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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi dari kebijkan Bank Sampah Di Kota Makassar berdasarkan keadaan ideal normatif yang diatur dari Peraturan Kementrian Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2013 dengan keadaan aktual empiriknya yang ada di lapangan. 
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Hasil dari penelitian ini menjukkan bahwa hadirnya Bank Sampah menjadi solusi baru dari penanganan masalah persampahan di Kota Makassar dengan meninggalkan paradigma lama yang hanya berkutat pada sistem kumpul-angkut-buang menjadi berbasis pada pengelolaan sampah terpadu dengan sistem 3R (Reduce,Reuse Dan Recycle). Mengenai implementasinya, Nampak bahwa implementasi Bank Sampah terlaksana dengan cukup baik hal ini didasarkan pada terlaksananya seluruh indikator implementasi pelaksanaan bank sampah pada setiap bank sampah yang menjadi informan dalam penelitian dengan pelaksanaan teknisnya yang disesuaikan pada kondisi dan kebutuhan masing-masing. 
 
 







   
ABSTRACK 
 MUHAMMAD Marwan TASDIR, Student Identification Number E121 12 258 , Governance Studies Program, Faculty of Social and Political Science, University of Hasanuddin, writing his thesis with the title "ANALYSIS IMPLEMENTATION OF WASTE BANK POLICY AT MAKASSAR CITY", under the guidance of Dr. H. A. Samsu Alam. M.Si and Dr.A.M.Rusli, M.Si. 
 This study aims to identify and analyze the implementation of Waste Bank policy In Makassar based normative ideal circumstances set from the Ministry of Environment Regulation Number 13 of 2013, with the actual empirical state of it on the ground. 
 Type of research is descriptive type of analysis is a type of research that aims to provide a picture or painting of the situation in a systematic, factual and accurate information about the object under investigation where exploration results are answers to questions that have been formulated followed by a detailed explanation and details about how implementation program of Waste Bank in Makassar. In general, descriptive research activities including data collection, data analysis, interpretation of data and ending with the conclusion in analyzing the data. 
 The results of this study show that the presence of Waste Bank into a new solution of handling the problem of waste in the city of Makassar to abandon the old paradigm that just dwell on the system get-haul waste be based on integrated waste management system with the 3R (Reduce, Reuse and Recycle). Regarding implementation, it is likely that the implementation of the Waste Bank performing well enough it is based on the implementation of all the indicators in implementation of waste banks in each Waste Bank into informants in the study with the technical implementation tailored to the conditions and needs of each. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Pemerintah daerah sebagai pihak yang berwewenang dalam 
pengelolaan sampah, memiliki tanggung jawab yang besar dalam 
menyelesaikan persoalan pengelolaan sampah di daerahnya masing-
masing baik itu dalam hal strategi pengelolaan, izin pengelola, dan 
permasalahan volume sampah. Dalam undang-undang Nomor 18 Tahun 
2008 sebagai landasan dan pedoman dari pengelolaan sampah ditekankan 
bahwa sampah telah menjadi permasalahan nasional sehingga 
pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu 
ke hilir agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, 
dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat.  
Dalam lingkup Pemerintahan Daerah Kota Makassar salah satu 
strategi dalam pengelolaan sampah adalah dengan sistem 3R yaitu 
(Reduce, Reuse, dan Recycle) yang di undangkan ke dalam Peraturan 
daerah kota makassar Nomor 4 Tahun 2011 pasal 11 nomor 1 yang 
berbunyi pemerintah kota dalam mengurangi sampah dilakukan dengan 
cara pembatasan timbunan sampah, pendaur ulang sampah, dan/ atau 
pemanfaatan kembali sampah. 
Seiring dengan berkembangnya kota Makassar maka perkembangan 
kepadatan penduduk Kota Makassar pun akan semakin meningkat, hal 
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tersebut tentu saja meningkatkan jumlah timbunan sampah yang dihasilkan 
oleh masyarakat Kota Makassar. Persoalan pengelolaan sampah menjadi 
rumit, Khusus di Kota Makassar dikutip dari wawancara Kepala Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Makassar, 
“Dengan jumlah penduduk mencapai 1,4 juta jiwa, volume sampah di Makassar mencapai 500-550 ton, atau sekitar 4.000 meter kubik per hari. Dan jika musim buah, volume sampah lebih tinggi bisa mencapai dua kali lipat. Sampah paling banyak, disumbang oleh daerah berpenduduk tinggi yakni kecamatan Rappocini, Tallo, Bontoala, dan Tamalanrea. Sedangkan dinas pertamanan dan kebersihan Kota Makassar hanya mampu menangani sekitar 3500m3 setiap hari. Berarti, ada sekitar 1000m3 sampah di Kota Makassar yang tidak tertangani di tengah masyarakat.”1  Memperhatikan fakta tersebut, maka diperlukan sebuah model 
pengelolaan persampahan yang menyeluruh mulai dari sumber sampah, 
Tempat Penampungan Sementara (TPS), sampai kepada Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) yang mana didalamnya melibatkan semua pihak 
terkait termasuk seluruh masyarakat. Diharapkan dengan model tersebut 
bisa mengurangidampak yang diakibatkan oleh masalah persampahan, 
terutama dampak kesehatan masyarakat. Dengan kualitas kesehatan 
masyarakat yang meningkat maka pada akhirnya meningkatkan pula 
produktifitas mereka. 
Sistem pengelolaan sampah dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle) hadir sebagai solusi permasalahan persampahan. Maka 
dikeluarkan Peraturan Kementrian Lingkungan Hidup No 13 Tahun 2012 
                                                            
1 San,”Sehari, volume sampah di Kota Makassar capai 550 ton”, sindonews, http://daerah.sindonews.com/read/755458/25/sehari-volume-sampah-di-kota-makassar-capai-550-ton-1372492281, 12 Februari 2016, Pukul 15:19 Wita. 
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mengenai pedoman pelaksanaan reduce, reuse, dan recycle melalui Bank 
Sampah. Dikutip dari wawancara program panorama ANTV Menurut 
Saharuddin Ridwan direktur Yayasan Pedulu Negeri bahwa; 
“Bank sampah adalah gerak nyata dari prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle)”. Sehingga di harapkan dapat menjadi solusi persampahan di Kota Makassar yang di mulai dari sumbernya.” 
(Program Panorama ANTV, 2015) 
Maka dari itu hadirnya Permen LH nomor 13 tahun 2013 mengenai 
pedoman pelaksanaan reduce, reuse, dan recycle melalui Bank Sampah 
adalah legal standing atau landasan bagi bank sampah sebagai sebuah 
kebijakan. 
(Barrett, 2004) mengatakan bahwa implementasi adalah proses 
menerjemahkan kebijakan ke dalam tindakan.2 Dikota Makassar sendiri 
kebijakan Bank Sampah ini di sambut baik dengan diberakukannya 
Peraturan Walikota Makassar No. 63 Tahun 2014 tentang pembentukan 
UPTD pengelolaan daur ulang sampah pada dinas P dan K Kota Makassar 
sebagai bentuk keseriusan pemerintah dalam mengawal kebijakan Bank 
Sampah. Berdasarkan Perwali Kota Makassar No. 63 Tahun 2014 Pasal 4 
No 2 UPTD pengelolaan daur ulang sampah atau Bank Sampah Pusat 
adalah intansi daerah yang berwenang dalam memfasilitasi pembangunan 
dan pelaksanaan bank sampah di kota Makassar. 
                                                            
2 Frank fischer, Gerald J.Miller, Mara S. Sidney, Handbook Analisis Kebijakan Publik, Nusa Media, Hal 127 
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Bank sampah merupakan konsep pengumpulan sampah yang telah 
dipilah serta memiliki manajemen layaknya perbankan tapi yang di tabung 
bukan uang melainkan sampah3. Bank sampah muncul sebagai inisiatif 
masyarakat lokal dalam upaya partisipasi penanganan permasalahan 
persampahan yang selama ini ada. Dengan strategi pengelolaan sampah 
3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) berbasis masyarakat tersebut mampu 
mengubah imajinasi sebagian banyak orang terhadap sampah yang tidak 
memiliki nilai ekonomi (Lingkungan Hidup, 2011). 
Berikutnya sangat disadari kebijakan-kebijakan yang ada juga ingin 
menyasar kepada sisi pola pikir atau prilaku masyarakat kota makassar. 
Perubahan ini juga merupakan salah satu tujuan dari adanya bank sampah 
Kota Makassar dampak dari bank sampah ini kedepannya dapat merubah 
pola pikir dan perilaku masyarakat mengenai pengelolaan sampah itu 
sendiri. Bahkan lebih jauh lagi dikutip dari wawancara langsung Syamsu 
Rizal Wakil Walikota Makassar di Bank Sampah pusat kota Makassar, 
“Karena dibeberapa tempat yang awalnya terkenal dengan tawuran, dan juga konflik-konflik sosial lainnya, setelah aktifnya bank sampah dibeberapa titik ternyata dapat mengurangi terjadinya konflik sosial, Dikarenakan aktifnya bank sampah, banyak energi yang tersalur lebih positif, dengan mengaktifkan masyarakat, ibu-ibu, dan juga anak-anak. Dan dengan bank sampah pula, menjalin kerjasama yang produktif dengan berbagai BUMN, dan perusahaan lainnya. Bank sampah menjadi instrumen multi aspek, bukan hanya ekonomi dan lingkungan, tetapi juga berbagai fungsi strategis seperti fungsi sosial”4                                                             
3 Pemkot Makassar, Gerakan Makassar Ta Tidak Rantasa. Badan Arsip Perustakaan dan Pengelolaan Data Kota Makassar, Makassar, 2014 Hal 34 
4 Marwah, “Ini Efek Bank Sampah Versi Deng Ical”, kabarmakassar, http://www.kabarmakassar.com/ini-efek-bank-sampah-versi-deng-ical, 12 Februari 2016, Pukul 15:19 Wita. 
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 Bank sampah menjadi instrumen multi aspek, bukan hanya ekonomi dan 
lingkungan, tetapi juga berbagai fungsi strategis seperti fungsi sosial. 
Melihat pendapat (Barrett, 2004) mengatakan bahwa implementasi 
adalah proses menerjemahkan kebijakan ke dalam tindakan.5 Maka 
menurut pemahaman penulis di perlukan pengkajian dan analisa yang lebih 
mendalam lagi mengenai implementasi bank sampah. Bersarkan Permen 
LH No 13 Tahun 2012 pasal 5 yang menjelaskan mekanisme keja Bank 
Sampah yaitu; a. pemilahan sampah, b. penyerahan sampah ke bank 
sampah, c. penimbangan sampah, d. pencatatan, e. hasil penjualan 
sampah yang diserahkan dimasukkan ke dalam buku tabungan dan f. bagi 
hasil penjualan sampah antara penabung dan pelaksana, dengan kondisi 
real yang ada di lapangan. Apakah telah sesuai antara pemahan ideal 
normatif dan kondisi aktual empirisnya. Sehingga penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “ANALISIS IMPLEMENTASI 





                                                            
5 Frank fischer, Gerald J.Miller, Mara S. Sidney, Handbook Analisis Kebijakan Publik, Nusa Media, Hal 127 
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1.2. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 
permasalahan pokok yang akan dikaji adalah bagaimana implementasi dari 
kebijakan Bank Sampah Di Kota Makassar? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana implementasi dari kebijakan Bank Sampah Di Kota Makassar. 
1.4 .Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan dan bahan pemikiran tentang konsep pengembangan ilmu 
pemerintahan. 
2. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah 
Kota Makassar dalam meningkatkan program bank sampah kota 
Makassar. 
3. Manfaat metodologis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberi nilai 
tambah yang selanjutnya dapat dikombinasikan dengan penelitian-





   
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Tetang Kebijakan 
2.1.1. Pengertian Kebijakan 
Kebijakan dibuat untuk mengatur kehidupan masyarakat untuk 
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Bernadus Luankali 
berpendapat bahwa kebijakan adalah “Ilmu tentang hubungan 
pemerintah dengan warga negara atau apa yang sesungguhnya 
dibuat oleh pemerintah secara riil untuk warga negara.”6 Hal ini berarti 
bahwa pemerintah dalam membuat suatu kebijakan tidak hanya untuk 
kepentingan pribadinya saja, namun berdasarkan kepentingan 
masyarakat. 
Carl  J.  Federick  sebagaimana  dikutip  Leo  Agustino 
mendefinisikan  kebijakan  sebagai  serangkaian  tindakan/kegiatan  
yang diusulkan  seseorang,  kelompok  atau  pemerintah  dalam  suatu  
lingkungan tertentu  dimana  terdapat  hambatan – hambatan 
(kesulitan – kesulitan) dan kesempatan – kesempatan (tantangan) 
terhadap  pelaksanaan  usulan  kebijakan tersebut  dalam  rangka  
mencapai  tujuan  tertentu.7 Pendapat  ini  juga menunjukan  bahwa  
ide  kebijakan  melibatkan  perilaku  yang  memiliki maksud dan tujuan 
                                                            
6 Luankali Bernandus, Analisis Kebijakan Publik Dalam Proses Pengambilan Keputusan, Amelia Press, Jakarta, 2007, hal. 145 
7 Leo Agustino, Dasar – Dasar Kebijakan Publik,  Alfabeta, Bandung 2006, hal. 7. 
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merupakan bagian yang penting dari definisi kebijakan, karena  
bagaimanapun  kebijakan  harus  menunjukan  apa  yang 
sesungguhnya  dikerjakan  daripada  apa  yang  diusulkan  dalam  
beberapa kegiatan pada suatu masalah.  
Menurut Woll kebijakan merupakan aktivitas pemerintah untuk 
memecahkan masalah di masyarakat baik secara langsung maupun 
melalui berbagai lembaga yang mempengaruhi kehidupan 
masyarakat.8 Anderson merumuskan kebijakan sebagai langkah 
tindakan secara sengaja dilakukan oleh seorang aktor atau sejumlah 
aktor berkenaan dengan adanya masalah atau persoalan tertentu 
yang dihadapi.9 Kebijakan mencakup seluruh bagian aturan – aturan 
yang ada termasuk konteks politik, karena pada dasarnya proses 
pembuatan kebijakan sesungguhnya merupakan suatu proses politik.  
Kebijakan pada dasarnya suatu tindakan yang mengarah kepada 
tujuan tertentu dan bukan hanya sekedar keputusan untuk melakukan 
sesuatu. Kebijakan seyogyanya diarahkan pada apa yang senyatanya 
dilakukan oleh pemerintah dan bukan sekedar apa yang ingin 
dilakukan oleh pemerintah. Menurut Brian W. Hogwood and Lewis A. 
Gunn secara umum kebijakan dikelompokan menjadi tiga, yaitu: 
a) Proses pembuatan kebijakan merupakan kegiatan perumusan 
hingga dibuatnya suatu kebijakan. 
                                                            
8 Hesel Nogi Tangkilisan, Implementasi Kebijakan Publik, Lukm Offset YPAPI, Yogyakarta 2003, hal. 2 
9 Budi Winarno, Teori dan Proses kebijakan Publik, Media Pressindo, Yogyakarta, 2002, hal. 15 
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b) Proses implementasi merupakan pelaksanaan kebijakan yang 
sudah dirumuskan. 
c) Proses evaluasi kebijakan merupakan proses mengkaji kembali 
implementasi yang sudah dilaksanakan atau dengan kata lain 
mencari jawaban apa yang terjadi akibat implementasi kebijakan 
tertentu dan membahas antara cara yang digunakan dengan hasil 
yang dicapai. 10   
Berdasarkan pengelompokan tersebut dapat dilihat bahwa 
kebijakan memiliki tiga proses yang harus dikaji. Pengkajian dilakukan 
agar memudahkan aparatur dalam membuat suatu kebijakan dan 
meneliti kekurangan apa yang terjadi. Adapun menurut Woll terdapat 
tingkatan pengaruh dalam pelaksanaan kebijakan yaitu: 
a) Adanya pilihan kebijakan atau keputusan dari tindakan 
pemerintah yang bertujuan untuk mempengaruhi kehidupan 
rakyat. 
b) Adanya output kebijakan dimana kebijakan yang diterapkan untuk 
melakukan pengaturan/penganggaran, pembentukan personil 
dan membuat regulasi dalam bentuk program yang akan 
mempengaruhi kehidupan rakyat. 
c) Adanya dampak kebijakan yang merupakan efek pilihan kebijakan 
yang mempengaruhi masyarakat.11    
                                                            
10  Hesel Nogi Tangkilisan, Op.Cit., hal. 5 
11 Hesel Nogi Tangkilisan, Ibid, hal. 2 
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Dalam teori sistem kebijakan berisi proses yang bersifat dialektis, 
yang berarti bahwa dimensi objektif dan subjektif dari pembuatan 
kebijakan tidak terpisahkan di dalam prakteknya. Sistem kebijakan 
adalah produk manusia yang subyektif yang diciptakan melalui pilihan 
– pilihan yang sadar oleh pelaku kebijakan; sistem kebijakan adalah 
realitas obejktif yang dimanifestasikan ke dalam tindakan – tindakan 
yang teramati berikut konsekuensinya; para perilaku kebijakan 
merupakan produk dari sistem kebijakan. Para analis kebijakan, tidak 
berbeda dari aktor – aktor kebijakan lainnya, merupakan pencipta dan 
hail ciptanya sistem kebijakan. 
Gambar 2.1 Tiga element sistem kebijakan 
 
Berdasarkan  pendapat  berbagai  ahli  tersebut  di  atas  maka  
dapat disimpulkan bahwa kebijakan adalah tindakan – tindakan atau 
kegiatan yang sengaja  dilakukan  atau  tidak  dilakukan  oleh  
seseorang,  suatu  kelompok atau pemerintah yang di dalamnya 
terdapat unsur keputusan berupa upaya pemilihan  diantara  berbagai  
alternatif, hambatan – hambatan (kesulitan – kesulitan) dan 
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kesempatan – kesempatan (tantangan) terhadap  pelaksanaan  usulan  
kebijakan tersebut  untuk  mencapai  maksud dan tujuan tertentu. 
Melalui kebijakan, pemerintah ingin melakukan pengaturan dalam 
masyarakat untuk mencapai visi dari pemerintah itu sendiri dengan 
tetap mengedepankan kepentingan rakyat. Menyelesaikan masalah – 
masalah yang terjadi di masyarakat sehingga keikutsertaan 
masyarakat dalam menjalankan suatu kebijakan tersebut 
berakselerasi dengan pembangunan di daerah. Pemerintah dalam 
membuat sebuah kebijakan harus dapat melakukan suatu tindakan 
yang merupakan suatu bentuk dari pengalokasian nilai-nilai 
masyarakat itu sendiri. Kebijakan bertujuan untuk mempengaruhi 
kehidupan rakyat. 
2.1.2. Kebijakan Pemerintahan 
Pada lokus pemerintahan, menurut Hoogerwerf kebijakan harus 
dipahami sebagai kebijakan pemerintah yang dapat diartikan sebagai 
suatu penyataan kehendak yang dilakukan oleh pemerintah atas dasar 
kekuasaan yang dimilikinya. Pemerintah adalah kekuasaan, tanpa 
kekuasaan maka pemerintah tidak punya arti apa – apa.12 Sementara 
subtansi dari kebijakan pemerintah adalah membuat/melakukan 
pengambilan keputusan untuk kemudian melakukan tindakan oleh 
pemerintah secara bersama – sama dengan pihak rakyat yang dikuasi 
                                                            
12Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Studi Analisis Kebijakan, PT. Refika Adiatma, Bnadung, 2012, hal. 8 
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dan diatur dan atau secara sepihak oleh pemerintah terhadap rakyat. 
13   
Seorang pemimpin atau pimpinan yang memiliki intergrasi  
melalui pengakuan atas kekuasaan yang dimiliki akan melahirkan 
kewenangan untuk dapat berbuat. Demikian pula dengan kemampuan 
penciptaan tujuan yang sama dengan cara berpikir yang sama. 
Kekuasaan melahirkan kewenangan bagi pemerintah untuk bisa 
mengeluarkan suatu kebijakan. 
Berbicara tentang kekuasaan, maka subtansi yang harus 
diperhatikan adalah influencing atau sejauhmana kita mampu 
mempengaruhi publik memberikan dukungan terhadap kehendak 
yang diinginkan. Disinilah faktor kepemimpinan sebagai hal strategis.  
Begitu pula dengan konsep “kewenangan”, subtansi yang harus 
diperhatikan adalah the willingness to serve atau sejauhmana 
kemampuan dalam menciptakan kesediaan publik untuk membantu. 
Kemampuan yang diperlukan untuk menciptakan 3 (tiga) faktor utama, 
yaitu: (1) intergrity (kejujuran), (2) Common purpose (tujuan yang 
sama), (3)  Common method of thinking (metode berpikir yang sama). 
Lokus kebijakan pemerintahan dapat berupa siklus yang terus 
berputar. Berikut dapat dilihat Gambar 2: 
   
                                                            13Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Ibid, hal. 13.  
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Gambar 2.2 Lokus  dan fungsi kebijakan pemerintahan dalam hubungan pemerintahan 
Lokus kebijakan dalam proses pemerintahan (gambar 2.2) 
menunjukkan “lokasi” kebijakan yang dimaksud. Dalam gambar 
terlihat jelas rute, proses, dan siklus pemerintahan. Ketiga macam 
bentuk aliran itu terus – menerus berlangsung. Misalnya fungsi 
perencanaan berjalan terus, kalau perencanaan produk yang satu 
salesai, perencanaan produk yang satu tadi terus berlangsung, 
proses perencanaan suatu produk tidak terhenti dengan keluarnya 
rencana, tetapi berlanjut, karena pelaksanaan rencana itu harus 
terus – menerus dipantau, dievaluasi, dan seterusnya. Jadi 
walaupun perencanaan itu sebagai rute dianggap terletak di rute 2, 
sebagai fungsi, proses, dan siklus, berjalan terus ke rute 3, 4, dan 
seterusnya.14 
Pilihan – pilihan berupa masukan (input, IP) dari lingkungan 
setelah diproses, menjadi bahan mentah (policy agenda) buat proses 
                                                            14Taliziduhu Ndraha, Kybernology, Ilmu Pemerintahan Baru, Rineka Cipta, Jakarta, 2011, hal. 493. 
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pembuatan kebijakan (policy formulation). Jika kebijakan sudah 
diterapkan (alternative policy). Namun demikian, dalam proses 
implementasi kebijakan (rute 3), terdapat alternatif tentang 
instrumen, cara, gaya sesuai dengan kondisi implementasi 
kebijakan. Jika dalam proses implementasi sudah ditetapkan suatu 
intrumen, maka instrumen itulah yang digunakan, bukan yang lain, 
dan demikian seterusnya. 
Setiap kegiatan pemerintahan berhubungan dengan 
kebijakan. Pada setiap langkah dalam proses, fungsi, rute, dan siklus 
kebijakan, pihak yang diperintah terlibat atau dilibatkan. Kebijakan 
lahir karena adanya kewenangan untuk mengatur masyarakat 
melalui kekuasaan yang melekat pada pemerintah. Maka siklus 
kebijakan akan terus berputar hingga setiap masalah dapat 
dikendalikan. 
Berdasarakan uraian di atas, maka kebijakan pemerintah 
merupakan pernyataan berdasarkan kekuasaan yang melekat pada 
pemerintah yang bersangkutan. Kebijakan tersebut dikeluarkan 
melalui pengambilan keputusan bersama pemerintah dengan rakyat 
sehingga kebijakan yang dikeluarkan tetap berpihak pada rakyat. 
Kebijakan pemerintah khususnya pada bertujuan untuk melakukan 
pengaturan di masyarakat sehingga kebijakan ini akan terus berjalan 
dan mengalami perubahan hingga masalah – masalah sosial dapat 
dikendalikan demi pembangunan daerah. 
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2.1.3. Implementasi Kebijakan 
Implementasi kebijakan merupakan salah satu tahapan penting 
dalam siklus kebijakan publik. Implementasi sering dianggap hanya 
merupakan pelaksanaan dari apa yang telah diputuskan oleh legislatif 
atau para pengambil keputusan, seolah-olah tahapan ini kurang 
berpengaruh. Akan tetapi dalam kenyataannya, tahapan implementasi 
menjadi begitu penting karena suatu kebijakan tidak akan berarti apa-
apa jika tidak dapat dilaksanakan dengan baik dan benar. Dengan kata 
lain implementasi merupakan tahap dimana suatu kebijakan 
dilaksanakan secara maksimal dan dapat mencapai tujuan kebijakan 
itu sendiri. Terdapat beberapa konsep mengenai implementasi 
kebijakan yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Secara Etimologis, 
implementasi menurut kamus Webster yang dikutib oleh Solichin 
Abdul Wahab adalah sebagai berikut: 
Konsep implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implement. 
Dalam kamus besar webster, to implement (mengimplementasikan) 
berati to provide the means for carrying out (menyediakan sarana 
untuk melaksanakan sesuatu); dan to give practical effect to (untuk 
menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu.15 
Pengertian implementasi selain menurut Webster di atas dijelaskan 
juga menurut Van Meter dan Van Horn bahwa Implementasi adalah 
                                                            
15Wahab dalam  Webster,  Dalam  Kamus  Besar  Webster,  Arena  Kami, 2006, hal. 64 
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“tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu/pejabat-
pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang 
diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam 
keputusan kebijakan”.16 
Definisi lain juga diutarakan oleh Daniel Mazmanian dan Paul 
Sabatier yang menjelaskan makna implementasi dengan mengatakan 
bahwa: 
Hakikat utama implementasi kebijakan adalah memahami apa yang seharusnya terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan. Pemahaman tersebut mencakup usaha-usaha untuk mengadministrasikannya dan menimbulkan dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian (Mazmanian dan Sabatier dalam Widodo (2010:87)).17  
Berdasarkan beberapa definisi yang disampaikan para ahli di atas, 
disimpulkan bahwa implementasi merupakan suatu kegiatan 
perwujudan dari kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah atau pun 
masyarakat atau pun non pemerintah dengan harapan akan 
memperoleh suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran dari 
suatu kebijakan yang dikeluarkan. 
 Model Impelementasi Kebijakan 
1) Model Mazmanian dan Sabatiar 
Model ini dikemukakan oleh Hogwood dan Sabiter, model 
yang disusun atas dasar proses implementasi kebijakan. Sebagai 
                                                            
16Van  Meter  dan  Van  Horn  dalam  Wahab, Analisis Kebijakan  Publik, Arena Kami, 2006, hal. 65. 17Mazmanian,  dalam  Widodo, Defenisi  Implementasi  Kebijakan. Arena Kami,  2010, hal. 87. 
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suatu proses, ditegaskan bahwa dalam tahapan implementasi 
kebijakan terdapat tiga variabel bebas yang dapat berpengaruh, 
yaitu: (1) Mudah/tidaknya masalah dikendalikan, (2) Kemapuan 
kebijakan untuk menstruktur proses implementasi, dan (3) 
variabel di luar kebijakan yang mempengaruhi proses 
implementasi. Di antara ketiga variabel bebas, variabel (1) 
berpengaruh secara langsung terhadap variabel (2) dan (3). 
Adapun yang menjadi indikator dari variabel mudah/tidaknya 
masalah kebijakan adalah terdiri dari: 
1. Kesukaran – kesukaran teknis keseragaman perilaku 
kelompok sasaran. 
2. Presentase kelompok sasaran dibandingkan jumlah 
penduduk. 
3. Ruang lingkup perubahan perilaku yang diinginkan. 
Sedangkan pada variabel kemampuan kebijakan, indikatornya 
dapat disebutkan sebagai berikut: 
1. Kejelasan konsinstensi tujuan; 
2. Digunakannya teori kasual yang memadai; 
3. Ketetapan alokasi sumber dana; 
4. Keterpaduan hierarki dalam dan di antara lembaga pelaksana; 
5. Aturan – aturan keputusan dari badan pelaksana; 
6. Rekrutmen pejabat pelaksana; 
7. Akses formal pihak luar. 
18  
   
Variabel di luar kebijakan, indikatornya adalah: 
1. Kondisi sosial ekonomi dan teknologi; 
2. Dukungan publik; 
3. Sikap dan sumber – sumber yang dimiliki kelompok – 
kelompok; 
4. Dukungan dari pejabat atasan; 
a) Komitmen dan kemampuan kepemimpinan pejabat – 
pejabat pelaksana.18 
2) Model Hogwood dan Gunn 
Model ini dikembangkan oleh Hogwood dan Gunn yang 
mejelaskan bahwa dalam mengimplementasi kebijakan negara 
secara sempurna diperlukan beberapa syarat berikut: (1) Hal 
yang akan menimbulkan gangguan/kendala yang serius; (2) 
Untuk pelaksanaan program tersedia waktu dan sumber – 
sumber yang cukup memadai; (3) Perpaduan sumber – sumber 
yang diperlukan benar – benar tersedia; (4) Kebijakan yang akan 
diimplementasikan didasari oleh suatu hubungan kausalitas yang 
andal; (5) Hubungan kausalitas bersifat langsung dan hanya 
sedikit mata rantai penghubungnya; (6) Hubungan saling 
ketergantungan harus kecil; (7) Pemahaman yang mendalam 
dan kesepakatan terhadap tujuan; (8) Tugas – tugas terperinci 
dan ditempatkan dalam urutan yang tepat; (9) Komunikasi dan 
                                                            
18Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Op.Cit., hal. 94-95. 
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koordinasi yang sempurna; (10) pihak – pihak yang memiliki 
wewenang kekuasaan dapat menuntut dan mendapatkan 
kepatuhan sempurna.19   
3) Model Grindle 
Model ini menjelaskan bahwa implementasi kebijakan 
ditentukan oleh isi dan konteks implementasinya. Kedua hal 
tersebut harus didukung oleh program aksi dan proyek individu 
yang didesain dan dibiayai berdasarkan tujuan kebijakan, 
sehingga dalam pelaksanaan kegiatan akan memberikan hasil 
berupa dampak pada masyarakat individu dan kelompok serta 
perubahan dan penerimaan oleh masyarakat terhadap kebijakan 
yang dilaksanakan.  Indikator isi kebijakan menurut Grindle 
adalah (1) Kepentingan yang dipengaruhi; (2) Tipe manfaat; (3) 
Derajat perubahan yang diharapkan; (4) Letak pengambilan 
keputusan; (5) Pelaksanaan program; (6) Sumber daya yang 
dilibatkan. Sedangkan kontesk implementasi indikator – 
indikatornya adalah: (1) Kekuasaan, strategi aktor yang terlibat; 




                                                            
19Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Ibid, hal. 95 
20Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Ibid, hal. 95-96 
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4) Meter dan Horn 
Model ini mengemukakan perbedaan – perbedaan 
dalam proses implementasi dipengaruhi olh sifat kebijakan 
yang akan dilaksanakan. Dikemukakan bahwa jalan yang 
menghubungkan antara kebijakan dan prestasi kerja 
dipisahkan oleh sejumlah variabel – variabel bebas yang 
saling berkaitan. Variabel tersebut terdiri dari :  
(1) Variabel ukuran dan tujuan kebijakan serta variabel sumber – 
sumber kebijakan sebagai dua variabel yang secara bersama 
– bersama mempengaruhi variabel komunikasi antar 
organisasi dan kegiatan pelaksana; 
(2) Variabel sumber – sumber kebijakan mempengaruhi pula 
variabel sikap para pelaksana dan variabel lingkungan: 
ekonomi, sosial, dan politik;  
(3) Variabel komunikasi antar organisasi dan kegiatan 
pelaksanaan mempengaruhi variabel sikap para pelaksana 
ddan ciri badan pelaksana;  
(4) Variabel lingkungan, ekonomi, sosial, dan politik, 
mempengaruhi variabel ciri badan pelaksana dan variabel 
sikap para pelaksana;  
(5) Variabel ciri badan pelaksana di samping mempengaruhi 
variabel sikap para pelaksana juga mempengaruhi variabel 
komunikasi antar organisasi dan kegiatan pelaksana;  
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(6) terakhir, variabel siap para pelaksana yang telah terbentuk 
oleh berbagai variabel yang mempengaruhi prestasi kerja, 
sebaliknya prestasi kerja akan dipengaruhi pula oleh ciri 
badan pelaksana.21   
2.2. Tinjauan Umum Tentang Sampah 
2.2.1. Pengertian Sampah 
Untuk mengetahui dan mengenal tentang pengertian sampah 
maka beikut ini di kemukakan berbagai definisi dan batasan 
mengenai sampah yang banyak tertulis dalam buku yang bersumber 
dari beberapa organisasi dan ahli persampahan serta lingkungan, 
antara lain: 
a) Menurut WHO expert commite, Jhon Pickford- Solid wastes are 
useless, unwanted or discarded material arises from man’s 
activities and not free-following. 
b) Menurut George Tehobanoglous (1997), solid wastes are all that 
are normally solid and and that are discarded as useless and 
unwanted. 
c) Menurut Tandjung, Dr. M.Sc. (1982), sampah adalah sesuatu 
yang tak berguna lagi, di buang oleh pemiliknya atau pemakai 
semula. 
d) Mandelan, M.Sc. (1995), sampah adalah limbah padat yang di 
buat dari aktivitas Manusia. 
                                                            
21Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Ibid, hal. 96 
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e) Menurut istilah untuk manajeman, Ecolink (1996), sampah 
adalah sesuatu bahan yang terbuang atau terbuang dari sumber 
hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum 
memiliki nilai ekonomis. 
f) Menurut radyastuti, W. Prof. Ir. (1996), sampah adalah 
sumberdaya yang tidak siap pakai. 
g) Berdasakan SK SNI 19-2454 (2002:1), sampah adalah limbah 
padat yang terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang sudah 
di anggap tidak berguna lagi dan terus di kelola agar tidak 
membahayakan lingkungan dan melindungi investasi 
pembangunan. 
h) Menurut Anwar, SKM. M.Kes. Prof. (2007), sampah adalah 
segala sesuatu yang tidak berguna, tidak bernilai dan tidak di 
inginkan lagi pada saat dimana pemiliknya membuangnya yang 
dapat berasal dari hasil aktivitas baik manusia maupun mahluk 
hidup lainnya namun dapat bernilai pada saat pihak kedua 
memanfaatkannya. 
i) Menurut UU RI No 18 Thn 2008, sampah adalah sisa kegiatan 
sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk 
padat. 
Berdasarkan bebagai pengertian di atas , maka secara 
sederhana sampah dapat diatikan sebagai segala sesuatu yang 
berasal dari kegiatan atau aktivitas manusia atau mahluk hidup 
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lainnya yang bebentuk padat yang tidak di inginkan lagi dan di 
anggap tidak berguna pada waktu tertentu. 
2.2.2. Klasifikasi Sampah 
a) Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 18 Thn 
2008 
Sampah yang di kelola berdasarkan undang-undang ini terdiri 
atas: 
1) Sampah rumah tangga, sampah ini berasal dari kegiatan 
sehari-hari dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja dan 
sampah spesifik. 
2) Sampah sejenis sampah rumah tangga sampah ini berasal 
dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, 
fasilitas sosial, fasilitas umum dan/ atau fasilitas lainnya. 
3) Sampah spesifik. Sampah ini meliputi: sampah yang 
mengandung bahan berbahaya dan beracun, sampah yang 
tibul akibat bencana, puing bongkaran bangunan, sampah 
yang secara tekologi belum dapat diolah, dan/atau sampah 
yang timbul tidak secara periodic. 
b) Berdasarkan Asalnya 
Secara umum, jenis sampah berdasarkan asalnya dapat dibagi 
menjadi 2 (dua) yaitu sampah organik dan sampah anorganik 
(Mallongi dan Saleh, 2015): 
1) Sampah organik  
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Sampah organik terdiri dari bahan- bahan penyusun 
tumbuhan dan hewan yang diambil dari alam atau dihasikan 
dari kegiatan rumah tangga, pertanian, perkantoran, dan 
kegiatan lain. Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam 
proses alami. Sampah rumah tangga sebagian besar 
merupakan bahan organik. Sampah organik itu adalah 
sampah dari dapur seperti sisa makanan, sayuran, kult buah, 
rampah-rempah dan lain-lain. 
2) Sampah anorganik 
Sampah anorganik berasal dari sumber daya alam tak 
terbaharui seperti mineral, minyak bumi, dan atau dari proses 
industri. Beberapa dari bahan ini tidak terdapat di alam seperti 
plastik dan alumunium. Sebagai zat anorganik secara 
keseluruhan tidak dapat di urai oleh alam, sedangkan 
sebagaian lainya hanya dapat diuray dala waktu yang sangat 
lama. Samapah dala jenis ini dalam tingkat rumah tangga 
dalam bentuk botol kaca, botol plastik, tas plastic, dan kaleng. 
Kertas, Koran dan karton yang berupa perkecualian. 
Berdasarkan asalnya, kertas, Koran dan karton termasuk 
sampah organik. Tetapi karena kertas, Koran dan karton 
dapat di daur ulang seperti sampah anorgaik lain (misalnya 
gelas, kaleng dan pelastik), maka dimasukkan kedalam 
kelompok sampah anorganik. 
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c) Berdasarkan sifatnya 
Secara garis besar sampah dapat di golongakan sebagai berikut 
(Mallongi dan Saleh, 2015): 
1) Degradable waste (sampah yang mudah membusuk atau 
terurai). Sampah ini dapat di urai secara sempurna oleh 
proses biologi baik aerob maupun anaerob misalnya: sisa 
makanan, sayuran, daging dan lain-lain. 
2) Non- 1) Degradable waste (sapah tidak muda terurai atau 
membusuk) yaitu: plastik, kaleng bekas dan lain-lain. Jenis 
sampah ini dapat di bagi lagi menjadi: 
a) Recyclable, sampah yang dapat di olah dan digunakan 
kembali karena memiliki nilai ekonomis seperti plastic, 
kertas, pakaian dan lainya. 
b) Non-reccyable, sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi 
dan tidak dapat diolah atau di ubah kembali seperti tetra 
pacs,carbon paper, thermo coal dan lain-lain. 
3) Combustable waste (sampah yang mudah terbakar), 
misalnya kertas, daun-daun kering, dan lain-lain. 
4) Non- Combustable waste (sampah yang tidak mudah 





   
2.2.3. Sumber-Sumber Sampah 
Sampah perkantoran yang dikelola oleh pemerintah kota di 
Indonesia sering dikategorikan dalam beberapa kelompok, yaitu 
(Damanhuri, 2010): 
a. Sampah dari rumah tinggal: merupakan sampah yang dihasilkan 
dari kegiatan atau lingkungan rumah tangga atau sering disebut 
dengan istilah sampah domestik. Dari kelompok sumber ini 
umumnya dihasilkan samha berupa sisa makanan, plastik, 
kertas, karton, kain, kayu, kaca, daun, loga dan kadang-kadang 
sambah berukuran besar seperti dahan pohon. Praktis tidak 
terdapat sampah yang biasa dijumpai di Negara industri seperti 
mebel, TV bekas, kasur dll. Kelompok ini dapat meliputi rumah 
tinggal yang di tempati oleh sebuah keluarga, atau sekelompok 
rumah yang berada dalam suatu kawasan pemukiman, maupun 
unit rumah tinggal yang berupa rumah susun. Dari rumah tinggal 
tinggal juga dapat di hasilkan sampah golongan B3 (bahan  
berbahaya dan beracun), seperti misalnya baterei, lampu TL, sisa 
obat-obatan, oli bekas, dll. 
b. Sampah dari daerah komrsial : sumber sampah dari kelompok ini 
berasal dari pertokoan, pusat perdagangan, pasar, hotel, 
perkantoran, dll. Dari sumber ini umumnya dihasilkan sampah 
berupa kertas, plastik, kayu, kaca, logam dan juga sisa makanan. 
Khusus dari pasar tradisional banyak dihasilan sisa sayur, buah, 
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makanan yang mudah membusuk. Secara umum sampah dari 
sumber ini adalah mirip dengan sampah domestic tetapi dengan 
komposisi yang berbeda. 
c. Sampah dari perkantoran/institusi : sumber sampah dari 
kelompok ini meliputi perkantoran, sekolah, rumah sakit, lebaga 
pemasyrakatan dll.  
d. Sampah dari jalanan/ taman dan tempat umum : sumber dari 
sampah ini dapat bersala dari jalan kota, tempat parkir, tempat 
rekreasi,  saluran drainase kota dll. Dari daerah ini umumnya di 
hasilkan sampah berupa daun/dahan pohon, pasir/lumpur, 
sampah umum seperti plastik, kertas dan lain-lain. 
e. Sampah dari industri dan rumah sakit yang sejenis dengan 
sampah kota : kegiatan umum dari industri dan rumah sakit tetap 
menghasilkan sampah sejenis sampah domestic, seperti sisa 
makanan, kertas, plastik dan lain-lain. Yang perlu mendapat 
perhatian adalah, bagaimana sampah yang tidak sejenis sampah 
kota tersebut tidak masuk dalam sistem pengelolaan sampah 
kota. 
2.2.4.     Dampak pengelolaan sampah yang kurang baik 
a. Resiko kesehatan lingkungan  
Pengaruh sampah terhadap kesehatan dapat di kelompokkan 
menjadi efek yang langsung dan tidak langsung. Yang di maksud 
dengan efek langsung adalah efek yang  disebabkan kontak yang 
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langsung dengan sampah tersebut. Misalnya, sampah beracun, 
sampah yang korosif terhadap tubuh, yang karsinogenik, 
teratogenik, dan lain-lainnya. Selain itu ada juga kuman yang 
mengandung kuman pathogen, sehingga dapat menimbulkan 
penyakit. Sampah ini dapat berasal  dari sampah rumah tangga 
selain dari sampah industri (Soemirat, 2011). 
Pengaruh tidak langsung dapat dirasakan masyarakat akibat 
proses pembusukan, pembakaran dan pembuangan sampah. 
Dekomposisi sampah biasanya terjadi secara aerobik, 
dilanjutkan secara fakultatif, dan secara anaerobic jika oksigen 
telah habis. Dekomposisi anaerobik akan menghasilkan cairan 
yang disebut leachate beserta gas. Leachate atau lender ini 
adalah adalah cairan yang mengandung zat padat tersuspensi 
yang sangat halus dan hasil penguraian mikroba; biasanya terdiri 
dari Ca, Mg, Na, K, Fe, Khlorida, Sulfat, Phosfat, Zn, Ni, CO2, 
H2O, NH3, H2S2, asam organik dan H2. Tergantung dari kualitas 
sampah maka didalam leachate bisa juga di dapat mikroba 
pathogen, logam berat dan zat lainnya yang berbahaya. Dengan 
bertambahnya waktu, maka jumlah leachate akan berkurang. Zar 
anorganik seperti khlorida sulit sekali berkurang sekalipun ada 
proses atenuasi di dalam tanah. Proses atenuasi dapat berupa 
pertukara ion, adsorpsi, pentukan kompleks, filtrasi, 
biodegradasi, dan presipitasi. Oleh karenanya, khlorida dan zat 
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padat terlarut dapat digunakan sebagai indicator untuk mengikuti 
aliran leachate. Pengaruh yang terjadi terhadap kesehatan dapat 
melalui tercemarnya air tanah, tanah, dan udara (Soemirat, 
2011). 
 Ketika sampah tidak diagkut secara teratur, insiden dierrhoea  
dua kali lebih tinggi pada daerah yang sampahnya sering 
diangkut. Juga, infeksipernafasan akut enan  kali lebih tinggi pada 
area  yang memiliki  kekurangan dalam pelayanan pengumpulan 
sampah (Schenberg et al., 2010). Penyakit bawaan sampah 
sangat luas, dan dapat berupa penyakit menular dan tidak 
menular, dapat juga akibat kebakaran dan lain-lain. 
b. Dampak Terhadap Lingkungan 
Pada skala glabal, emisi gas kaca atau greenhouse gas 
(GHG) dari sampah padat perkotaan di anggap berkontribusi 
sampai 5% (1,460 tCO2e) dari total emisi gas rumah kaca global 
tiap tahun. Metana yang dilepaskan ke atmosfir adalah produk 
dari dekomposisi sampah anorganik secara anaerob di lanfills. Itu 
mewakilli kira-kira 12% total emisi metana secara global (EPA, 
2006) 
Stagnasi dan perembesan dari air limbah adalah faktor yang 
mempengaruhi degradasi komponen-kompnen lingkugan 
(Degradasi ekosistem). Sampah tas plastik merupakan bahaya 
permanen terhadap sumber daya alam dan hewan-hewan. 
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Plastik adalah material non-biodegradable. Kantong plastik yang 
tidak dikelola dengan baik akan mencemari tanah, menyerang 
vegetasi, mengurangi perembesan air hujan, menyumbat saluran 
air dan drainase sehingga menghentikan aliran air maupun air 
limbah (Kafando, 2013). 
Pembakaran sampah pada udara terbuka bias tampak sebgai 
solusi yang menarik dalam engelolaan sampah karena dapat 
mereduksi jumlah sampah, berkontribusi pada produksi partikular 
logam berat di udara dan asam hydrochloric yang diketahui 
adalah polutan yang snagat berbahaya. Pebakaran satu ton 
sampah perkotaan menghasilkan 7 kg asam hydrochloric 
(Kafando, 2013). 
Selain itu, cairan rembesan sampah yang masuk kedalam  
drainase atau sungan akan mencemari air. Berbagai organisme 
termasuk ikan dapat mati sehingga beberapa spesies akan 
lenyap, hal ini akan mengakibatkan berubahnya ekosistem 
perairna biologis. Penguraian sampah yang di buang ke dalam 
air akan menghasilkan sampah organik dan  gas-gas organik, 
seperti metana.selain berbau kurang sedap, gas ini dalam 
konsentrasi tinggi dapat meledak (Surakusumah, 2007). 
c. Dampak Terhadap Keadaan Sosial Dan Ekonomi  
1) Pengolahan sampah yang kurang baik akan membentuk 
lingkungan yang kurang menyenangkan bagi masyarakat: 
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bau yang tidak sedap dan pemandangan yang buruk karena 
sampah bertebaran dimana-mana. 
2) Memberikan dampak negatif terhadap kepariwisataan. 
3) Pengelolaan sampah yang tidak baik akan menilbukan 
kesehatan yang buruk di masyarakat singkatnya masyarakat 
pun akan mengeluarkan pembiayaan baik secara langsung 
(untuk mengobati orang sakit) dan pembiayaan secara tidak 
langsung (tidak masuk kerja, rendahnya produktivitas). 
4) Pembuangan sampah padat ke badan air dapat 
menyebabkan banjir dan akan memberikan dampak bagi 
fasilitas umum seperti jalan, jembatan, drainase dan lain-lain. 
5) Infrastruktur lain juga dapat dipengaruhi oleh pengelolaan 
sampah yang tidak memadai, seperti tingginya biaya yang 
diperlukan untuk pengolahan air. Jika sarana penampungan 
sampah kurang atau tidak efisien, orang akan cendrung 
membuang sampah di jalan.  Hal ini mengaibatkan jalan perlu 








   
2.2.5. Praktik Pengelolaan Sampah 
a. Praktik Pengelolaan Sampah Di Kota Makassar  
Manusia setiap harinya menghasilkan sampah baik itu 
sampah organik maupun sampah anorganik. Seiring dengan 
berkembangnya Kota Makassar maka perkembangan penduduk 
Kota Makassar pun akan semakin meningkat, hal tersebut tentu 
saja meningkatkan jumlah timbulan sampah yang dihasilkan oleh 
masyarakat Kota Makassar. Persoalan pengelolaan sampah 
menjadi rumit, serumit dinamika sosial penduduknya. Akar 
persoalannya menjadi sistemik, di antara perilku warga, aparat 
birokrasi, manajemen dan kebijakan pengelolaan sampah. 
Penumpukan sampah mulai dari selokan, kanal, di TPS sampai 
ke TPA. 
Khusus di Kota Makassar dikutip dari wawancara Kepala 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Makassar, 
“Dengan jumlah penduduk mencapai 1,4 juta jiwa, volume sampah di Makassar mencapai 500-550 ton, atau sekitar 4.000 meter kubik per hari. Dan jika musim buah, volume sampah lebih tinggi bisa mencapai dua kali lipat. Sampah paling banyak, disumbang oleh daerah berpenduduk tinggi yakni kecamatan Rappocini, Tallo, Bontoala, dan Tamalanrea”   
Sedangkan dinas pertamanan dan kebersihan Kota Makassar 
hanya mampu menangani sekitar 3500m3 setiap hari. Berarti, 
ada sekitar 1000m3 sampah di Kota Makassar yang tidak 
tertangani di tengah masyarakat. 
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Menyadari bahwa jumlah sampah mengalamin peningkatan 
dan perubahan dalam komposisi sampah, pemerintah Indonesia 
telah mempromosikan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sejak 2007 
dengan tujuan meningkatkan material recovery dan mengurangi 
samah dibuang di landfill. Sebuah kebijakan daur ulang yang 
baru dikeluarkan oleh kementrian lingkungan hidup pada tahun 
2008 (IndII, 2012). 
Reduce, Reuse, Recycle menempati prioritas tertinggi dalam 
hal tujuan kebijakan, tapi masih membutuhkan usaha yang besar 
untuk mewujudkannya. Secara resmi jumlah kota yang 
menerapkan 3R masih terbatas. Diperkirakan sampah yang di 
daur ulang di perkotaan adalah sekitar 2,26% dari aliran sampah 
dari sumber. Secara rinci meningkatnya daur ulang plastik 
penting sekali, karena diperkirakan konsumsi plastik di Indonesia 
meningkat sekitar 3% per tahun. 
Meskipun demikian, menurut mallongi dan saleh (2015) 
hampir di semua pemerintahan daerah di Indonesia masih 
menganut paradigma lama penanganan sampah kota, yang 
menitikberatkan hanya pada pengumpulan, pengangkutan dan 
pembuangan yang dikenal dengan nama “Kumpul-Angkut-
Buang”. Sistem pengelolaan sampah rumah tangga dengan 
sistem “Kumpul-Angkut-Buang” adalah sistem pengelolaan 
samapah dimana sampah yang dihasilkan dari hasil rumah 
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tangga, dikumpulka di Tempat Pembuangan Sementara (TPS), 
kemudian diangkut/diambil petugas, untuk selanjutnya dilakukan 
pembuangan ke TPA.  
Sebuah kota di Indonesia biasa memiliki lebih dari satu tempat 
pembuangan akhir. “controlled landfill” adalah istilah yang biasa 
digunakan untuk “open dumping site” yang diimprvisasi seperti 
penggunaan tanah untuk penutupan setelah satu atau dua 
minggu. Praktik “sanitary landfill” tidak konsisten diikuti, sebagai 
contoh, penutupan tanah hanya dilakukan sekali dalam seminggu 
(Chaerul et.al, 2007). 
Kota Makassar memiliki satu TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir) yang terletak di desa tamangapa menggunakan sanitary 
landfill, bak pengolahan  lindi, penampungan gas metan, 
pengolahan tersebut dilakukan oleh pihak perusahaan swasta 
(Fitriani A, 2014) TPA tamanagappa melakukan kerjasama 
dengan pihak swasta yakni PT. Gikoko dalam program CDM 
Flaring Gas dan PT. Orgindo dalam program LRR Landfill 
Resource Recovery. 
 
b. Pengolahan Sampah Terpadu 
Pengolahan sampah terpadu adalah program yang 
komprehensif akan pencegahan sampah, recycling, composting, 
dan pembuangan. Sebuah sistem pengolahan sampah terpadu 
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yang efektif mempertimbangkan bagaimana mencegah, 
mendaur-ulang dan mengelola sampah dalam cara yang lebih 
efektif melindungi kesehatan manusia dan lingkungan. 
Pengolahan sampah terpadu mencakup evaluasi kebutuhan dan 
kondisin lokal, dan kemudian memilih dan menggabungkan 
kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah yang paling sesuai 
dengan kondisi-kondisi tersebut. Kegiatan-kegiatan utama dari 
pengolahan sampah terpadu adalah pencegahan sampah, 
recycling, composting, combustion/incineration dan pembuangan 
pada landfill yang dikelola, dikonstruksi dan didesain dengan 
baik. Setiap perencanaan ini memerlukan perencanaan yang 
teliti, pendanaan, pengumpulan dan transportasi (EPA, 2002).   
Pengelolaan sampah yang bermula dari sumbernya 
merupakan langkah efektif dan tepat dalam penanganan 
sampah. Hal ini sejalan dengan UU RI No. 18/2008 yang 
menekankan prioritas utama yang harus dilakukan oleh semua 
pihak adalah bagaimana agar mengurangi sampah semaksimal 
mungkin. Bagian sampah atau residu dari kegiatan pegurangan 
sampah yang masih tersisa selanjutnya dilakukan pengolahan 
(treatment) maupun pengurangan (landfilling). Tentunya upaya 
ini dapat dijalankan jika semua stakeholder yang terkait dapat 
berkoordinasi dengan baik. Masyarakat tentu sja harus terlibat 
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dengan aktif, misalnya dalam kegiatan pemilihan dan 
pengumpulan sampah pada sumber. 
 Berikut adalah penjelasan tentang kegiatan-kegiatan utama 
dari pengelolaan sampah terpadu: 
i. Pencegahan sampah 
Penceahan sampah dikenal “source reduction” atau 
pengurangan pada sumbernya mencoba mencegah sampah 
ditimbulkan. Strategi penggunaan sampah termasuk 
mengurangi penggunaan packaging, mendesain produk 
untuk tahan lama dan menggunakan ulang produk dan 
material. Pencegahan sampah membantu mengurangi biaya 
pengolahan, perawatan dan pembuangan menguragi 
timbulnya gas metan (EPA, 2002). 
Dalam istilah lain yang sejalan dengan pencegahan 
sampah ini yakni waste “minimization” yang menurut Riemer 
dan Kristoffersen (1996) dalam Pongracz (2002), mencakup 
pada 3 elemen sebagai berikut: 
1) Mencegah dan/atau mengurangi timbulnya sampah pada 
sumber. 
2) Meningkatkan kualitas sampah yang dihasilkan, seperti 
mengurangi hazard (bahaya). 
3) Mendorong reuse, recycle dan recovery 
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Re-use atau menggunakan ulang disamping mengurangi 
samping, kegiatan ini merupakan penghematan. Barang 
yang telah digunakan dan masih bisa digunakan tidak 
dibuang menjadi sampah tetapi digunakan kembali, untuk itu 
biasanya dilakukan pemilihan penggunaan barang atau 
bahan yang dapat digunakan secara berulang-ulang dengan 
tanpa proses yang rumit. Seperti penggunaan botol kaa 
sebagai penganti botol plastik, atau keramik sebagai 
pengganti gelas dan piring Styrofoam, menggunakan produk 
isi ulang (Refill) (Mallongi dan Saleh, 2015). 
ii. Recycling 
Daur ulang (recycling) meliputi dimana liimbah yang 
tersisa atau tidak dapat dimanfaatkan secara langsung, 
kemudian diproses atau diolah untuk dapat dimanfaatkan, 
baik sebagai bahan baku atau sebagai sumber energy 
(damanhuri, 2010). 
Menurut eropean council (1994) dalam pongracz 
(2002) recycle berarti memproses ulang materi sampah 
dalam sebuah proses produksi untuk kegunaan semula atau 
untuk kegunaan lainnya, termasuk recycling organic tapi 
tidak termasuk energy recovery. 
Recycling memanfaatkan bahan-bahan yang jika 
tidak, akan menjadi sampah dengan mengubah mereka 
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menjadi sumber-sumber yang bernilai (EPA, 2012). Definisi 
ini mengisyaratkan bahwa kita berurusan dengan sesuatu 
yang telah masih memiliki nilai yang berguna dan dijadikan 
sampah. Sehinggaterlihat bahwa re-use dan recycling 
berkenaan dengan benda-benda yang masih memiliki 
kegunaan,karena beberapa alas an berhenti 
digunakan.untuk mencegah benda-benda tersebut menjadi 
sampah maka dilakukan kegiatan reuse dan recycle. 
iii. Composting 
Composting bentuk lain dari recycling adalah Composting-
dekomposi biologissecara aerobik yang terkontrol dari bahan 
organik, seperti sisa makanan dan tumbuhan, menjadi 
humus, bahan seperti dari tanah. Kompos bertindak sebagai 
pupuk alami dengan menyediakan nutrient ke tanah, 
meningkatkan organisme tanah yang menguntungkan, 
menean penyakit tanaman tertentu, sehingga mengurangi 
kebutuhan akan pupuk kimia dan pestisida dalam kegiatan 
pertamanan dan pertanian (EPA, 2002). 
iv. Combustion  
Combustion adalah pembakaran sampah yang terkontrol 
dalam fasilitas yang telah didesain untuk menguragi volume, 
dalam beberapa kasus, menghasilkan listrik. Combustion 
pilihan pengelolaan sampah terpadu untuk sampah yang 
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tidak bisa didaur ulang atau dikompos, dan kadang-kadang 
digunakan masyarakat dimana ruang landfill terbatas. 
Proses ini dilengkapi dengan penangkapan gas asam dan 
filter tipis.Combustion dapat membantu mengurangi jumlah 
sampah ke landfill (EPA, 2002) combustion juga dikenal 
dengan incineration. 
v. Landfilling 
Pembuangan sampah yang tidak terkontrol dapat 
mengkontaminasi tanah dan air tanah, mengundang 
serangga dan tikus pembawa penyakit. Landfill yang 
didesain, dikontruksi dan dikelola dengan baik merupakan 
alternative yang aman. Sebagai contoh, untuk melindungi air 
tanah dari cairan yang terkumpul di landfill (leachate), landfill 
yang didesain dengan baik memiliki pembatas untuk 
menghindari rembesan lindi. Untuk menghindari kebakaran, 
landfill yang didesain dengan baik memiliki cara unutuk 
melepaskan, membakar, ataupun mengumpulkan metan. 
Operator landfill dapat juga me-recover metan sengga 






   
2.3. Tinjauan UmumTentang Bank Sampah 
2.3.1. Pengertian Dan Fungsi Bank Sampah 
Menurut permen LH RI No 13 Tahun 2012 Bank Sampah 
adalah tempat pemilihan dan pengumpulan sampah yang dapat di 
duar ulang dan atau digunakan ulang yang memiliki nilai ekonomi. 
Bank sampah merupakan konsep pengumpulan sampah 
kering yang telah dipilah serta memiliki manajemen layaknya 
perbankan tapi yang di tabung bukan uang melainkan sampah22. 
Dikutip dari Wikipedia.org “Bank sampah berdiri karena 
adanya keprihatinan masyarakat akan lingkungan hidup yang 
semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah baik organik 
maupun anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu akan 
menimbulkan banyak masalah, sehingga memerlukan pengolahan 
seperti membuat sampah menjadi bahan yang berguna. 
Pengelolaan sampah dengan sistem bank sampah ini diharapkan 
mampu membantuk pemerintah dalam menangani sampah dan 
meningkatkan ekomoni masyarakat.”23 
Fungsi dari bank sampah terbagi kedalam 3 aspek yaitu; 
1. Fungsi Sosial 
                                                            
22 Pemkot Makassar, Gerakan Makassar Ta Tidak Rantasa. Badan Arsip Perustakaan dan Pengelolaan Data Kota Makassar, Makassar, 2014 Hal 34 
23 https://id.wikipedia.org/wiki/Banksampah, 21 Feb 2016, Pukul 15:03 Wita. 
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Dalam fungsi sosial Bank Sampah di harapkan dengan 
hadirnya bank sampah di kota Makassar dapat menjadi ruang 
untuk berinteraksi bagi seluruh warga lingkungan tempat bank 
sampah berada. Sehingga masyarakat akan merasa saling 
memiliki dan menjaga yang pada akhirnya akan menciptakan 
lingkungan yang aman dan kondusif. 
2. Fungsi Ekonomi 
Fungsi ekonomi yang di bawa dari bank sampah adalah 
dengan memberikan nilai lebih kepada sampah, bukan lagi hanya 
sebagai beban namun dapat dilihat sebagai anugrah karena nilai 
jual yang dimiliki.  
Bank sampah juga dapat hadir sebagai lapangan kerja baru 
bagi masyarakat. Dengan hadirnya bank sampah masyarakat 
dapat bergabung menjadi pengurus bank sampah ataupun 
nasabah yang dapat memiliki penghasilan yang tidak sedikit. 
3. Fungsi Lingkungan 
Agenda besar dalam hadirnya bank sampah adalah untuk 
mereduksi sampah yang masuk ke TPA. Kondisi TPA kota 
Makassar di kecamatan mangala yang semakin sesak dengan 
sampah juga semakin banyak menimbulkan permasalahan 
lingkungan, berikutnya dapat juga dilihat pada permasalahan 
pengangkutan sampah di kota makassar yang menyebabkan 
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permasalahan pencemaran udara dan volume sampah. 
(Wawancara kepala UPTD daur ulang sampah, 17 Juni 2016) 
Di tataran masyarakat Kota Makassar dapat diamati secara 
langsung bahwa kehadiran bank sampah dapat membuat 
lingkungan semakin bersih dengan meningkatnya kesadaran 
masyarakat akan kebersihan dan pengelolaan sampah.  
 
Sejarah Bank Sampah Di Kota Makassar 
Di Kota Makassar sendiri berdasarkan Perwali Kota 
Makassar No. 63 Tahun 2014 tentang pembentukan UPTD 
pengelolaan daur ulang sampah pada Dinas P dan K Kota 
Makassar di bentuk UPTD pengelolaan daur ulang sampah 
sebagai perpanjangan tangan pemerintah Kota Makassar dalam 
mengurusi Bank Sampah. 
Ditilik dari sisi sejarahnya bank sampah di Kota Makassar 
Bank sampah di Kota Makassar mulai beroperasi sejak tahun 
2011 sebanyak 9 unit bank sampah. Pada tahun 2012 bank 
sampah di Kota Makassar sebanyak 43 unit dengan jumlah 
penabung (nasabah) sebanyak 1.210 orang atau 0,09% dari 
total penduduk Kota Makassar. Jumlah sampah yang dikelola 
melalui bank sampah di Kota Makassar sebesar 3.814,5 
kg/bulan dari total timbulan sampah yang tidak terangkut per 
bulan di Kota Makassar dengan nilai perputaran uang sebesar 
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Rp. 5.750.600,00/bulan. Pada bulan September tahun 2013 
jumlah bank sampah di Kota Makassar semakin meningkat 
menjadi 57 unit (Wulandari 2014). 
Pada awal berdirinya inisiator bank sampah adalah 
masyarakat Kota Makassar yang di damping oleh Yayasan Peduli 
Negeri, di kutip dari wawancara Wakil walikota makassar Dg Ical 
mengungkapkan; “Awalnya unit Bank Sampah ini muncul 
sebagai inisiatif dari masyarakat sendiri, dengan dampingan dari 
Yayasan Peduli Negeri. Namun, ketika ini mulai berjalan, muncul 
sejumlah kendala yang membutuhkan intervensi pemerintah agar 
Bank Sampah dapat terus berjalan”24. 
  
2.3.2. Standar Manajemen Bank Sampah 
Merujuk pada Permen LH No 13 Tahun 2012 berikut adalah standar 
menajemen dalam bank sampah; 
1) Penabung sampah; 
a. dilakukan penyuluhan Bank Sampah paling sedikit 1 (satu) 
kali dalam 3 (tiga) bulan  b. setiap penabung diberikan 3 (tiga) 
wadah/tempat sampah terpilah c. penabung mendapat buku 
                                                            
24 Marwah, “Ada Intervensi Pemerintah, Bank Sampah Makassar Jadi Model Nasional”, 
kabarmakassar, http://www.kabarmakassar.com/ada-intervensi-pemerintah-bank-sampah-
makassar-jadi-model-nasional/, 12 Februari 2016, Pukul 15:19 Wita. 
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rekening dan nomor rekening tabungan sampah d. telah melakukan 
pemilahan sampah  e. telah melakukan upaya mengurangi sampah. 
2) Pelaksana Bank Sampah; 
a. menggunakan alat pelindung diri (APD) selama melayani 
penabung sampah b. mencuci tangan menggunakan sabun sebelum 
dan sesudah melayani penabung sampah c. direktur Bank Sampah 
berpendidikan paling rendah SMA/sederajat d. telah mengikuti 
pelatihan Bank Sampah e. melakukan monitoring dan evaluasi .3  
(monev) paling sedikit 1 (satu) bulan sekali dengan melakukan rapat 
pengelola Bank Sampah f. jumlah pengelola harian paling sedikit 5 
(lima) orang g. pengelola mendapat gaji/insentif setiap bulan.   
3) Pengepul/pembeli sampah/industri daur ulang;  
a. tidak melakukan pembakaran sampah  b. mempunyai 
naskah kerjasama/mou dengan Bank Sampah sebagai mitra dalam 
pengelolaan sampah c. mampu menjaga kebersihan lingkungan 
seperti tidak adanya jentik nyamuk dalam sampah kaleng/botol d. 
mempunyai izin usaha.   
4)  Pengelolaan sampah di Bank Sampah; 
a. sampah layak tabung diambil oleh pengepul paling lama 
sebulan sekali b. sampah layak kreasi didaurulang oleh pengrajin 
binaan Bank Sampah c. sampah layak kompos dikelola skala RT 
dan/atau skala komunal d. sampah layak buang (residu) diambil 
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petugas PU 2 (dua) kali dalam 1 (satu) minggu  e. cakupan wilayah 
pelayanan Bank Sampah paling sedikit 1 (satu) kelurahan (lebih 
besar dari 500 (lima ratus) kepala keluarga) f. sampah yang diangkut 
ke TPA berkurang 30-40% setiap bulannya g. jumlah penabung 
bertambah rata-rata 5-10 penabung setiap bulannya h. adanya 
replikasi Bank Sampah setempat ke wilayah lain.   
5)  Peran pelaksana Bank Sampah;    
a. sebagai fasilitator dalam pembangunan dan pelaksanaan 
Bank Sampah b. menyediakan data “pengepul/p embeli sampah “ 
bagi Bank Sampah c. menyediakan data “industri daur ulang” d. 
memberikan reward bagi Bank Sampah   catatan: Fasilitator adalah 
orang yang memfasilitasi keperluan pembangunan dan pelaksanaan 
Bank Sampah, antara lain: a. membantu dalam memfasilitasi 
penggalangan dana corporate social responsibility (CSR); b. 
penyediaan infrastruktur, sarana dan prasarana bagi berdirinya Bank 
Sampah; c. pengurusan perijinan usaha Bank Sampah; d. membantu 






   
2.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Masyarkat 
Dalam Menabung Di Bank Sampah  
Pengetahuan masyarakat tentang lingkungan pada umumnya 
dan pengelolaan sampah pada khususnya telah lama di akui sebagai 
faktor penting dalam mempengaruhi perilaku daur ulang dari rumah 
tangga (Nixon dan saphores, 2009). Wright (2011) dalam 
penelitianya yang berjudul “Relating Recycling: Demographics, 
Attitudes, Knowledge And Recycling Behavior Among US Berkeley 
Students” juga memeperlihatkan hasil bahwa terdapat korelasi yang 
paling kuat diantara variable yang lain antara pengetahuan dan 
prilaku daur ulang. 
Tingkat pengetahuan yang spesifik tentang daur ulang 
berkolerasi dengan angka daur ulang, mengusulkan bahwa angka 
daur ulang kurang berhubugan dengan pengetahuan dalam hal 
umum dari pada pegetahuan spesifik tentang daur ulang (Oskamp et 
al, 1991). Pada umumnya, informasi yang dimiliki individu tantang 
bahan yang dapat di daur ulang dan dimana dapat dikumpulkan, 
dapat memungkinkan individu tersebut mendaur ulang (Schultz et 
al., 1995). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan responden untuk 
menabung di bank sampah yaitu: a) umur 25<x≤40 tahun, dimana 
umur 25<x≤40 tahun dan umur ≥40 tahun untuk menabung sampah; 
b) julah anggoa keluarga, dimana semakin banyak jumlah anggota 
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keluarga akan meningkatkan peluang responden untuk menabung 
sampah; c) jarak rumah ke bank sampah, dimana semakin jauh jarak 
rumah ke bank sampah akan mengurangi peluang responden untuk 
menabung sampah; d) jenis pekerjaaan ibu rumah tangga (kartini, 
2009). 
 Faktor –faktor yang di anggap berpotensi mempengaruhi 
keikutsertaan asyarakat dalam menabung di bank sampah 
berdasarkan penelitian Muammar (2015). 
Tabel 2.1 Tabel Faktor –faktor mempengaruhi yang keikutsertaan 











Jumlah anggota kelurga, penghasilan 
Pengetahuan Pengetahuan  
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2.4. Kerangka Konsep  KERANGKA KONSEP 























- Permen LH No. 13 Tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan 3R melalui Bank Sampah - Perda Kota Makassar No. 4 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Sampah - Perwali Kota Makassar No. 63 Tahun 2014 tentang pembentukan UPTD pengelolaan daur ulang sampah pada dinas P dan K Kota Makassar 




a. Pemilihan Sampah. b. Penyerahan Sampah Ke Bank Sampah. c. Penimbangan Sampah. d. Pencatatan. e. Hasil Penjualan Sampah Yang Diserahkan Dimasukkan Kedalam Buku Tabungan. f. Bagi Hasil Penjualan Sampah Antara Penabung Dan Pelaksana. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Lokasi Penelitian 
   Penelitian ini akan dilakukan di Kota Makassar Provinsi Sulawesi 
Selatan, dengan beberapa tempat yang di anggap perlu untuk 
pengambilan data penelitian. 
3.2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis penelitian 
deskriptif yang memberikan gambaran tentang implementasi program 
dari Bank Sampah di Kota Makassar. Pada umumnya kegiatan 
penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data, analisis data, 
interprestasi data serta diakhiri dengan kesimpulan pada 
penganalisisan data tersebut. 
3.3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang akan diperoleh dari dua sumber yaitu, 
data primer dan data sekunder 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan 
dengan memakai teknik pengumpulan data berupa interview 
(wawancara). Penelitian ini akan lebih menekankan pada data primer 
yang diperoleh melalui wawancara dengan informan dalam rangka 
mengetahui analisis dari implementasi kebijakan tersebut. Ada pun 
informan yang menjadi sumber data adalah sebagai berikut: 
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a. Observasi yaitu pengumpulan data dalam kegiatan penelitian 
yang dilakukan dengan mengamati kondisi yang berkaitan 
dengan obyek penelitian. 
b. Interview atau wawancara mendalam yaitu mengadakan 
wawancara dengan informan yang bertujuan untuk menggali 
informasi yang lebih mendalam tentang berbagai aspek yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen – 
dokumen, catatan – catatan, arsip – arsip, materi – materi, serta 
literature lainnya yang relevan dalam melengkapi data primer 
penelitian 
3.4. Informan 
Informan adalah oang yang dapat memberkan informasi 
tentang situasi dan kondisi yang akan diteliti. Informan harus banyak 
pengalaman tentang penelitian serta dapat memberikan pandangan-
padangannya tentang nilai-nilai, sikap dan proses kebudayaan yang 
menjadi latar penelitian. 
Pemilihan informan dalam penelitian yang akan dilakukan ini 
dengan cara purposive sampling. Hal ini diambil dengan masud dan 
tujuan tertentu, yang mana menganggap bahwa informan yang 
diambil tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian 
yang akan dilakukan. 
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Adapun yang dimaksud informan peneliti adalah sebagai 
beriku: 
a. Kepala Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Makassar, 
sebagai lembaga pemerintahan yang berfokus pada bidang 
kebersihan. 
b. Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) daur ulang sampah 
kota makassar, sebagai unit perwakilan pemerintah yang khusus 
menangani Bank Sampah. 
c. Perwakian Pengelola Bank Sampah Unit (BSU) yang tersebar di 
seluruh kecamatan di Kota Makassar, sebagai pelaksana 
langsung kegiatan Bank Sampah. 
d. Nasabah Bank Sampah Unit (BSU). 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui 
cara pendekatan berinteraksi langsung berupa tanya jawab 
dengan pemerintah dan masyarakat mengenai kepemimpinan 
Kabupaten Maros. 
2. Observasi 
Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan 
data yang tidak hanya mengukur sikap dari responden namun 
juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang 
52  
   
terjadi. Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk 
mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala - gejala alam 
dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar. 
3. Studi Kepustakaan 
Bahan pustaka merupakan teknik pengumpulan data 
melalui teks - teks tertulis maupun soft-copy edition, seperti 
buku, e-book, artikel - artikel dalam majalah, surat kabar, buletin, 
jurnal, laporan atau arsip organisasi, makalah, publikasi 
pemerintah dan lain - lain. Pengumpulan data melalui bahan 
pustaka menjadi bagian yang penting dalam penelitian ketika 
peneliti memutuskan untuk melakukan kajian pustaka dalam 
menjawab rumusan masalahnya. 
4. Dokumentasi 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang 
tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, 
cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama 
data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah 
terjadi pada waktu silam. Secara detail bahan dokumenter 
terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, 
buku atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen 
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pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, data 
tersimpan di website, dan lain-lain. 
3.6.  Definisi Operasional 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis mencoba 
menjabarkan definisi oprasional yang digunakan pada penelitian ini 
agar dapat dijadikan sebagai acuan.  
3..6.1. Bank Sampah Kota Makassar 
 Bank Sampah Kota Makassar adalah Inovasi baru dalam 
penanganan masalah kebersihan dan persampahan yang berbasis 
pada sistem 3R (Reduce, Reuse dan Recycle), yaitu dengan 
melibatkan masyarakat secara langsung dalam pengolahan 
sampah. Sistem bank sampah layaknya perbankan namun yang di 
tabung sisini bukan uang melainkan sampah. Kebijakan Bank 
Sampah Ini Berusaha menyasar seluruh segmentasi yang ada di 
Masyarakat Kota Makassar dengan terus berusaha menempatakan 
unit-unitnya di seluruh kelurahan yang ada di Kota Makassar.  
Bank Sampah Kota Makassar terdiri atas dua jenis: 
1. Bank Sampah Pusat (BSP)/UPTD Pengelolaan daur ulang 
sampah Kota Makassar  
Bank sampah pusat (BSP) atau UPTD Pengelolaan daur 
ulang sampah Kota Makassar adalah perpanjangan tangan dari 
pemerintah Kota Makassar dalam mengawal kebijakan Bank 
Sampah. Bank sampah pusat  bertugas menfasilitasi, 
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mengawasi, dan mengevaluasi bank sampah unit yang ada di 
daerah Kota Makassar. UPTD ini didirikan berdasarkan Perwali 
Kota Makassar No. 63 Tahun 2014 tentang pembentukan UPTD 
pengelolaan daur ulang sampah pada dinas P dan K Kota 
Makassar. 
2. Bank Sampah Unit (BSU) 
Bank Sampah Unit berada di sebagaian besar kelurahan yang 
ada di kota Makassar hadir di tengah masyarakat untuk 
memudahkan masyarakat langsung menabung di bank sampah. 
Dengan pertumbuhan bank sampah yang sangat signifikan 
sampai 346 BSU per juli 2016. Peneliti dalam melakukan 
penelitian akan banyak melakukan pengumpulan data pada 
bank sampah unit dikarenakan Impelemetasi yang ingin di 
analisa pada bank sampah secara utuh terjadi pada bank 
sampah Unit. 
3.6.2.    Implementasi kebijakan bank sampah  
Implelemetasi bank sampah yang menjadi acuan peneliti 
adalah berdasarkan Permen LH No. 13 Tahun 2013 pasal 5 yang 
menjadi landasan yuridis pelaksanaan bank sampah. Dari pasal 
5 inilah peneliti akan melakukan perbandingan antara kondisi 
ideal normatif dan aktual empirik di lapangan.  
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Adapun mekanisme implemetasi bank sampah berdasarkan 
Permen LH No. 13 Tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan 
3R melalui Bank Sampah pasal 5 adalah sebagai berikut: 
a. pemilahan sampah;  
b. penyerahan sampah ke bank sampah;  
c. penimbangan sampah;  
d. pencatatan;  
e. hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke 
dalam buku tabungan; dan  
f. bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan pelaksana 
 
3.7. Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyempurnaan data kedalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan data yang 
diperoleh serta hasil penelitian, baik dari hasil studi lapang maupun 
studi literature untuk memperjelasgambaran hasil penelitian. 
Tahapan analisis data yang dilakukan oleh penulis, yaitu: 
1. Pengelompokan Data Tahapan ini merupakan tahapan awal 
yang dilakukan oleh penulis   dalam rangkaian analisis data, 
untuk mengelompokkan hasil temua, diantaranya hasil 
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wawancara dari setiap informan, hasil studi pustaka yang 
dilakukan dan dokumen yang diperoleh penulis. 
2. Reduksi Data pada tahap ini penulis melakukan proses 
pengumpulan data mentah, dengan menggunakan alat seperti 
alat perekam, catatan lapangan serta observasi yang dilakukan 
penulis selama berada di lokasi penelitian. Pada tahapan ini 
penulis sekaligus melakukan proses penyeleksian, 
penyederhanaan, pemfokusan data dari catatan lapangan dan 
transkrip hasil wawancara. Proses tersebut berlangsung selama 
proses penelitian dengan melakukan pengelompokan data, 
pemusatan tema, serta menentukan batas-batas permasalahan. 
Pada tahap selanjutnya yaitu penulis melakukan transkrip data 
untuk merubah data hasil wawancara dan catatan lapangan 
dalam bentuk tulisan yang lebih teratur dan sistematis. Setelah 
seluruh data diubah dalam bentuk tertulis, penulis melakukan 
pengkategorisasian agar data yang diperoleh lebih sederhana 
sesuai dengan kebutuhan penelitian yang merupakan suatu 
kesimpulan sementara. Pada tahap selanjutnya, penulis 
melakukan check and recheck antara satu sumber data dengan 
sumber data yang lainnya untuk meningkatkan validitas data 
yang diperoleh. Menurut penulis reduksi data sangat diperlukan 
sebagai tahap awal analisis yang akan menyeleksi, 
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mempertegas, memfokuskan fokus hasil penelitian sehingga 
menghasilkan sebuah kesimpulan. 
3. Analisis Isi tahapan analisis dilakukan berdasarkan hasil reduksi 
data penelitian untuk mendapatkan tingkat perbedaan dan 
hubungan atau korelasi dari setiap temuan baik hasil 
wawancara, studi pustaka dan dokumen. 
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan oleh penulis 

















   
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Kota Makassar 
Kota Makassar terbentuk sebagai suatu daerah otonom 
berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Tahun 1959 
tentang Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi Selatan, 
sebagaimana yang tercantum dalam Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1959 Nomor 74 dan Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 1822. 
Kota Makassar menjadi ibukota Provinsi Sulawesi Selatan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1965 (Lembaran 
Negara Tahun 1965 Nomor 94), dan kemudian berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 Daerah Tingkat II Kotapraja 
Makassar diubah menjadi Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar. 
Tanggal 31 Agustus 1971 nama Kota Makassar berubah 
menjadi Ujung Pandang, hal tersebut diatur berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 51 Tahun 1971. Saat itu Kota Makassar 
dimekarkan dari 21 Km2 menjadi 115,87 Km2, terdiri dari 11 wilayah 
kecamatan, 62 lingkungan dengan penduduk sekitar 700 ribu jiwa. 
Pemekaran ini mengadopsi sebagian dari wilayah Kabupaten Gowa, 
Kabupaten Maros dan Kabupaten Pangkajene Kupulauan.  
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Pada masa jabatan Presiden BJ. Habibie nama Kota 
Makassar dikembalikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 
86 Tahun 1999 tentang Perubahan Nama Kota Madya Ujung 
Pandang menjadi Kota Makassar. Dalam konsederan perubahan 
tersebut disebutkan bahwa perubahan itu wujud keinginan 
masyarakat Ujung Pandang dengan mendapat dukungan DPRD Tk. 
II dan perubahan ini sejalan dengan pasal 5 ayat (3) Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999, bahwa perubahan nama 
daerah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.  
Tahun 2014 Kota Makassar telah berusia 407 tahun sesuai 
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2000 yang menetapkan hari jadi 
Kota Makassar tanggal 9 Nopember 1607, hal tersebut hasil dari 
semua elemen masyarakat Kota Makassar mulai dari Budayawan, 
Pemerintah, dan Masyarakat yang mengadakan penelusuran dan 
pengkajian sejarah Makassar. 
Kota Makassar biasa juga disebut Kota Daeng atau Kota 
Anging Mamiri. Daeng adalah salah satu gelar dalam strata atau 
tingkat masyarakat di Makassar atau di Sulawesi Selatan pada 
umumnya, Daeng dapat pula diartikan “kakak”. Ada tiga klasifikasi 
“Daeng”, yaitu: nama gelar, panggilan penghormatan, dan panggilan 
umum. Sedang Anging Mamiri artinya “angin bertiup” adalah salah 
satu lagu asli daerah Makassar ciptaan Borra Daeng Ngirate yang 
sangat populer pada tahun 1960-an. 
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Wilayah Kota Makassar 175,77 km2, maka batas – batas 
wilayahnya berubah, sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep), dan Kabupaten 
Maros. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros dan 
Kabupaten Gowa. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
dan Kabupaten Takalar. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Adapun nama – nama Kepala Pemerintahan Kota Makassar 
sebagai berikut: 
 a. Sampara Dg. Lili (1951-1952) 
b. Achmad Dara Syachruddin (1952-1957) 
c. M. Junus Dg. Mile (1957-1959) 
d. Latif Dg. Massikki (1959-1962) 
e. H. Arupala (1962-1965) 
f. Kol.H.M.Dg. Patompo (1962-1976) 
g. Kol. Abustam (1976-1982) 
h. Kol. Jancy Raib (1982-1988) 
i. Kol. Suwahyo (1988-1993) 
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j. H.A. Malik B. Masry,SE.MS (1994-1999) 
k. Drs. H.B. Amiruddin Maula, SH.Msi (1999-2004) 
l. Ir. H. Ilham Arief Sirajuddin, MM (2004 - 2008) 
m. Ir. H. Andi Herry Iskandar, MSi (2008 - 2009)  
n. Ir. H. Ilham Arief Sirajuddin, MM (2009 - 2014) 
o. Ir. H. Mohammad Ramdhan Pomanto (2014 sampai 
Sekarang) 
4.1.1.1. Visi dan Misi 
Visi : ”Mewujudkan Makassar Kota Dunia yang Nyaman untuk 
Semua” 
Misi : 
a. Merekonstruksi nasib rakyat menjadi masyarakat sejahtera 
standar dunia; 
b. Merestorasi tata ruang kota menjadi kota nyaman kelas 
dunia; dan 
c. Mereformasi tata pemerintahan menjadi pelayanan publik 
kelas bebas korupsi.  
Merekonstruksi nasib rakyat menjadi masyarakat sejahtera standar 
dunia 
a. Menuju bebas pengangguran. 
b. Jaminan sosial keluarga serba guna untuk semua. 
c. Pelayanan kesehatan darurat gratis ke rumah 24 jam. 
d. Deposito pendidikan gratis semua bisa sekolah. 
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e. Sampah kita DIA tukar beras. 
f. Training keterampilan gratis dan dana bergulir tanpa agunan. 
g. Rumah kota murah untuk rakyat kecil. 
h. Hidup hijau dengan kebun kota. 
Merestorasi tata ruang kota menjadi kota nyaman kelas dunia 
a. Atasi macet, banjir, sampah, dan masalah perkotaan lainnya. 
b. Bentuk badan pengendali pembangunan kota. 
c. Bangun waterfront city selamatkan pesisir dan pulau-pulau 
Makassar. 
d. Bangun sistem transportasi publik kelas dunia. 
e. Lengkapi infrastruktur kota berkelas dunia. 
f. Bangun biringkanal city dan delapan ikon kota baru lainnya. 
g. Bangun taman temati. 
h. Tata total lorong. 
Mereformasi tata pemerintahan menjadi pelayanan publik kelas 
bebas korupsi 
a. Menuju PAD Rp.1 Triliun 
b. Insentif progersif semua aparat RT dan RW Rp 1 juta perbulan 
c. Pelayanan publik langsung ke rumah 
d. Fasilitas pelayanan publik terpusat terpadu di kecamatan 
e. Pembayaran pajak dan retribusi tahunan online terpadu 
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f. Bebas bayar internet di ruang publik kota “Makassar Cyber 
City” 
g. Bentuk Makassar Incoorporated dan Bank of Makassar 
4.1.1.2. Secara Administrasi 
Kota Makassar merupakan kota tebesar keempat di Indonesia 
dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia (KTI) memiliki luas areal 
75,77 km2. Secara jelas dilihat pada Tabel 3: 
Tabel 4.1. Luas wilayah, Jumlah: Kelurahan, dan Penduduk Kota Makassar 2014 





1. Mariso 1,82 9 59.612 
2. Mamajang 2,25 13 65.824 
3. Tamalate 20.21 10 165.979 
4. Rappocini 9,23 10 156.427 
5. Makassar 2,52 12 67.088 
6. Ujung Pandang 2,63 10 31.365 
7. Wajo  1,99 8 38.214 
8. Bontoala 2,52 14 90.900 
9. Ujung Tanah  5,94 12 52.532 
10. Tallo  5,83 15 147.224 
11. Panakukang  17,05 11 147.659 
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12. Manggala,  24,14 6 108.185 
13. Biringkanaya  48,22 7 140.691 
14. Tamalanrea. 31,85 6 97.530 
Total 175,77 143 1.370.080 
Sumber: BPS Kota Makassar 2014 
Tabel 4.1, menunjukkan bahwa wilayah terluas yaitu 
Kecamatan Biringkanaya 48,22 km2, sedangkan wilayah terkecil 
yaitu Kecamatan Mariso dengan luas 1,82 km2. Kota Makassar 
sudah menjadi kota Metropolitan. Sebagai pusat pelayanan di KTI, 
Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, 
pusat kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa 
angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun udara dan 
pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
Secara administrasi kota ini terdiri dari 14 kecamatan dan 143 
kelurahan. Kota ini berada pada ketinggian antara 0-25 m dari 
permukaan laut. Penduduk Kota Makassar pada tahun 2014 adalah 
1.370.080 jiwa. Kota Makassar terdiri dari beberapa etnis Bugis, 
etnis Makassar, etnis Cina, etnis Toraja, etnis Mandar, etnis Bima 
(Nusa Tenggara Barat) dan lain – lain. 
Tabel 4.1 terlihat bahwa jumlah penduduk yang paling banyak 
yaitu Kecamatan Tamalate dengan jumlah penduduk 165.979 jiwa, 
berbatasan di sebelah utara dengan Kecamatan Mamajang, di 
sebelah timur kabupaten gowa, di sebelah selatan kabupaten 
65  
   
Takalar dan di sebelah barat dengan Selat Makassar. Kecamatan 
yang paling sedikit penduduknya yaitu kecamatan Ujung Pandang 
dengan jumlah penduduk 31.365 jiwa, terletak di pesisir bagian barat 
Kota Makassar dengn luas wilayah 2,63 km2 dengan batas wilayah 
sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Wajo, sebelah timur 
berbatasan dengan kecamatan Bontoala dan kecamatan Makassar, 
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Mamajang dan 
Kecamatan Mariso dan sebelah barat dengan Selat Makassar. 
Gambar 4.1 Peta Kota Makassar 
 
Sumber : http://makassarkota.go.id 
Mayoritas penduduk Makassar beragama Islam, dalam 
sejarah perkembangan Islam Makassar adalah kota kunci dalam 
penyebaran agama islam ke kalimantan, Philipina Selatan, NTB, dan 
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Maluku. Kota Makassar disamping sebagai daerah transit para 
wisatawan yang akan menuju ke Tana Toraja dan daerah – daerah 
lainnya, juga memiliki potensi obyek wisata seperti: Pulau Lae – lae, 
Pulau Kayangan, Pulau Samalona, Obyek Wisata peninggalan 
sejarah lainnya seprti: Museum Lagaligo, Benteng Somba Opu, 
Makan Syekh Yusuf, Makan Pengeran Dipenogoro, Makan Raja – 
Raja Tallo, dan lain – lain. Fasilitas penunjang tersedia sejumlah 
hotel, tempat wisata, selain itu juga terdapat obyek wisata Tanjung 
Bungan yang potensial serta yang paling mahsur adalah wisata 
belanja yang di tawarkan pada mal-mal atau tempat perbelanjaan 
yang banyak tersebar di kota Makassar. 
4.1.2. Gambaran Umum UPTD Daur Ulang Sampah / Bank Sampah 
Pusat 
Berdasarkan Perwali Kota Makassar No. 63 Tahun 2014 
tentang pembentukan UPTD pengelolaan daur ulang sampah pada 
dinas P dan K Kota Makassar yang menjadi landasan yuridis UPTD 
daur ulang sampah. UPTD daur ulang sampah adalah salah satu 
bagian dari dinas pertamanan dan kebersihan Pemerintah Kota 
Makassar yang melakukan penanganan sampah secara 
komprehensif dan terpadu.  
Sistem penanganan sampah terpadu berdasarkan UU No 18 
tahun 2008 adalah penyelesaian masalah persampahan pada 
sumbernya dengan prinsip 3R (Reuse, Reduce dan Recycle) yang 
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bentuk nyatanya ada pada bank sampah. UPTD daur ulang sampah 
iniah yang bertugas dalam mengurusi persoalan-persoalan teknis 
bank sampah di dalam lingkup kota Makassar. 
UPTD daur ulang sampah Kota Makassar terletak di Jalan 
Toddopuli Raya, Kelurahan Pandang, Kecamatan Panakukang Kota 
Makassar,  Dengan Kode Pos 90233 berada bangunan fisik gedung 
berlantai 2 dan berbatasan dengan; 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kantor Pasar 
Panakukang Makassar 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Country coffe and resto 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Pengayoman 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan PD Pasar Makassar 
Raya Kantor Unit Pasar Panakukang. 










   
4.1.2.1. Tugas Pokok Dan Fungsi UPTD Pengelolaan Daur 
Ulang Sampah/ Bank Sampah Pusat 
Merujuk kepada Perwali Kota Makassar No. 63 Tahun 
2014 tentang pembentukan UPTD pengelolaan daur ulang 
sampah pada dinas P dan K Kota Makassar pasal (4) tugas 
pokok dan fungsi UPTD pengelolaan daur ulang sampah 
adalah 
a. Menyusun dan merencanakan rencana kerja dan 
anggaran dibidang pengelolaan daur ulang sampah 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
telah di tetapkan; 
b. Melaksanakan pengelolaan dan pemanfaatan daur ulang 
sampah; 
c. Melaksanakan usaha daur ulang sampah; 
d. Melasanakan pengembangan daur ulang sampah; 
e. Melaksanakan kerjasama dengan lembaga dalam 
pemanfaatan daur ulang sampah; 
f. Menyusun dan menyelenggarakan sistem pengeloaan 
sampah secara terpadu; 
g. Memfasilisati pembangunan dan pelaksanaan bank 
sampah; 
h. Menyediakan infrastruktur, sarana prasarana bagi 
berdirinya bank sampah; 
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i.  Melaksanakan urusan ketatausahaan meliputi 
kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan 
kerumahtanggaan unit; 
j. Melaksanakan pengadaan/penyediaan, pengaturan, 
penyimpaan dan distribusi barang kebutuhan dan 
peralatan; 
k. Melakukan pengelolaan, pengelolaan dan pengendalian 
penggunaan/pemakaian peralatan dan kendaraan yang 
berada dalam penguasaan UPTD; 
l. Melakukan koordinasi dengan Instansi terkait. 
4.1.2.2. Struktur Organisasi UPTD Daur Uang Sampah/ Bank 
Sampah Pusat 
Berdasarkan Perwali Kota Makassar No. 63 Tahun 
2014 Pasal (6) tentang susunan organisasi dan tata kerja 
unit pelaksana teknis dinas (UPTD) pengelolaan daur ulang 
sampah pada dinas pertamanan dan kebersihan kota 
Makassar, Struktur Organisasi UPTD Daur Uang Sampah/ 
Bank Sampah Pusat adalah sebagai berikut; 
Susunan Organisasi UPTD, terdiri atas; 
a. Kepala UPTD; 
b. Kepala  Sub Bagian Tata usaha; 
c. Kelompok bagian Fungsional; 
Berikut adalah gambaran strukturnya;   
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KEPALA SUBBAGIAN  
TATA USAHA 
- Pengagenda dan Pengarsip Surat      - Pengolah Data Kepegawaian     - Pemegang Kas - Kasir Penerimaan - Kasir Pengeluaran/ Penyimpan Uang        - Pemegang Barang                          - Pengurus Barang - Petugas Kebersihan 
 =    1 =    1  =    1  =    1 =    1 =    1  =    1  KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL                     
UNIT  
PERENCANAAN 
 - Petugas Operaisonal dan Pemeliharaan IPAL Terpusat 
- Petugas Operasi, Pemeliharaan Jaringan Pipa Air Limbah (Sewerage)   
 =        
=       
UNIT  PEMASARAN DAN PEMBIAYAAN  - Petugas Operaisonal dan Pemeliharaan Instalasi IPLT  
- Petugas Operasi, Pemeliharaan dan Pembinaan Penyedotan dan Angkutan Lumpur Tinja  
 =    1    
=    1   
TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA 
 - Petugas Monitoring 
- Petugas Pembinaan Badan Pengelola IPAL Komunal dan Partisipasi Masyarakat 
- Petugas Laboratorium 
 =    1  
=    8       
=    2   
UNIT OPERASIONAL 
 - Petugas Operaisonal dan Pemeliharaan Jaringan dan Instalasi IPAL Komunal yang tidak ditangani oleh Masyarakat 
 
 =    3          
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4.1.2.3. Uraian Tugas Jabatan Non Struktural Pada UPTD Daur 
Uang Sampah/ Bank Sampah Pusat 
1. Tugas Sub Bagian Tata Usaha 
Sub bagian pada UPTD Daur Uang Sampah bidang tata 
usaha terdiri dari; 
1) Pengagenda dan Pengarsip Surat, Mempunyai 
Tugas; 
a. mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang 
diberikan atasan; 
b. menerima, memeriksa alamat surat masuk; 
c. menandatangani tanda terima surat atau naskah 
dinas lainnya; 
d. mencatat surat masuk dan keluar di dalam buku 
agenda; 
e. memberi lembaran disposisi surat masuk; 
f. meneruskan surat yang telah diagenda dan 
diberi nomor agenda; 
g. mendistribusi surat sesuai isi disposisi Kepala 
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) kepada 
pegawai non struktural; 
h. menindaklanjuti surat sesuai isi disposisi 
pimpinan; 
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i. mengarsipkan lembaran arsip surat masuk dan 
surat keluar yang telah diberi nomor agenda; 
j. menerima dan membaca konsep ketikan surat 
serta memperbaiki sesuai petunjuk pembuat 
konsep; 
k. mengetik dan menyerahkan hasil ketikan surat 
kepada pembuat konsep; 
l. memberi layanan kebutuhan alat tulis kantor; 
m. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai 
bidang tugasnya; 
n. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 
atasan. 
2) Pengolah Data Kepegawaian, Mempunyai Tugas; 
a. mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang 
diberikan atasan; 
b. menyusun Daftar Urutan Kepangkatan (DUK), 
mutasi kepangkatan pegawai/data pegawai; 
c. membuat buku kendali Pegawai Negeri Sipil dan 
Pegawai Kontrak; 
d. melakukan penyelesaian administrasi 
kepegawaian tentang usulan kenaikan pangkat; 
e. membuat Kenaikan Gaji Berkala (KGB) dan 
buku kendali; 
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f. menyusun rencana pegawai; 
g. membuat usul pegawai yang akan pensiun; 
h. mengurus pengarsipan surat/dokumen pegawai; 
i. membuat data potensi pegawai; 
j. menyelenggarakan tata usaha kepegawaian; 
k. mempersiapkan surat-surat teguran bagi 
pegawai; 
l. mengumpulkan Sasaran Kinerja Pegawai 
Negeri Sipil (SKP); 
m. mengarsipkan data kepegawaian ke dalam data 
base UPTD; 
n. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai 
bidang tugasnya; 
o. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 
atasan. 
3) Penyimpan Barang, Mempunyai Tugas; 
a. mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang 
diberikan atasan; 
b. membuat Rencana Kebutuhan Barang Unit 
(RKBU); 
c. membuat daftar Bend. 27 (Laporan Triwulan 
tentang Penerimaan dan Pengeluaran Barang 
Inventaris); 
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d. membuat Pembukuan Bend. 18 (Buku Barang 
Inventaris); 
e. membuat Pembukuan Bend. 19 (Buku Barang 
Pakai Habis); 
f. membuat Pembukuan Bend. 20 (Buku 
Pembayaran Barang); 
g. membuat Pembukuan Bend. 20a (Buku Hasil 
pengadaan Barang); 
h. membuat Pembukuan Bend. 21 (Buku 
Penerimaan Barang); 
i. membuat Pembukuan Bend. 21a (Buku 
Pengeluaran Barang); 
j. melakukan pengecekan barang pesanan; 
k. menyalurkan barang ke tiap-tiap unit yang 
membutuhkan; 
l. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai 
bidang tugasnya; 
m. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 
atasan. 
4) Bendahara Penerima, Mempunyai Tugas; 
a. mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang 
diberikan atasan; 
b. melaksanakan tugas sesuai dengan SOP; 
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c. menagih dan menerima penyetoran penerima 
retribusi daerah dan penerimaan lainnya yang 
sah dari wajib retribusi/pihak ketiga; 
d. mencatat dalam buku pembantu penerimaan 
kas harian serta menyetorkan seluruh 
penerimaan ke rekening kas daerah pada PT. 
Bank BPD Sulawesi Selatan; 
e. menghitung jumlah uang yang diterima dan 
mencocokkan dengan jumlah yang tercantum 
dalam Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD), 
Surat Retribusi Daerah (SKRD) atau Tanda 
Bukti Pembayaran (TBP) dan Surat Tanda 
Setoran (STS); 
f. mendistribusikan SKPD, SKRD/TBP dan STS 
kepada instansi yang berkepentingan; 
g. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai 
dengan bidang tugasnya; 
h. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 
atasan. 
5) Bendahara Pengeluaran, Mempunyai Tugas; 
a. mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang 
diberikan atasan; 
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b. mempersiapkan ajuan SPP beserta 
kelengkapannya; 
c. menyalurkan dana tunai/cek/transfer kepada 
pemegang kas dengan persetujuan pengguna 
anggaran;                                                     
d. melaksanakan pembayaran atas perintah 
pemegang kas kepada yang berhak;                                                                                             
e. menyampaikan bukti-bukti pengeluaran yang 
telah dibayarkan kepada pencatat pembukuan; 
f. menyetorkan sisa kas yang tidak diperlukan lagi 
pada rekening kas daerah atas perintah 
pemegang kas dengan persetujuan pengguna 
anggaran; 
g. menyimpan uang tunai kas untuk pengisian kas 
(sebagai pelaksana); 
h. mencatat dan mencocokkan  antara catatan dan 
uang yang disimpan; 
i. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai 
dengan bidang tugasnya; 





   
2. Tugas Kelompok Jabatan Fungsional  
Sub bagian pada UPTD Daur Uang Sampah bidang 
kelompok jabatan fungsional terdiri dari; 
1) Unit Perencanaan, Mempunyai Tugas; 
a. mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang 
diberikan atasan; 
b. melaksanakan kemitraan dengan 
lembaga/instansi dalam mendukung kelancaran 
pelakasanaan tugas; 
c. melaksanakan pelatihan pengembangan usaha 
berbasis sampah terhadap Bank Sampah; 
d. mengumpulkan informasi tentang 
pengembangan tekhnologi pengelolaan 
sampah; 
e. melakukan pengumpulan data terkait dengan 
bidang pengelolaan daur ulang sampah; 
f. memfasilitasi keikutsertaan dalam pameran 
terkait dengan pengelolaan daur ulang sampah; 
g. membuat laporan produksi, penjualan dan 
perkembangan Bank Sampah; 
h. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 
atasan; 
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i. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
2) Tugas Unit Pemasaran Dan Pembiayaan; 
a. mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang 
diberikan atasan; 
b. mengkoordinir penjualan hasil pengolahan 
daur ulang sampah; 
c. melakukan pendataan dan pembinaan 
terhadap pemulung/usaha daur ulang sampah; 
d. memfasilitasi pembiayaan usaha Bank 
Sampah dalam usaha diversifikasi usaha Bank 
Sampah; 
e. melakukan pembelian dan penjualan hasil daur 
ulang sampah 
f. membuat laporan harga pasaran lokal hasil 
olahan sampah; 
g. membuat laporan pembelian dan penjualan 
hasil olahan daur ulang sampah; 
h. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 
atasan; 
i. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
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3) Tugas Unit Operasional, Mempunyai Tugas; 
a. mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang 
diberikan atasan;  
b. mengkoordinir pengumpulan dan 
pengangkutan hasil olahan sampah; 
c. mengkoordinir pengolahan sampah pada 
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) 
Unit; 
d. melakukan pengolahan daur ulang sampah; 
e. membuat laporan rekapitulasi angkutan hasil 
pengolahan sampah dari Bank Sampah; 
f. membuat rekapitulasi produksi hasil olahan 
daur ulang sampah; 
g. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 
atasan; 
h. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
4) Unit Tempat Pengolahan Sampah Terpadu, 
Memiliki Tugas; 
a. mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang 
diberikan atasan;  
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b. melaksanakan pengawasan terhadap 
pengangkutan hasil daur ulang sampah dari 
Bank Sampah yang berada diwilayahnya; 
c. melaksanakan pengawasan terhadap 
pengolahan daur ulang sampah pada Tempat 
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Unit yang 
berada dalam kewenangannya; 
d. membuat laporan harian angkutan hasil daur 
ulang sampah yang berada diwilayahnya 
kepada kepala UPTD Pengelolaan Daur Ulang 
Sampah; 
e. membuat laporan harian produksi hasil daur 
ulang sampah yang berada dalam wilayah 
kewenangannya kepada Kepala UPTD 
Pengelolaan Daur Ulang Sampah; 
f. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 
atasan; 
g. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
4.1.2.4. Pengaturan Harga Sampah Yang Dikeluarkan Oleh 
Bank Sampah Pusat 
 Bank sampah pusat atau UPTD daur ulang sampah hadir 
sebagai katalisator yang memerankan fungsi-fungsi 
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pengendalian harga sebagai penampung dari sampah 
yang berasal dari seluruh bank sampah unit aktif yang ada 
di kota Makassar. 
 Dikutip dari wawancara dengan direktur bank sampah 
mekar swadaya bapak Erwin menerangkan bahwa; 
  “Dulu waktu belum ada bank sampah pusat harga sampah tidak menentu, merugikan pengelola bank sampah karena banyak potongan di pengepul. Jadi setelah ada bank sampah pusat terasa sangat membantu karena harganya jadi stabil”.  (Wawancara, 29 Mei 2016) 
Jadi dapat diamati bahwa kehadiran bank sampah pusat 
(BSP) sangat membantu bank sampah unit (BSU) dalam 
hal penjualan sampahnya dikarenakan tak lagu merasa 
khawatir  dengan harga yang dimainkan oleh pihak-pihak 
yang tidak bertanggung jawab. 
Pengaturan harga ini diatur dalam surat keputusan yang 
dikeluarkan oleh kepala dinas pertamanan dan 
kebersihan kota Makassar berikut adalah contoh daftar 
harga yang dikeluarkan dinas p & k; (Daftar Harga 
Terlampir). 
4.1.2.5. Reduksi Sampah Dan Omset Bank Sampah Pusat 
  Reduksi sampah dan omset yang dapat diamati 
berdasarkan data primer yang didapatkan peneliti dari 
bank sampah pusat berasal dari data 6 bulan terakhir yaitu 
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antara bulan januari sampai dengan bulan juni adalah 
sebagai berikut; 
Tabel 4.2. Reduksi Sampah Dan Omset Bank Sampah Dikota 
Makassar 




1 Januari ± 23.000 Kg Rp. 69.103.570., 
2 Februari  ± 24.000 Kg Rp.52.356.420., 
3 Maret ± 30.000 Kg Rp.99.204.080., 
4 April  ± 60.000 Kg Rp. 133.726.500., 
5 Mei  ± 90.000 Kg Rp. 180.053..350., 
6 Juni  ± 80.000 Kg Rp. 170.333.800., 
 Jumlah ± 307.000 Kg Rp. 704.813.720., 
Sumber: UPTD Pengelolaan Daur Ulang Sampah Kota Makasssar 
  Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa jumlah 
reduksi sampah dalam rentang 6 bulan adalah ± 307.000 
Kg dan jumlah omset yang dihasilkan adalah senilai Rp. 
704.813.720., angka yang bisa dikatakan cukup baik 
apalagi melihat perputaran uang dan penguranga sampah 
yang terus meningkat setiap bulannya. Maka dari itu 
penulis dapat menyimpulkan bahwa kebijakan bank 
sampah dari segi reduksi sampah dan omset ekonomi 
sangat potensial. 
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4.1.2.6. Sistem Penjemputan Sampah Pada Bank Sampah Dan 
Armada Penjemputannya 
  Sejak tahun 2014 pada saat di bentuknya bank 
sampah pusat oleh pemerintah Kota Makassar, terdapat 
pula inovasi baru dalam pengangkutan tabungan sampah 
di Kota Makassar yaitu terdapatnya armanda-armada 
baru dengan sistem jemput langsung ke bank sampah-
bank sampah unit yang tersebar diseluruh kota Makassar. 
  Dijelaskan oleh Pak Jaya selaku kepala bank sampah 
pusat kota Makassar bahwa; 
“Pihak bank sampah pusat meberlakukan sistem jemput langsung ke bank sampah unit yang menjadi mitra kami. Berikutnya disediakan pula beberapa jenis kendaraan sesuai dengan kondisi wilayah penjemputan sampah ada truk, hilux, maupun motor 3 roda untuk lorong-lorong kecil yang tersebar di kota Makassar”.   (Wawancara 17 Juni 2016) 
  Ditambahkan pula oleh direktur bank sampah unit 
(BSU) pelita harapan, Ibu Surasmi bahwa; 
“Kalo kita mau menimbang sampah tinggal telfon saja nanti pihak bank sampah pusat (BSP) langsung datang ke sini. Truknya juga bagus mi karena tertutup atasnya jadi tidak berhhamburan sampah yang ada kalo diangkut.”    (Wawancara 17 Juni 2016)   
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 Berikut adalah data mengenai jenis dan jumlah armada 
pengangkutan tabungan bank sampah yang ada di Kota 
Makassar. 
 1.  Truk 
  Jumlah Armada = 3 Unit 
   
Gambar 4.4 Truk Tangkasaki Bank Sampah 
 
 2. Pickup 
  Jumlah Armada =  2 Unit 
 
    Gambar 4.5 Pick Up Hillux Bank Sampah 
 3. Motor 3 Roda 
 Jumlah Armada = 3 Unit 
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Gambar 4.6 Motor Viar 3 Roda Bank Sampah 
Dapar diamati oleh penulis bahwa inovasi yang dilakukan  
dalam sistem dan jenis armadanya terkesan cukup baik 
dengan penyesuaian sesuai dengna kebutuhan bank sampah 
unit. Namun, hal yang perlu dikritisi adalah masih sangat 
minimnya jumlah armadanya sehingga penerapannya kurang 
maksimal. 
4.1.3. Gambaran Umum Bank Sampah Unit 
Bank Sampah Unit berada di sebagaian besar kelurahan yang 
ada di kota Makassar hadir di tengah masyarakat untuk 
memudahkan masyarakat langsung menabung di bank sampah. 
Peniliti dalam melakukan penelitian akan banyak melakukan 
pengumpulan data pada bank sampah unit dikarenakan 
Impelemetasi yang ingin di analisa pada bank sampah secara utuh 
terjadi pada bank sampah Unit. 
 Ditilik dari sisi sejarahnya bank sampah di Kota Makassar 
Bank sampah di Kota Makassar mulai beroperasi sejak tahun 2011 
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sebanyak 9 unit bank sampah. Pada tahun 2012 bank sampah di 
Kota Makassar sebanyak 43 dunit dengan jumlah penabung 
(nasabah) sebanyak 1.210 orang atau 0,09% dari total penduduk 
Kota Makassar. Data per bulan juli 2016 telah berkembang sebanyak 
346 BSU di Kota Makassar. 
Masyarakat merespon baik adanya bank sampah ini. Dengan 
rata – rata yang sangat tinggi, mereka sangat setuju dengan adanya 
bank sampah ini. Bank sampah yang bisa ditukar dengan beras, 
uang, gas, dan oli memudahkan masyarakat khususnya masyarakat 
kategori miskin (Susilawati, 2016). 
 Hadirnya BSU pun tidak lain sebagai penerjemahan dari 
undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 yang menjadi landasan dan 
pedoman pengelolaan sampah bahwa sampah dalam 
pengelolaannya diselesaikan dari hulu dan menggunakan prinsip 3R 
(Reduce,reuse, dan recycle). 
 4.1.3.1. Jumlah Bank Sampah Unit (BSU) Di Kota Makassar  
      Perkembangan bank sampah di Kota Makassar semakin pesat, 
jumlah BSU per juli 2016 mencapai 346 Unit (UPTD Pengelolaan 
Daur Ulang Sampah kota makassar). Dari wawancara dengan 
Kepala Dinas Pertamanan Dan Kebersihan Kota Makassar, 
Syahruddin beliau mengungkapkan bahwa 
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“Dari hasil diskusi dengan pak Danny (Walikota Makassar) memang kekuatan bank sampah tidak bisa hanya dari beberapa daerah di kota Makassar saja, bank sampah ini harus massive berada di sekitar masyarakat Makassar. Bahkan setiap RW kedepannya harus memiliki BSU baru kita bisa melihat dampak maksimal dari Bank Sampah” 
(wawancara : 20 juli 2016) 
Menegenai keaktifan bank sampah unit yang ada di kota 
Makassar bersarkan hasil wawancara dengan kepala UPTD 
pengelolaan daur ulang sampah Kota Makassar, Jaya Perkasa 
Alamsyah menjelaskan bahwa, 
“Dari 364 Bank Sampah Unit yang ada di kota Makassar yang aktif sekitar 170-200 Bank Sampah” 
(Wawancara, 28 Juli 2016)  
Data mengenai seluruh bank sampah unit di Kota Makassar 
(terlampir). Dari hasil wawancara di atas dapat di lihat bahwa bank 
sampah sudah semakin massive keberadaanya di setiap wilayah di 
kota Makassar. 
4.1.3.2. Bank Sampah Unit (BSU) Yang Menjadi Sampel Dalam 
Penelitian 
 Bedasarkan data yang ada jumlah bank sampah unit yang 
aktif di kota Makassar adalah sekitar 200 BSU, peneliti dalam 
penelitiannya yang menggunakan metode purposive sampling. Hal 
ini diambil dengan masud dan tujuan tertentu, yang mana 
menganggap bahwa informan yang diambil tersebut memiliki 
informasi yang diperlukan bagi penelitian yang akan dilakukan. 
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Detailnya adalah dengan membagi menjadi 2 kelompok BSU 
bersadarkan tahun dibentuk sebelum dan sesudah adanya Bank 
Sampah Pusat (BSP). Kelompok pertama dari Bank Sampah Unit 
yang dibentuk dari tahun 2011-2013 sebelum adanya Bank Sampah 
Pusat (BSP) dan kelompok kedua adalah Bank Sampah Unit (BSU) 
yang di bentuk dari tahun 2014-2016 sesudah adanya Bank Sampah 
Pusat (BSP). Jumlah Bank Sampah Unit (BSU) yang di jadikan 
tempat penelitian adalah 9 bank sampah Unit (BSU), dengan 
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4.2  Profil Bank Sampah Sebagai Responden Penelitian 
Bedasarkan data yang ada jumlah bank sampah unit yang aktif di kota 
Makassar adalah sekitar 200 BSU, peneliti dalam penelitiannya yang 
menggunakan metode purposive sampling. Hal ini diambil dengan masud 
dan tujuan tertentu, yang mana menganggap bahwa informan yang diambil 
tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian yang akan 
dilakukan. Detailnya adalah dengan membagi menjadi 2 kelompok BSU 
bersadarkan tahun dibentuk sebelum dan sesudah adanya Bank Sampah 
Pusat (BSP) Lihat pada tabel. Peneliti akan membandingkan impelementasi 
kebijakan ini, apakah telah sesuai antara pemahaman ideal normatif dan 
kondisi aktual empiris yang ada di tempat penelitian. 
4.2.1  Profil Bank Sampah Kelompok Pertama 
Bank Sampah kelompok pertama terdiri dari Bank Sampah Pelita 
Harapan (Thn 2011, Kec: Rappocini), Bank Sampah Mekar Swadaya (Thn 
2011, Kec: Manggala), Bank Sampah Adipura (Thn 2012, Kec: 
Panakukang), Bank Sampah Mutiara (Thn 2012, Kec: Tallo), dan Bank 







   







Gambar 4.7 Bank Sampah Pelita Harapan 
No Kategori Keterangan 
1 Nama Bank 
Sampah 
Pelita Harapan 
2 Alamat  Jalan Pelita 4, RW 4, Kelurahan Ballaparang, 
Kecamatan Rappocini 
3 Nama Direktur/ 
No Hp 
Surasmi / 082188017969 
4 Usia /Tahun 
Dibentuk 





6. Produk Daur 
Ulang Sampah 
(1) Sendal berbahan plastik kemasan 
pembungkus sabun,  
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(2) Tempat tissue berbahan penutup botol 
dari plastik,  
(3) Tempat sampah/Kotak Sampah 
berbahan penutup botol dari plastic. 
(Gambar Terlampir) 
 
7. Komposter Ada, Satu komposter aerob 
Tabel 4.4 Profil Bank Sampah Pelita Harapan 
 
b)   Profil Bank Sampah Mekar Swadaya 
 
Gambar 4.8 Bank Sampah Mekar Swadaya 
No Kategori Keterangan 
1 Nama Bank 
Sampah 
Mekar Swadaya 
2 Alamat  Jln Bangkala 14 No. 160 A, RW 8, Kelurahan 
Bangkala, Kecamatan Manggala 
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3 Nama Direktur/ 
No Hp 
Erwin / 082187642321 
4 Usia /Tahun 
Dibentuk 




6. Produk Daur 
Ulang Sampah 
(1) Tas jinjing berbahan lingkaran plastik dari 
gelas air mineral plastik. 
(2) Bunga Hias Pelastik berbahan plastik 
botol air mineral ukuran besar.  
(3) Keranjang Air Mineral berbahan lingkaran 
plastik dari gelas air mineral plastik. 
(Gambar Terlampir) 
7. Komposter Ada, Satu Buah Kompoester Aerob 
 Tabel 4.5 Profil Bank Sampah Mekar Swadaya 
c)   Profil Bank Sampah Adipura 
 
Gambar 4.9 Bank Sampah Adipura 
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No Kategori Keterangan 
1 Nama Bank 
Sampah 
Adipura 
2 Alamat  Jalan Urip Sumoharjo Lr. 4D, RW 3, 
Kelurahan Karuwisi Utara, Kecamatan 
Panakukang 
3 Nama Direktur/ 
No Hp 
Sulaiman / 085299467917 
4 Usia /Tahun 
Dibentuk 




6. Produk Daur 
Ulang Sampah 
(1) Keranjang Air Mineral berbahan lingkaran 
plastik dari gelas air mineral plastik. 
(2) Tas jinjing berbahan lingkaran plastik dari 
gelas air mineral plastik. 
(Dokumentasi Terlampir) 
7. Komposter (1) Sebuah Komposter Aerob 
(2) Sebuah Komposter Mini 




   
 
d)   Profil Bank Sampah Mutiara 
 
Gambar 4.10 Bank Sampah Mutiara 
No Kategori Keterangan 
1 Nama Bank 
Sampah 
Mutiara 
2 Alamat  Jalan Dg Tantu 1/65, RW 5, Kelurahan 
Rappokalling, Kecamatan Tallo 
3 Nama Direktur/ 
No Hp 
Suryanna / 081342604969 
4 Usia /Tahun 
Dibentuk 




6. Produk Daur 
Ulang Sampah 
(1) Topi Koboi berbahan lingkaran plastik dari 
gelas air mineral plastik. 
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(2) Bunga Hias Pelastik berbahan plastic 
botol air mineral ukuran besar.  
(3) Bros berbahan bagian bawah botol plastik 
yang di gunting melingkar. 
(Gambar Terlampir) 
7. Komposter Ada, Sebuah komposter aerob 
Tabel 4.7 Profil Bank Sampah Mutiara 
  e)   Profil Bank Sampah Permata Bunda 
 
Gambar 4.11 Bank Sampah Permata Bunda 
No Kategori Keterangan 
1 Nama Bank 
Sampah 
Permata Bunda 
2 Alamat  Jalan Rappokalling Utara, RW 3, Kelurahan 
Rappokalling, Kecamatan Tallo 
3 Nama Direktur/ 
No Hp 
Erni / 081241704004 
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4 Usia /Tahun 
Dibentuk 




6. Produk Daur 
Ulang Sampah 
(1) Topi berbahan pembungkus mie instan 
(2) Vas bunga berbahan karton kertas 
(3) Bros berbahan tutup botol air mineral  
(Gambar Terlampir) 
7. Komposter Ada, Sebuah komposter aerob 













   
4.2.2. Profil Bank Sampah Kelompok Kedua 
Bank Sampah kelompok kedua terdiri dari Bank Sampah Al-Fitrah 
(Thn 2014, Kec: Biringkanaya), Bank Sampah Sukses Abadi (Thn 
2015, Kec: Makassar), Bank sampah Sombere (Thn 2016, Kec: 
Rappocini)  dan Bank Kantisang (Thn 2016, Kec: Tamalanrea). 
a) Profil Bank Sampah Al-Fitrah 
  Gambar 4.12 Bank Sampah  Al-Firah  No Kategori Keterangan 
1 Nama Bank 
Sampah 
Al-Fitrah 
2 Alamat  Jl. Lanraki No 9 Komp. Tafis UMI 
Paccerakang, RW 5, Kelurahan 
Paccerakang, Kecamatan Biringkanaya. 




   
4 Usia /Tahun 
Dibentuk 




6. Produk Daur 
Ulang Sampah 
Tidak Ada 
7. Komposter Ada, Sebuah komposter aerob 
Tabel 4.9 Profil Bank Sampah Al-Fitrah 
 
b)   Profil Bank Sampah Sukses Abadi 
 
Gambar 4.13 Bank Sampah Sukses Abadi 
No Kategori Keterangan 




   
2 Alamat  Jalan Abu Bakar Lambogo 1 No. 9, RW 2, 
Kelurahan Bara baraya selatan, Kecamatan 
Makassar 
3 Nama Direktur/ 
No Hp 
Tri Ika Kusuma / 085399015043 
4 Usia /Tahun 
Dibentuk 




6. Produk Daur 
Ulang Sampah 
(1) Tas jinjing berbahan besi kancing 
pembuka botol kaleng minuman bersoda 
(2) Miniatur Vespa berbahan botol kaleng 
bekas 
(3) Tas Kecil berbahan alumunium 
(4) Keranjang Air Mineral berbahan lingkaran 
plastik dari gelas air mineral plastik. 
(Gambar Terlampir) 
7. Komposter Ada, Sebuah komposter aerobz 





   
c)   Profil Bank Sampah Sombere 
 
  Gambar 4.14 Bank Sampah Sombere 
No Kategori Keterangan 
1 Nama Bank 
Sampah 
Sombere 
2 Alamat  Jalan Landak Baru Lorong Garden 
Pertamina, RW 6, Kelurahan Banta 
Bantaeng, Kecamatan Rappocini 
3 Nama Direktur/ 
No Hp 
Nur Zam Zam / 085242936705 
4 Usia /Tahun 
Dibentuk 








   
7. Komposter Ada, Sebuah komposter aerob 
  Tabel 4.11 Profil Bank Sampah Sukses Abadi 
d)   Profil Bank Sampah Kantisang 
 
Gambar 4.15 Bank Sampah Kantisang 
No Kategori Keterangan 
1 Nama Bank 
Sampah 
Kantisang 
2 Alamat  Jalan Komp. BTN Hamzy Lr. 1, RW 1, 
Kelurahan Tamalanrea Indah, Kecamatan 
Tamalanrea 
3 Nama Direktur/ 
No Hp 
Rohani 
4 Usia /Tahun 
Dibentuk 
1 Tahun / 2016 
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6. Produk Daur 
Ulang Sampah 
Tidak ada 
7. Komposter Ada, Sebuah komposter aerob 















   
4.3  Indikator Dalam Implementasi Bank Sampah Berdasarkan Permen LH 
No. 13 Tahun 2013 Pasal 5 
Adapun faktor-faktor yang menjadi indikator dalam implementasi bank 
sampah berdasarkan Permen LH No. 13 Tahun 2013 tentang pedoman 
pelaksanaan 3R melalui Bank Sampah pasal 5 adalah sebagai berikut: 
4.3.1 Pemilahan Sampah;  
Sesuai dengan amanat UU No 18 Tahun 2008 Pasal (22) Mengenai 
pengelolaan sampah, salah satu kegiatan penanganan sampah adalah 
dengan kegiatan pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan 
pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah. 
Kemudian diturunkan dalam Peraturan Daerah Kota Makassar No 4 
Tahun 2011 Pasal (12) di tekankan pula bahwa Pemerintah Daerah  
dalam menangani sampah dilakukan degan di awali dengan pemilahan 
sampah yaitu memilah sampah dari sumbernya sesuai dengan jenis 
sampah. 
Pemilhan sampah dalam implementasi Bank Sampah adalah 
dengan memisahkan jenis-jenis sampah sebelum di bawa ke bank 
sampah unit. Pemilahan didasarkan dengan pembagian jenis sampah 
yang telah di tentukan oleh Bank Sampah Pusat. Pemilhan jenis sampah 
ini pula yang menjadi standarisasi pembagian harga dari masing-masing 
jenis sampah anorganik. Pembagian hargannya dapat dilihat pada 
bagian daftar harga sampah. 
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Kepala UPTD daur ulang sampah kota Makassar mengungkapkan 
bahwa; 
“Bank sampah ini hadir dalam memilah sampah, penyelesaian permasalahan sampah dari sumber sampah. Kesadaran awal yang berusaha di berikan kepada masyarakat dengan motivasi harga yang lebih tinggi jika kita mengumpulkan sesuai dengan jenis sampahnya. Karena jika hanya dicampur akan mendapat harga terendah per-kilogramnya. Jadi, dengan memisahkan sampah akan lebih menguntungkan” (Wawancara, 30 May 2016) 
Berdarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa sistem pembagian 
jenis sampah dengan harga masing-masing juga ikut mendorong 
masyarakat dalam memilah jenis sampah sesuai dengan jenisnya. Hal 
ini yang di harapkan karena peroses awal pengelolaan sampah yang baik 
adalah dimulai dari pemilahan sampah. 
Jika masih ada sampah yang di bawa oleh nasabah bank sampah 
belum di pilah atau dalam kondisi masih tercampur / belum dibersihkan. 
Pengelola Bank Sampah Unit (BSU) dapat juga melakukan tahap 
pemilahan atau pembersihan sampah sebelum diserahkan ke Bank 
Sampah Pusat. 
4.3.2 Penyerahan Sampah Ke Bank Sampah; 
    Tahapan berikutnya dalam mekanisme implementasi Bank Sampah 
adalah dengan penyerahan sampah yang terbagi ke dalam dua jenis 
yaitu; 
1.) Penyerahan sampah dari nasabah ke Bank Sampah Unit (BSU); 
2.) Penyerahan sampah dari Bank Sampah Unit (BSU) ke Bank Sampah 
Pusat (BSP) Dan/Atau Vendor. 
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Waktu penyerahan sampah tergantung kepada penentuan dari Bank 
Sampah Unit (BSU) masing-masing. 
4.3.3 Penimbangan Sampah;  
Penimbangan sampah dilakukan di setiap Bank Sampah Unit untuk 
mengetahui berat sampah yang di bawa oleh Nasabah Bank Sampah. 
Berat sampah inililah yang menjadi satuan ukuran dalam menentukan 
konversi harga sampah yang di miliki. Waktu penyerahan sampah 
tergantung kepada penentuan dari Bank Sampah Unit (BSU) masing-
masing. Ada yang terjadwal setiap hari, perminggu, dan perbulan sesuai 
dengan kebutuhan nasabah bank sampah.  
4.3.4 Pencatatan;  
Pencatatan adalah mekanisme berikutnya yang dilakukan setelah 
tahapan penimbangan selesai. Pencatatan bertujuan sebagai 
pembukuan dari hasil sampah yang di tabung warga. Pencatatan ini 
dilakukan oleh bagian pencatatan dari pengurus bank sampah Unit 
(BSU) dan disaksikan langsung oleh Nasabah Bank Sampah. Berikutnya 
pencatatan hasil penimbangan ini akan dicatat pada buku besar Bank 
Sampah dan buku tabungan Nasabah Bank Sampah. 
 
4.3.5 Hasil Penjualan Sampah Yang Diserahkan Dimasukkan Ke 
Dalam Buku Tabungan;  
Sebagaimana pada umumnya sistem perbankan yang memiliki 
nasabah dan buku tabungannya. Demikan pula pada bank sampah, 
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salah satu syarat sah seorang nasabah adalah telah memiliki buku 
tabungan bank sampah. 
Tahapan hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke 
dalam buku tabungan adalah tahapan pembukuan untuk nasabah bank 
sampah dengan menuliskan hasil tabungan sampah dan konversi uang 
yang di dapatkan nasbah. Dalam buku tabungan ini terdapat data tanggal 
penimbangan, jenis sampah yang di tabung, berat sampah, dan konversi 
uangnya. 
4.3.6 Bagi Hasil Penjualan Sampah Antara Penabung Dan Pelaksana. 
Tahap bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan pelaksana 
adalah sistem pembagian hasil penjualan sampah yang di peruntukkan 
bagi pembiayaan operasional dan logistik pengelolaan Bank Sampah 
Unit (BSU). 
Pembagian ini ditentukan oleh pihak Pengelola Bank Sampah Unit 
(BSU) sebagai pengambil kebijakan. Ada berbagai macam metode 
pembagian hasil  penabungan sampah antara Nasabah dan Pengelola 
Bank Sampah ada yang mengambil potongan harga dari menurunkan 
harga pembelian sampah ke nasabah dan ada juga yang mengambil 
pembagian keuntungan dari uang hasil pemilahan dan pembersihan 





   
4.4.  Implemtasi Bank Sampah Berdasarkan Indikator Permen LH No 
13 Tahun 2013 Pasal 5  
(Barrett, 2004) mengatakan bahwa implementasi adalah proses 
menerjemahkan kebijakan ke dalam tindakan. Sesuai dengan amanat 
Perda Kota Makassar No 4 Tahun 2011 Mengenai Pengelolaan sampah, 
dengan menyelesaikan sampah dari sumbernya dengan prisnsip 3R 
(Reduce, Reuse, dan Recycle). Maka, Kebijakan bank sampah dengan 
Prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) inilah merupakan metode yang 
di berlakukan pemerintah Kota Makassar dalam menyelesaikan persoalan 
persampahan di Kota Makassar. 
Adapun indikator implemetasi bank sampah berdasarkan Permen LH 
No. 13 Tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan 3R melalui Bank 
Sampah pasal 5 adalah sebagai berikut: 
a. pemilahan sampah;  
b. penyerahan sampah ke bank sampah;  
c. penimbangan sampah;  
d. pencatatan;  
e. hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke dalam buku 
tabungan; dan  




   
4.4.1. Pemilahan Sampah 
Pemilhan sampah terdiri atas pemilahan sampah bank sampah 
kelompok pertama dan pemilahan sampah bank sampah kelompok 
kedua. 
 4.4.1.1. Pemilahan Sampah Bank Sampah Kelompok Pertama 
Bank Sampah kelompok pertama terdiri dari Bank Sampah Pelita 
Harapan (Thn 2011, Kec: Rappocini), Bank Sampah Mekar Swadaya 
(Thn 2011, Kec: Manggala), Bank Sampah Adipura (Thn 2012, Kec: 
Panakukang), Bank Sampah Mutiara (Thn 2012, Kec: Tallo), dan Bank 
Sampah Permata Bunda (Thn 2013, Kec: Tallo). 
a. Bank Sampah Pelita Harapan 
Dengan melihat kondisi bank sampah pelita harapan yang 
telah berdiri sejak 2011, persoalan pemilihan sampah sudah 
mulai baik saat ini. Kesadaran masyarakat sebagai nasabah 
Bank Sampah Pelita Harapan tergolong tinggi, dapat di amati 
dalam observasi langsung masyarakat yang membawa sampah 
ke Bank Sampah Unit Pelita Harapan sebagaian besar sudah 
memilah sampahnya sesuai dengan jenis sampah yang telah di 
tentukan. Seperti kardus, pet/botol plastik, gelas plastik, buku 
bekas, dan lain-lain. 
Dikemukakan juga oleh salah satu Nasaba Bank Sampah 
Pelita Harapan, Bapak Ali bahwa: 
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“Kalo saya pisah memang mi sampahnya lebih tinggi ki harganya, jadi lebih banyak uang yang saya dapat. Biasanya paling banyak kardus yang ku bawa” 
(wawancara, 12 Juni 2016)  
Jadi dari penuturan narasumber bahwa motivasi dari 
harga yang lebih tinggi jika sampah dipilah terlebih dahulu sesuai 
dengan jenis sampah yang telah di tentukan secara tidak 
langsung dapat mendorong warga untuk melakukan pemilahan 
dari rumahya masing-masing.  
Pengelola bank sampah pelita harapan juga melakukan 
pemilahan sampah jika ada nasabah yang membawa 
sampahnya dalam kondisi belum dipilah atau dibersihkan. 
Kegiatan pemilahan ini dilakukan sebelum sampah di bawa ke 
Bank Sampah Pusat (BSP). 
b. Bank Sampah Mekar Swadaya 
Pemilahan pada Bank Sampah Mekar Swadaya terbagi 
kedalam 2 fase yaitu pemilahan dari Nasabah dan pemilahan 
yang dilakukan Pengelola Bank Sampah. 
Dijelaskan oleh pengurus bank sampah mekar swadaya, 
Ibu Suharni menerangkan bahwa; 
“Di Bank Sampah Mekar Swadaya dominan Nasabah masih membawa sampah denga jenis yang di campur tapi ada juga yang sudah memilah dari rumahnya dan harganya lebih tinggi” 
(Wawancara, 29 Mei 2016) 
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Dapat di amati bahwa dalam pemilahan sampah dari 
sumbernya yaitu Nasabah di Bank Sampah Mekar Swadaya 
belum maksimal. Dikarenakan domain Nasabah masih membawa 
sampah dengan jenis yang di campur belum di pilah. 
Sampah yang di bawa Nasabah dengan jenis tercampur 
dilakukan pemilahan oleh pengelola bank Sampah Mekar 
Swadaya untuk di pilah sesuai dengan jenisnya sebelum di bawa 
ke Bank Sampah Pusat. 
c. Bank Sampah Adipura 
Bank Sampah Adipura sebagai salah satu bank sampah 
percontohan di Kota Makassar dengan berbagai penghargaan 
yang telah di raihnya memiliki sistem yang sudah berjalan cukup 
baik. Terlihat pada saat peneliti melakukan observasi di Bank 
Sampah Adipura mulai dari pengelola, sarana, dan antusias 
masyarakat terlihat cukup tinggi.  
Mengenai pemilahan yang dilakukan masyarakat Direktur 
Bank Sampah Adipura, Bapak Sulaiman Menerangkan bahwa; 
“Dulunya itu masyarakat di sini masih membawa jenis sampah yang tercampur, belum di pilah. Tapi sekarang masyarakat sudah tau betul tentang manfaat pemilahan sesuai dengan jenis sampah karena lebih tinggi ki harga sampahnya yang sudah di pilah”  
 (Wawancara, 3 Juni 2016) 
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Pada saat observasi peneliti juga dapat mengamati secara 
langsung warga atau Nasabah Bank Sampah Mekar Swadaya 
yang membawa tabungan sampah ke tempat penyerahan sampah 
dominan telah memilah sampahnya. Dari salah satu nasbah yang 
datang pada saat jadwal penyerahan, Bapak Nurdin mengatakan 
bahwa; 
“Sa pisah memang mi sampah dari rumah karena lebih untung, dulu ji itu saya masih bawa sampah tercampur semua satu karung” 
(Wawancara, 3 Juni 2016) 
 
 Bagi pengelola Bank Sampah Adipura satu strategi yang 
dilakukan guna meningkatkan kesadaran masyarakat atau 
nasabah tentang pentingnya pemilahan sampah adalah dengan 
memberikan penjelasan-penjelasan mengenai manfaat 
pemilahan sampah kepada nasabah yang masih membawa 
sampah dengan jenis yang tercampur pada saat momen 
penyerahan sampah. 
d. Bank Sampah Mutiara  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pemilahan 
sampah yang dilakukan oleh nasabah bank sampah Mutiara sudah 
tergolong baik karena warga atau nasabah yang membawa 
tabungan sampah dominan telah memilah terlebih sampah sesuai 
dengan jenis sampah yang telah di tentukan. 
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Dikutip dari wawancara salah seorang nasabah yang ingin 
menabung sampahnya di Bank Sampah Mutiara; Ibu Sangkala 
mengatakan bahwa; 
“Saya paling sering bawa gelas aqua untuk di timbang disini, sa pisah memang mi ka harganya juga lebih tinggi. Biasanya 10 Ribu hasilnya ada.” 
(Wawancara, 4 Juni 2016) 
Jadi dapat di analisa bahwa salah satu motivasi utama warga 
dalam memilah sampah adalah harga yang lebih tinggi maka 
uang yang di dapat pun lebih banyak. 
 
e. Bank Sampah Pertama Bunda 
Prosedur pemilahan yang dilakukan Nasabah Bank 
Sampah Permata Bunada tergolong baik karena sampah yang di 
bawa oleh Nasabah dominan sudah dipilah terlebih dahulu sesuai 
jenisnya sebelum di bawa ke Bank Sampah. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi baiknya proses pemilahan di Bank Sampah 
Permata Bunda karena Nasabah yang menabung yang 
manabung dari pemulung dan warung-warung makan yang 
membawa sampah bervolume besar yang sudah di pilah terlebih 
dahulu. Seperti yang dikatan oleh salah satu pengelola Bank 
Sampah Permata Bunda, Ibu Dahlia bahwa; 
“Kebanyakan yang menabung sampah disini dari pemulung dan warung-warung sekitar sini, jadi sampah yang di bawa juga jumlahnya banyak” 
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(Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
Bank sampah permata bunda juga aktif dalam memilah 
sampanya yang telah di kumpulkan agar tidak ada lagi sampah 
yang tercampur sebelum di serahkan ke Bank Sampah Pusat 
(BSP). 
 4.4.1.2 Pemilahan Sampah Bank Sampah Kelompok Kedua 
Bank Sampah kelompok kedua terdiri dari Bank Sampah Al-Fitrah 
(Thn 2014, Kec: Biringkanaya), Bank Sampah Sukses Abadi (Thn 
2015, Kec: Makassar), Bank sampah Sombere (Thn 2016, Kec: 
Rappocini)  dan Bank Kantisang (Thn 2016, Kec: Tamalanrea). 
 a. Bank Sampah Al-Fitrah 
Prosedur pemilahan sampah nasabah pada Bank Sampah 
Al-Fitrah sudah mulai terlaksana namun masiih belum begitu 
maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan Direktur Bank 
Sampah Al-Fitrah, Ibu Erniwati menerangkan bahwa; 
“Nasabah disini masih banya yang membawa sampah dengan jenis yang tercampur. Tapi pelan-pelan selalu di ingatkan kepada warga untuk memilah memang sampahnya dari rumah dengan jenis sampahnya yang telah di tentukan” 
(Wawancara, 27 Mei 2016) 
 
Berdasarkan penuturan diatas masih banyak nasabah bank 
sampah Al-Fitrah yang belum memilah sampah sesuai jenis 
sampah. Namun sampah-sampah dengan jenis tercampur ini 
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berikutnya akan di pilah oleh Bank Sampah Al-Fitrah sebelum di 
bawa ke Bank Sampah Pusat (BSP). 
 b. Bank Sampah Sukses Abadi 
Bedasarkan observasi dari peniti mengenai pelaksanaan 
penyerahan sampah di Bank Sampah Sukses Abadi dilakukan 
dengan nasabah datang ke sekretariat Bank Sampah untuk 
menyerahkan sampahnya.  
Waktu penyerahan sampah dilakukan setiap hari, hal ini tidak 
menjadi kendala di karenakan tempat penyerahan sampah yaitu 
secretariat Bank Sampah Sukses Abadi juga sekaligus sebagai 
rumah dari direktur Sampah. Dijelasakan oleh Direktur Bank 
Sampah Sukses Abadi bahwa; 
“Penyerahan sampah di secretariat bank sampah dilakukan setiap hari bertujuan mengefektifkan sampah yang tertumpu dan meminimalisir pencurian sampah yang kerap terjadi” 
(Wawancara, 31 Mei 2016)  
 
Selain untuk memudahkan nasabah, penyerahan sampah 
yang dilakuakan setiap hari juga bertujuan mengefektifkan 
sampah yang tertumpuk agar segera di reduksi dan juga 
meminimalisir peluang-peluang pencurian sampah yang acapkali 
terjadi. 
Mengenai penyerahan sampah yang telah terkumpul dari 
nasabah ke Bank Sampah Pusat (BSP) dilakukan sebanyak 3-4 
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kali per bulan sesuai dengan banyaknya sampah. Kendaraan 
Bank Sampah Pusat yang biasa di gunakan untuk menjemput 
adalah motor Viar 3 roda atau truk sampah tangkasaki. 
 c. Bank Sampah Sombere 
Bank sampah sombere yang dibentuk tahun 2015 dengan 
usia yang masih tergolong muda yaitu kurang dari 2 tahun, dalam 
pelaksanaan operasionalnya masih terus melakukan 
penyempurnaan dan perbaikan. Tantangan utama yang dialami  
adalah membangun kesadaran maysarakat akan pentingnya 
kebersihan dan bagaimana penanganan sampah secara 
terpadu. Penanganan masalah persampahan terpadu inilah 
yang melibatkan pemilahan sampah yang dimulai dari 
masyarakat. 
Berdasarkan penturan dari direktur Bank Sampah 
Sombere, Ibu Zam bahwa; 
“awalnya pemilahan sampah nasabah sampah di sini masih minim karena warga masih ogah ogah untuk terlibat, asal kumpul saja sampahnya. Tapi, sekarang sudah mulai mi dipisah ki sampahnya terutama sampah botol dan gelas air mineral.” (wawancara 10 Oktober 2016) 
 Jadi dapat diamati mengenai pemilahan sampah warga di 
bank sampah sombere masih perlu trus usaha dalam 
memingkatkan kesadaran masayarakat untuk pemilahan 
sampahnya. Selain dari masyarakat sendiri, pihak bank sampah 
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sobere juga aktif dalam melakukan pemilahan sampah-sampah 
dengan jenis tercampur yang di bawa oleh nasabah. 
 d. Bank Sampah Kantisang 
Berdasarkan pengamatan peneliti dari observasi yang 
dilakukan di Bank Sampah Kantisang kegiatan pemilahan 
nasabah di Bank Sampah Kantisang belum berjalan begitu baik 
karena dominan tabungan sampah yang di bawa oleh nasabah 
Bank Sampah Kantisang masih dalam bentuk sampah yang 
tercampur. 
Dijelaskan oleh Direktur Bank Sampah Kantisang, Ibu 
Rohani bahwa; 
“Masih banyak sampah jenis campur yang di bawa ke sini, itu yang nanti dibersihkan sama pengelola” 
(Wawancara, 29 Mei 2016) 
 
 Hal ini juga terlihat pada pemilahan berikutnya yang 
dilakukan pengelola Bank Sampah Kantisang volume sampah 
dengan jenis yang tercampur masih sangat banyak di temui. 
4.4.2 Penyerahan Sampah 
Penyerahan sampah terdiri atas penyerahan sampah bank sampah 




   
4.4.2.1 Pemilahan Sampah Bank Sampah Kelompok Pertama 
Bank Sampah kelompok pertama terdiri dari Bank Sampah Pelita 
Harapan (Thn 2011, Kec: Rappocini), Bank Sampah Mekar Swadaya 
(Thn 2011, Kec: Manggala), Bank Sampah Adipura (Thn 2012, Kec: 
Panakukang), Bank Sampah Mutiara (Thn 2012, Kec: Tallo), dan Bank 
Sampah Permata Bunda (Thn 2013, Kec: Tallo). 
a. Bank Sampah Pelita Harapan 
 Penyerahan sampah pada Bank Sampah Pelita Harapan 
dilakukan setiap seminggu sekali, empat kali sebulannya dilakukan 
setiap jam 3 sore. Penimbangan dilakukan di dekat gudang 
penyimpanan sampah.  
Pada prosedur penyerahan sampah di Bank Sampah Pelita 
Harapan yang unik adalah cara yang dilakukan untuk memanggil 
warga, atau tanda bahwa proses penimbangan atau penyerahan 
sampah telah di mulai. Diungkapkan oleh Direktur Bank Sampah 
Pelita Harapan, Ibu Surasmi: 
“di Bank Sampah Pelita Harapan yang menjadi tanda sudah masuk waktu penimbangan sampah itu kalo bunyi mi tiang listrik di pukul sama pengurus Bank Sampah” 
 (wawancara, 12 Juni 2016) 
Setelah warga mendengar bunyi tiang listrik maka mereka akan 
secara otomatis datang untuk melakukan peyerahan sampah di 
BSU.  
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 Jadwal penyerahan sampah ke Bank Sampah Pusat (BSP) 
dari Bank Sampah Pelita Harapan pada awalnya adalah seminggu 
sekali dengan menggunakan truk tangkasarong yang disediakan 
bank sampah pusat. Namun dikarenakan penjemputan sampah 
dari Bank Sampah Pusat (BSP) yang menurut pihak Bank Sampah 
Pelita Harapan terkesan lambat, karena disadari banyak Bank 
Sampah Unit lain yang juga perlu di layani dengan armada truk 
yang dimiliki BSP terbatas. Maka sekarang pihak Bank Sampah 
Pelita Harapan lebih memilih menjual sampanya kepada pihak 
vendor penerima sampah/pengepul.  
b. Bank Sampah Mekar Swadaya 
Dalam prosedur penyerahan tabungan sampah di Bank 
Sampah Mekar Swadaya dilakukan dengan menunggu di tempat 
penimbangan sampai masyarakat atau nasabah dating membawa 
sampahnya untuk di tabung.  
Mengenai waktu penimbagan dijelaskan oleh pengelola 
Bank Sampah Mekar Swadaya, bahwa; 
“Jadwal penyerahan sampah dilakukan flexibel, kalo warga mau datang setiap hari kita layani ji. Karena kira mau memudahkan saja” 
(Wawancara, 29 Mei 2016) 
 Jadi yang dilakukan pengelola Bank Sampah adalah 
membuka waktu penyerahan sampah setiap hari dengan tujuan 
memudahkan nasabah Bank Sampah Mekar Swadaya. 
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c. Bank Sampah Adipura 
Pada Bank Sampah Adipura prosedur penyerahan sampah 
dilakukan di 2 tempat sekaligus karena melihat luas wilayah 
Kelurahan Karuwisi Utara RW 3 dan juga bertujuan memudahkan 
masyarakat atau nasabah dalam menabung sampahnya. 
Mengenai waktu penyerahan sampah di jelaskan oleh 
Direktur Bank Sampah Adipura, Bapak Sulaiman bahwa; 
“Penimbangan di Bank Sampah Adipura dilakukan satu kali setiap bulannya, dilakukan di munggu pertama. Warga juga sudah tidak sudah di kordinir karena mereka sudah tau dengan jadwalnya” (Wawancara, 3 Juni 2016)  Berdasarkan keterangan Direktur Bank Sampah Adipura 
untuk jadwal penyerahan sampah sudah terjadwal denga baik 
rutin setiap satu kali sebulan di minggu pertama. Jadi, warga atau 
nasabah sudah secara otomatis dantang dan berkumpul jika 
jadwal peyerahan sampah sudah datang. 
Mengenai penyerahan sampah dari pihak Bank Sampah 
Adipura ke Bank Sampah Pusat (BSP) juga di jadwalkan  satu kali 
dalam sebulannya atau jika dalam kondisi gudang yang sudah 
penuh kita bisa meanggil pihak Bank Sampah Pusat untuk 
menjemput sampahnya. 
d. Bank Sampah Mutiara  
Waktu penyerahan sampah di Bank Sampah Mutiara 
dilakukan setiap hari, sesuai dengan keinginan nasabah Bank 
121  
   
Sampah Mutiara. Direktur bank sampah mutiara, Ibu Suryanna 
menjelaskan bahwa; 
“Mengenai waktu penimbangan sampah, dilakukan dengan flexibel jadi sesuai dengan keinginan warga kapan dia mau datang. Waktu penimbangan ini memang berbeda-beda setiap bang sampah sesuai dengan kebutuhan” 
(Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
Penimbangan ini dimaksudkan untuk memaksimalkan 
pengumpulan sampah dari nasabah karena bank sampah setiap 
hari membuka penyerahan sampah. 
Mengenai penyerahan sampah dari Bank Sampah Unit ke 
Bank Sampah Pusat (BSP) di jadwalkan empat kali dalam 
sebulan. Penjemputan sampah dari BSP unit biasanya 
menggunakan Truk sampah tangkasarong atau jika volume 
sampahnya kecil menggunakan motor Viar 3 roda. 
e. Bank Sampah Pertama Bunda 
Berdasarkan keterangan dari Bank Sampah Permata 
Bunda, di jelaskan bahwa; 
“Untuk jadwal penimbangan bebas ji, kapan nasabah mau datang. Karena kebetulan juga gudang sampahnya di dekat rumah, jadi nda susah kalo mau minimbang” 
(Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
Jadi mengenai waktu penyerahan sampah di Bank Sampah 
Permata Bunda di jadwalkan setiap hari, flexibel sesuai dengan 
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keinginan nasabah. Faktor tempat penampungan sampah atau 
gudang yang bersebelahan denga tempat tinggal pengurus Bank 
Sampah Juga menjadi faktor pendukung flexibelnya waktu 
penyerahan sampah. 
 4.4.2.2 Pemilahan Sampah Bank Sampah Kelompok Kedua 
Bank Sampah kelompok kedua terdiri dari Bank Sampah Al-Fitrah 
(Thn 2014, Kec: Biringkanaya), Bank Sampah Sukses Abadi (Thn 
2015, Kec: Makassar), Bank sampah Sombere (Thn 2016, Kec: 
Rappocini)  dan Bank Kantisang (Thn 2016, Kec: Tamalanrea). 
 a. Bank Sampah Al-Fitrah 
Prosedur penyerahan sampah di Bank Sampah Al-Fitrah 
dilakukan dengan cara Nasabah datang langsung ke lokasi 
penyerahan sampah yang di bagi ke dalam 2 titik penyerahan 
sampah. Di Posronda dan di sekretariat bank sampah Unit. 
Waktu penyerahan sampah yang di tentukan pengelola 
Bank Sampah Al-Fitrah dilakukan dua kali sebulannya pada 
tanggal 5 dan tanggal 20.  
 b. Bank Sampah Sukses Abadi 
Bedasarkan observasi dari peniti mengenai pelaksanaan 
penyerahan sampah di Bank Sampah Sukses Abadi dilakukan 
dengan nasabah datang ke sekretariat Bank Sampah untuk 
menyerahkan sampahnya.  
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Waktu penyerahan sampah dilakukan setiap hari, hal ini 
tidak menjadi kendala di karenakan tempat penyerahan sampah 
yaitu secretariat Bank Sampah Sukses Abadi juga sekaligus 
sebagai rumah dari direktur Sampah. Dijelasakan oleh Direktur 
Bank Sampah Sukses Abadi bahwa; 
“Penyerahan sampah di secretariat bank sampah dilakukan setiap hari bertujuan mengefektifkan sampah yang tertumpu dan meminimalisir pencurian sampah yang kerap terjadi” 
(Wawancara, 31 Mei 2016)  
 
Selain untuk memudahkan nasabah, penyerahan sampah 
yang dilakuakan setiap hari juga bertujuan mengefektifkan 
sampah yang tertumpuk agar segera di reduksi dan juga 
meminimalisir peluang-peluang pencurian sampah yang 
acapkali terjadi. 
Mengenai penyerahan sampah yang telah terkumpul dari 
nasabah ke Bank Sampah Pusat (BSP) dilakukan sebanyak 3-4 
kali per bulan sesuai dengan banyaknya sampah. Kendaraan 
Bank Sampah Pusat yang biasa di gunakan untuk menjemput 
adalah motor Viar 3 roda atau truk sampah tangkasaki. 
 C. Bank Sampah Sombere 
Peyerahan sampah yang dilakukan di bank sampah 
sombere di jadwalkan seminggu sekali di hari minggu yang 
bertempat di rumah direktur bank sampah, namun dari 
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observasi yang dilakukan peneliti terkadang nasabah juga 
datang untuk melakukan penyerahan sampah di luar dari 
jadwal penyerahan sampah dan itu tidak menjadi masalah 
karena tetap akan dilayani. 
Menariknya pada fase awal beroperasinya Bank 
Sampah Sombere pengurus menggunakan sistem door to 
door yaitu menjemput langsung ke rumah-rumah warga 
sampah mereka. Semakin lama wargapun sudah memiliki 
kesadaran akan pentingnya pengolahan sampah dan nilai 
ekonomi yang ada dari sampah yang ditabung maka mereka 
yang datang sendiri ke bank sampah sombere. 
Hal ini diperkuat dengan keterangan dari direktur Bank 
Sampah Sombere, Ibu Zam bahwa; 
“pada awal-awal adanya bank sampah penuh dengan perjuangan, kita datang langsung kepada warga untuk jemput sampahnya. Karena saya yakin warga juga punya perasaan dan akal untuk mengerti bagaimana membuat lingkungan lebih baik lagi akhirnya lama kelamaan mereka mi juga yang langsung datang ke bank sampah” 
(Wawancara, 10 Oktober 2016) 
Mengenai jadwal penjemputan sampah dari bank 
sampah sombere ke bank sampah pusat dilakukan setiap 
sebulan sekali menggunakan armada truk tangkasarong. 
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 d. Bank sampah kantisang 
Dari keterangan yang diungkapkan Direktur Bank Sampah 
Kantisang, Ibu Rohani; 
“Di Bank Sampah Kantisang bukan cuman penyerahan sampah namun pengelola juga inisiatif untuk menjemput sendiri sampahya nasabah karena Bank Sampah Kantisang masih baru nasabahnya masih berjumlah 20 orang.”  
(Wawancara, 29 Mei 2016) 
 
Jadi penyerahan sampah di Bank Sampah Kantisang 
dilakukan di sekretariat Bank Sampah dan juga dilakukan dengan 
penjemputan langsung ke rumah-rumah Nasabah untuk 
memaksimalkan jumlah tabungan sampah yang di dapatkan. 
Mengenai penyerahan sampah Bank Sampah Kantisang 
ke Bank Sampah Pusat dilakukan setiap volume sampah sudah 
dirasakan banyak oleh pengurus, biasanya satu minggu sekali. 
Kendaraan yang digunakan untuk penjemputan biasanya 
menggunakan motor Viar 3 roda. 
 
4.4.3 Penimbangan Sampah 
Penimbangan sampah terdiri atas penimbangan sampah bank 
sampah kelompok pertama dan penimbangan sampah bank sampah 
kelompok kedua. 
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4.4.3.1 Penimbangan Sampah Bank Sampah Kelompok Pertama 
Bank Sampah kelompok pertama terdiri dari Bank Sampah Pelita 
Harapan (Thn 2011, Kec: Rappocini), Bank Sampah Mekar Swadaya 
(Thn 2011, Kec: Manggala), Bank Sampah Adipura (Thn 2012, Kec: 
Panakukang), Bank Sampah Mutiara (Thn 2012, Kec: Tallo), dan Bank 
Sampah Permata Bunda (Thn 2013, Kec: Tallo). 
a. Bank Sampah Pelita Harapan 
 Prosedur penimbagan sampah di Bank Sampah Pelita 
Harapan dilakukan setiap seminggu sekali sesuai dengan jadwal 
nasabah membawa tabungan sampah ke Bank Sampah. Dalam 
penimbangan di wajibkan ada kedua belah pihak sebagai saksi 
yaitu pihak pengelola Bank Sampah dan Nasah agar semua tau 
dan melihat langsung berap jumlah berat timbangan sampah 
yang dihasilkan. 
 Nilai volume sampah per kilogram menjadi standarisasi 
dalam konversi harga bank sampah unit dengan harga yang telah 
di tentukan Bank Sampah Pusat (BSP) atau pihak Vendor. 
b. Bank Sampah Mekar Swadaya 
Penimbangan sampah pada Bank Sampah Mekar 
Swadaya dilakukan sesui dengan waktu kedatangan nasabah 
untuk meyerahkan tabungan sampah. Pengelola bank sampah 
mekar swadaya menambahkan; 
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“Masayarakat sekitar bangkala sini yang datang langsung untuk menimbang sampahnya” 
(Wawancara, 29 Mei 2016) 
Nasabah yang datang langsung di timbang sampahnya 
untuk mengetahui volume sampah yang dibawa. Penimbangan 
dilakukan dengan melibatkan kedua belah pihak antara nasabah 
dan pengelola dengan memperlihatkan secara langsung kepada 
kudua pihak berapa berat yang terhitung pada timbangan.. 
c. Bank Sampah Adipura 
Penimbangan sampah pada Bank Sampah Adipura dilakukan 
di tempat penyerahan sampah yaitu di lapangan bulu tangkis 
depan posyandu kelurahan karuwisi utara. 
Berdasarkan observasi yang di lakukan Peneliti, prosedur 
penimbangan pada bank sampah adipura dilakukan degan 
langsung menimbang tabungan sampah yang di bawa oleh 
nasabah. Jika jumlah nasabah banyak maka akan di timbang 
satu persatu sesuai dengan antrian nasabah. Penimbangan 
dilakukan dengan menggunakan timbangan bantuan dari Bank 
Sampah Pusat (BSP). Pada saat penimbangan, disaksikan oleh 
kedua belah pihak antara nasabah dan pihak pengelola Bank 




   
d. Bank Sampah Mutiara  
Di Bank Sampah Mutiara setelah melakukan penyerahan 
tabungan sampah, maka tabungan sampah akan langsung di 
timbang. Penimbangan diakukan dengan menggunalan 
timbangan pinjaman dari Bank Sampah Pusat (BSP). Lokasi 
penimbangan dilakukan di tempat penyerahan sampah yaitu di 
sekretariat Bank Sampah Mutiara. Penimbangan dilakukan 
dengan melibatkan kedua belah pihak sebagai saksi.  
Kegiatan penimbangan ini bertujuan untuk mentekuan 
berat sampah yang di tabung nasabah, satuan berat yang di 
gunakan adalah kilogram (Kg). berat sampah inilah nantinya yang 
akan menjadi acuan untuk di konversikan ke rupiah. 
e. Bank Sampah Pertama Bunda 
Setelah Warga atau Nasabah datang menyerahkan 
tabungan sampah ke Bank Sampah Permata Bunda. Pengelola 
bank sampah akan langsung menyambut dan menimbang 
sampah yang di bawa Nasabah. Penimbangan dilakukan dengan 
menggunakan timbangan fasilitas dari Bank Sampah Pusat 
(BSP). Penimbangan disasikan oleh kedua belah pihak sebagai 
saksi untuk menghindari praktik kecurangan. 
Satuan berat yang digunakan adalah kilogram (Kg). 
Satuan berat inilah yang nantinya akan menjadi perbandingan 
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untuk di konversikan ke nilai rupiah. Sesuai degan harga yang 
telah di tentukan per masing masing jenis sampah per kilogram 
(Kg). 
 4.4.3.2 Penimbangan Sampah Bank Sampah Kelompok Kedua 
Bank Sampah kelompok kedua terdiri dari Bank Sampah Al-Fitrah 
(Thn 2014, Kec: Biringkanaya), Bank Sampah Sukses Abadi (Thn 
2015, Kec: Makassar), Bank sampah Sombere (Thn 2016, Kec: 
Rappocini)  dan Bank Kantisang (Thn 2016, Kec: Tamalanrea). 
 a. Bank Sampah Al-Fitrah 
Berdasarkan penuturan dari direktur Bank sampah Al-Fitrah; 
“Untuk lokasi penimbangan di bagi ke dua titik. Ada di dekat sekretariat dan di posronda. Di bagi ke dua titik karena jalan lanraki ini posisinya memanjang jadi lebih baik kalo di bagi ke 2 titik agar memudahkan nasabah” (Wawancara, 27 Mei 2016)  
Di Bank Sampah Al-Fitrah Lokasi penimbangan berada di 
dua tempat yaitu Di Posronda dan di sekretariat bank sampah 
Unit. Setelah melakukan penyerahan tabungan sampah, maka 
tabungan sampah akan langsung di timbang. Penimbangan 
diakukan dengan menggunalan timbangan pinjaman dari Bank 
Sampah Pusat (BSP).  
Kegiatan penimbangan ini bertujuan untuk menentukan 
berat sampah yang di tabung nasabah, satuan berat yang di 
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gunakan adalah kilogram (Kg). Berat sampah inilah nantinya 
yang akan menjadi acuan untuk di konversikan ke rupiah. 
 b. Bank Sampah Sukses Abadi 
Penimbangan oleh Bank Sampah Sukses Abadi dilakukan 
pengelola bank Bank Sampah Sukses Abadi bagian penimbagan. 
Penimbangan juga disaksikan langsung oleh pihak Nasabah. 
Tempat penimbangan dilakukan di sekretariat Bank Sampah 
dengan menggunakan fasilitas timbangan pinjaman dari Bank 
Sampah (BSP). Kegiatan penimbangan ini bertujuan untuk 
menentukuan berat sampah yang di tabung nasabah, satuan 
berat yang di gunakan adalah kilogram (Kg). Berat sampah inilah 
nantinya yang akan menjadi acuan untuk di konversikan ke rupiah. 
 c. Bank Sampah Sombere 
Prosedur penimbangan sampah pada bank sampah Sombere 
dilakukan setiapkali nasabah atau warga datang untuk membawa 
tabungan sampahnya. Kegiatan penimbangan sampah ini 
dilakukan di rumah Ibu RT/Rumah Direktur Bank Sampah. 
Kegiatan pencatatan ini dilakukan oleh pihak pengurus bank 
sampah. Adapun timbangan yang dimiliki dari Bank Sampah 
Sombere adalah fasilitas yang diberikan dari Yayasan Peduli 
Negeri dan Bank Sampah Pusat. 
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 Setiap berat dari sampah yang di bawa oleh masyarakat akan 
di hitung dengan satuan kilogram (kg) yang akan di konversikan 
ke rupiah sesuai dengan harga sampah yg di tentukan oleh pihak 
Bank Sampah Pusat. 
 d. Bank Sampah Kantisang 
Penimbangan sampah dilakukan oleh bagian penimbangan 
pengelola Bank Sampah Kantisang. Prosedur penimbangan 
dilakukan dengan dua cara yang pertama ketika nasabah datang 
membawa sampahnnya langsung di layani, sampah yang ada 
langsung di timbang. Cara kedua adalah pengelola langsung 
datang menjemput sampah di rumah atau tempat nasabah 
menyimpan sampahnya dengan menyertakan timbangan yang di 
gunakan untuk menimbang sampah nasabah yang sampahnya di 
jemput. 
Penimbangan merupakan prosedur yang penting karena nilai 
dari volume sampah yang telah ditimbang dalam satuan Kilogram 
(Kg) akan digunakan sebagai standar konversi sesuai dengan 






   
4.4.4 Pencatatan 
Pencatatan sampah terdiri atas Pencatatan sampah bank sampah 
kelompok pertama dan Pencatatan sampah bank sampah kelompok 
kedua. 
 
4.4.4.1 Pencatatan Pada Bank Sampah Kelompok Pertama 
Bank Sampah kelompok pertama terdiri dari Bank Sampah Pelita 
Harapan (Thn 2011, Kec: Rappocini), Bank Sampah Mekar Swadaya 
(Thn 2011, Kec: Manggala), Bank Sampah Adipura (Thn 2012, Kec: 
Panakukang), Bank Sampah Mutiara (Thn 2012, Kec: Tallo), dan Bank 
Sampah Permata Bunda (Thn 2013, Kec: Tallo). 
a. Bank Sampah Pelita Harapan 
 Pencatatan pada Bank Sampah Pelita Harapan dilakuakan 
oleh pengelola bagian pencatatan. Disaksikan langsung oleh 
Nasabah, hasil dari penimbangan langsung dibukukan ke buku 
agenda atau buku besar bank sampah milik Bank Sampah Pelita 
Harapan. Hasil dari pencatatan inilah nantinya menjadi bahan acuan 
yang akan di masukkan ke buku tabungan nasabah. 
b. Bank Sampah Mekar Swadaya 
Pencatatan pada Bank Sampah Mekar Swadaya sebagai 
salah satu prosedur yang dilakukan setelah pelaksanaan 
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penimbangan dengan mencatat hasil penimbangan sampah sebagai 
bukti volume sampahnya. Penimbangan juga dilakukan di depan 
kedua belah pihak antara BSU dan Nasabahnya. Hasil dari 
pencatatan inilah nantinya menjadi bahan acuan yang akan di 
masukkan ke buku tabungan nasabah. 
c. Bank Sampah Adipura 
Mekaisme pencatan dari Bank Sampah Adipura adalah dengan 
mendengar hasil penimbangan yang dilakukan pengelola bagian 
penimbangan kemudian di catat langsung di Buku Besar Bank 
Sampah Adipura. Pencatatan ini juga melibatkan kedua belah pihak 
antara nasabah dan pengelola Bank Sampah sebagai saksi. 
Di tambahkan oleh Pengelola Bank Sampah Adipura dari bagia 
pencatatan, bahwa;  
“Kami dari bagian pencatatan, pada waktu penimbangan biasanya yang bertugas 3 orang untuk mencatat hasil penimbangan nasabah” 
(Wawancara 3 Juni 2016) 
 
Pada bagian pencatatan inilah yang nantinya akan menjadi 
bahan acuan untuk di pindahkan ke buku tabungan nasabah 





   
d. Bank Sampah Mutiara  
Kegiatan pencatatan dilakukan oleh bagian pencatatan di 
Bank Samapah Mutiara. Setelah Nasabah melakukan 
penimbangan akan langsung di input datanya kedalam buku 
Besar Bank Sampah. Pencatatan dilakukan dengan melibatkan 
kedua belah pihak sebagai saksi. Antara Nasabah dan Pengelola 
Bank Sampah. 
Direktur Bank Sampah Mutiara sekaligus juga sebagai 
Kader Lingkungan Hidup, Ibu Surryana menjelaskan; 
“Kegiatan pembukuan ini merupakan salah satu persyaratan sah kegiatan bank sampah, pembukuan inilah yang menjadi bukti dari adanya kegiatan bank sampah. Kalo ade pergi meneliti di bank sampah lain liat ki juga buku catatan bank sampahnya. Itu yang menjadi bukti sah bank sampah” 
(Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
 Jadi dari penuturan narasumber bisa di katakana bahwa 
pencatatan ini merupakan kegiatan yang penting dalam 
operasional bank sampah. Bukan hanya sebagai pembukuan 
data namun juga menjadi bukti sah bank sampah itu. 
e. Bank Sampah Pertama Bunda 
Tahap berikutnya dari operasional Bank Sampah Permata 
Bunda setelah penimbangan adalah mencatat hasil 
penimbangan. Sesuai dengan keterangan dari Pengelola Bank 
Sampah Permata Bunda, Ibu dahlia bahwa; 
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“Sesudah ditimbang sampahnya, lajut mi dicatat hasil timbangannya di buku besar bank sampah” 
(Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
Pencatatan ini berguna sebagai pembukuan hasil sampah 
yang di tabung masyarakat atau nasabah dan arsip bagi Bank 
Sampah Permata Bunda. 
 4.4.4.2 Pencatatan Pada Bank Sampah Kelompok Kedua 
Bank Sampah kelompok kedua terdiri dari Bank Sampah Al-Fitrah 
(Thn 2014, Kec: Biringkanaya), Bank Sampah Sukses Abadi (Thn 
2015, Kec: Makassar), Bank sampah Sombere (Thn 2016, Kec: 
Rappocini)  dan Bank Kantisang (Thn 2016, Kec: Tamalanrea). 
 a. Bank Sampah Al-Fitrah 
Mengenai pencatatan yang dilakukan di Bank Sampah Al-
Fitrah dilakukan oleh pengelola bagian pencatatan. Kegiatan ini 
sebagai pembukuan dan arsip bagi bank sampah unit (BSU) 
setelah melaksanakan penimbangan. Data yang di input adalah 
berat sampah dalam satuan Kilogram (Kg), jenis sampah, dan 
taggal penibangan. Pembukuan dicatat di Buku Besar Bank 
Sampah. 
 b. Bank Sampah Sukses Abadi 
Setelah penimbangan dilakukan pencatatan, sebagaimana 
biasanya pada bank sampah sukses abadi bagian pencatatan yang 
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bertanggung jawab atas kegiatan ini. Data-data dari jenis sampah, 
tanggal penimbangan, dan berat timbangan tabungan sampah 
yang di bawa Nasabah di bukukan kedalam buku tabungan bank 
sampah. 
 c. Bank Sampah Sombere 
Kegiatan pencatatan di Bank Sampah Sombere dilakuka oleh 
pengurus bank sampah. Sebagai salah satu prosedur yang 
dilakukan setelah pelaksanaan penimbangan dengan mencatat 
jenis sampah yang dibawa dan berat sampah sebagai bukti 
penabungan sampahnya. Pencatatan dimasukkan di buku besar 
Bank Sampah. 
 Pencatatan yang dilakukan terkadang tidak disaksikan oleh 
nasabah. Karena beberapa Nasabah hanya mempercayakan data 
tabungannya pada pihak Bank Sampah.  
 d. Bank Sampah Kantisang 
Prosedur selanjutnya pada bank sampah kantisang setelah 
penimbangan adalah pencatatan. Dengan mencatat hasil 
penimbangan sampah sebagai bukti volume sampahnya. 
Penimbangan juga dilakukan di depan kedua belah pihak antara 
BSU dan Nasabahnya. Hasil dari pencatatan inilah nantinya 
menjadi bahan acuan yang akan di masukkan ke buku tabungan 
nasabah. 
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4.4.5  Hasil Penjualan Sampah Yang Diserahkan Dimasukkan Ke 
Dalam Buku Tabungan 
Hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke dalam 
buku tabungan sampah terdiri atas input ke dalam buku tabungan pada 
bank sampah kelompok pertama dan input ke dalam buku tabungan 
pada bank sampah kelompok kedua. 
4.4.5.1 Input Ke Dalam Buku Tabungan Pada Bank Sampah 
Kelompok Pertama 
Bank Sampah kelompok pertama terdiri dari Bank Sampah Pelita 
Harapan (Thn 2011, Kec: Rappocini), Bank Sampah Mekar Swadaya 
(Thn 2011, Kec: Manggala), Bank Sampah Adipura (Thn 2012, Kec: 
Panakukang), Bank Sampah Mutiara (Thn 2012, Kec: Tallo), dan Bank 
Sampah Permata Bunda (Thn 2013, Kec: Tallo). 
a. Bank Sampah Pelita Harapan 
Tahapan berikutnya adalah memasukkan hasil penimbangan 
dan pencatatan di dalam buku tabungan nasabah. Buku tabungan 
nasabah inilah yang di pegang sendiri oleh masing-masing 
nasabah dan nantinya di bawa kembali setiap ingin melakukan 
penimbangan sampah. 
 Dikutip dari wawancara dengan bagian pencatatan dari 
Bank Sampah Pelita Harapan; 
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“Setiap warga yang mau menabung sampah harus membawa buku tabungannya. Disitu nanti di catatkan hasil penimbangan sampahnya, dari buku tabungan ini bisa mi dia liat berapa tabungan yang dia punya”  
 (Wawancara, 12 Juni 2016) 
 Setiap setelah pimbangan dan pencatatan akan di 
masukan kedalam buku tabungan ini. Dari pencatatan ini juga 
akan langsung di rupiahkan dengan melihat jumlah dan jenis 
volume sampah yang diserahkan.  
 Pada bank sampah pelita harapan ada beberapa jenis 
pencairan uangnya, yaitu dalam bentuk uang langsung, dalam 
bentuk beras, atau ditukar dengan paket bimbel. 
b. Bank Sampah Mekar Swadaya 
Berikutnya setalah penimbangan dan prosedur 
pencatatannya telah selesai akan di bukukan ke dalam buku 
tabungan nasabah yang menjadi rekap dana dari pemasukan milik 
nasabah. Pada tahap ini jumlah volume sampah dan jenisnnya 
masing-masing akan langsung di konversi ke uang. Harga yang 
menjadi patokan di atur oleh Bank Sampah Pusat (BSP). 
Dalam wawancara dengan direktur bank sampah mekar 
swadaya, bapak Erwin menambahkan 
“Alhamdulillah, sekarang harga sampah sudah baik dan bersaing, berbeda dulu sebelum adanya Bank Sampah Pusat  harga tidak stabil karena di atur oleh pengepul” 
(Wawancara, 24 May 2016) 
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 Standar harga sampah anorganik yang dulunya di monopoli 
oleh pihak vendor atau pengepul besar kini telah setabil setalah 
adanya Bank Sampah Pusat (BSP) yang di bentuk Pemerintah 
Kota Makassar.  
Mengenai pemanfaatan tabungan masyarakat di Bank 
Sampah Mekar Swadaya masyarakat atau nasabah lebih 
dominan pada pencairan langsung uang atau di gunakan untuk 
peminjaman uang dengan sistem pembayarannya dengan 
sampah. 
c. Bank Sampah Adipura 
Pada Bank Sampah Adipura prosedur hasil penjualan 
sampah yang diserahkan dimasukkan ke dalam buku tabungan 
dilakukan setelah penimbangan dan pencatatan selesai. Pada 
tahap inilah hasil dari penimbangan nasabah akan di konversikan 
ke jumlah uang yang di dapatkan. Harga yang ada mengikuti dari 
ketentuan dari Bank Sampah Pusat (BSP). 
Mengenai pemanfaatan tabungan masyarakat di Bank 
Sampah Adipura masyarakat atau nasabah di jelaskan oleh 
Direktur Bank Sampah Adipura, Bapak Sulaiman bahwa; 
“Nasabah di sini lebih banyak memanfaatkan pengambilan uang langsung, tapi kita menyediakan juga fasilitas sampah tukar beras dan juga peminjaman uang denga cicilan sampah” 
(Wawancara, 3 Juni 2016) 
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Berdasarkan keterangan Direktur Bank Sampah Adipura lebih 
warga atau nasabah Bank Sampah Adipura menyediakan tiga 
fasilitas yaitu pencairan langsung uang, sampah tukar beras, dan 
peminjaman uang dengan cicilan sampah. 
d. Bank Sampah Mutiara  
Kegiatan berikutnya yang dilakukan oleh Bank Sampah 
Mutiara adalah mencatat hasil penimbangan ke dalam buku 
tabungan nasabah. Pada kegiatan ini pula nasabah akan 
mengetahui jumlah uang yang dihasilkan dari tabungan sampah 
yang di bawa. 
Pemanfaatan tabungan pada Bank Sampah Mutiara 
terbagi atas beberapa jenis yaitu (1) Penarikan langsung berupa 
uang, (2) Sampah tukar beras, (3) sampah tukar Bimbingan 
Belajar, dan (4) Pinjam Uang dengan cicilan sampah. 
e. Bank Sampah Pertama Bunda 
Pencatatan pada buku tabungan Nasabah dilakukan untuk 
menginput data tabungan sampah yang diserahkan nasabah dan 
konversi uang yang di dapatkan. Kegiatan penginputan ini 
dilakukan setelah penimbangan dan pencatatan di buku besar 
bank sampah selesai dilakukan. 
Masing-masing Nasabah memiliki satu buku tabungan, 
sebagai salah satu syarat sah menjadi nasabah Bank Sampah 
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Permata Bunda. Buku tabungan wajib di bawa Nasabah setiap 
akan melakukan penabungan sampah. Dominan masyarakat 
atau Nasabah Bank Sampah Permata Bunda dalam 
memanfaatkan tabungannya dengan sistem pencaira dana pada 
saat dibutuhkan. 
 4.4.5.2 Input Ke Dalam Buku Tabungan Pada Bank Sampah 
Kelompok Kedua  
Bank Sampah kelompok kedua terdiri dari Bank Sampah Al-Fitrah 
(Thn 2014, Kec: Biringkanaya), Bank Sampah Sukses Abadi (Thn 
2015, Kec: Makassar), Bank sampah Sombere (Thn 2016, Kec: 
Rappocini)  dan Bank Kantisang (Thn 2016, Kec: Tamalanrea). 
a. Bank Sampah Al-Fitrah 
Setiap kali nasabah melakukan penimbangan akan di 
sertakan juga buku tabungan sebagai arsip untuk nasabah. 
Buku tabungan ini yang akan di bawa pulang nasabah setalah 
melaksanakan proses penabungan sampah dan di bawa setiap 
akan melasanakan penabungan. 
Di jelaskan oleh Direktur Bank Sampah Al-Fitrah, Ibu 
Erniwati bahwa; 
“Pencatatan pada buku tabungan di lakukan oleh bendahara, bendahara akan mencatat jenis sampah yang di tabung dan menghitung serta menuliskan jumlah uang yang di dapat nasabah setelah di lihat berat sampahnya” 
(Wawancara, 27 Mei 2016) 
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Berdasarkan penuturan Direktur Bank Sampah Al-Fitrah 
penginputan data ke buku tabungan nasabah di lakukan oleh 
Bendahara Bank Sampah dan data yang dimasukkan adalah 
jenis sampah serta konversi uangnya. Mengenai pemanfaatan 
tabungan di Bank Sampah Al-Fitrah dominan Nasabah 
melakukan pencairan langsung uang dengan tabungan yang 
dimiliki. 
 b. Bank Sampah Sukses Abadi 
Berdasarkan keterangan Direktur Bank Sampah Sukses 
Abadi, Tri Ika bahwa; 
“Setiap nasabah akan datang menyerahkan sampah, harus di sertakan dengan buku tabungan yang di bawa oleh Nasabah. Buku tabungan sebagai arsip dari nasabah dan buku besar arsip untuk bank sampah unit.” 
(Wawancara, 31 Mei 2016) 
 
Pada pencatatan di buku tabungan Bank Sampah hal ini 
berguna sebagai pengarsipan dan bukti penabugan sampah 
yang telah dilakukan Nasabah. Pada tahapan ini dilakuakan 
pengkonversian berat sampah dalam satua Kilogram ke 
Nominal Uang yang di dapatkan sesuai dengan standar harga 




   
 c. Bank Sampah Sombere 
Berikutnya setalah penimbangan dan prosedur 
pencatatannya telah selesai akan di bukukan ke dalam buku 
tabungan nasabah yang menjadi rekap dana dari pemasukan milik 
nasabah. Pada tahap ini jumlah volume sampah dan jenisnnya 
masing-masing akan langsung di konversi ke uang. Harga yang 
menjadi patokan di atur oleh Bank Sampah Pusat (BSP). 
Berdasarkan wawancara dengan direktur bank sampah 
sombere, Ibu Zam; 
“Setiap nasabah memiliki buku tabugan nanti disana bisa dia lihat sudah berapa banyak tabungannya, disini juga warga kalo pencairan nda lansung dia ambil tapi seperti bank di tabung dulu.” (Wawancara, 10 Oktober 2016)  Jadi semua nasabah yang terdaftar memiliki buku tabungan 
dan mengenai pencairan uang nasabah dominan mereka tidak 
langsung mencairkan danannya namun di tabung terlebih dahulu. 
 d. Bank Sampah Kantisang 
 Setiap kali nasabah Bank Sampah Kantisang 
membawa tabungan sampahnya ke tempat penyerahan sampah 
atau ketika sampah yang dimiliki di jemput oleh pihak pengelola 
Bank Sampah, Nasabah wajib memperlihatkan buku tabungan 
sebagai bukti sah sebagai seorang nasabah. Di dalam buku 
tabungan akan di tulisakan data-data mengenai waktu penyerahan 
144  
   
sampah, jenis sampah yang di tabunga, berat sampah dalam 
satuan kilogram (Kg) dan tabungan uang yang di miliki nasabah. 
Dari wawancara yang di lakukan kepada Direktur Bank 
Sampah Kantisang, Ibu Rohani mengatakan bahwa; 
“Nasabah memiliki buku tabungan, nanti kalo mau mi di catat di buku tabungannya disaksikan langsung dari nasabah dan pegelola yang mencatat” 
(Wawancara, 29 Mei 2016)  
 
Jadi salah satu prosedur penting dalam pencatatan dibuku 
tabunga adalah dengan menghadirkan kedua belah pihak sebagai 
saksi untuk melihat rekap yang ditulisakan di buku tabungan 
Nasabah. Mengenai pemanfaatan tabungan di Bank Sampah 
Kantisang, nasabah dominan masih menggunakan sistem 
pencairan dana langsung. 
4.4.6 Bagi Hasil Penjualan Sampah Antara Penabung Dan Pengelola 
Bank Sampah 
Bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan pengelola bank 
sampah terdiri atas bagi hasil penjualan sampah bank sampah kelompok 
pertama dan bagi hasil penjualan sampah bank sampah kelompok kedua. 
4.4.6.1 Bagi Hasil Penjualan Sampah Bank Sampah Kelompok 
Pertama 
Bank Sampah kelompok pertama terdiri dari Bank Sampah Pelita 
Harapan (Thn 2011, Kec: Rappocini), Bank Sampah Mekar Swadaya 
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(Thn 2011, Kec: Manggala), Bank Sampah Adipura (Thn 2012, Kec: 
Panakukang), Bank Sampah Mutiara (Thn 2012, Kec: Tallo), dan Bank 
Sampah Permata Bunda (Thn 2013, Kec: Tallo). 
a. Bank Sampah Pelita Harapan 
Berdasarkan keterangan dari direktur Bank Sampah Pelita 
Harapan, ibu surasmi mengatakan bahwa; 
“Untuk biaya operasional di ambil dari selisih harga sampah bersih dan sampah kotor yang di pilah dan di bersihkan pengelola bank sampah, kalo harga sampah untuk nasabah kita mengikuti harga dari vendor” 
(Wawancara, 12 Juni 2016) 
 Jadi bagi hasil yang di terapkan Bank Sampah Pelita 
Harapan adalah dengan mengambil selisih keuntungan dari 
pembersihan dan pemilahan sampah campuran yang di bawa 
nasabah.  
 Adapun mengenai waktu pencairan dana dari nasabah 
Bank Sampah Pelita Harapan dilakukan dengan fleksibel sesuai 
dengan kebutuhan nasabah. 
b. Bank Sampah Mekar Swadaya 
Berdasarkan penuturan salah satu pengelola Bank Sampah 
Mekar Swadaya, Ibu Suharni bahwa; 
“Untuk biaya operasional dan kebutuhan kami diambil dari selisih penjualan dan pemilihan serta pembersihan sampah kotor” (wawancara 29 Mei 2016) 
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Sistem bagi hasil yang berlaku di bank sampah mekar 
swadaya adalah degan sistem selisih harga. Sistem selisih harga 
yang belaku adalah membeli sampah nasabah dengan harga 
sedikit lebih murah dari harga yang di tentukan Bank Sampah 
Pusat dan memilah serta membersihkan sampah kotor dari nasah 
sebelum di jual ke Bank Sampah Pusat (BSP) sehingga memiliki 
harga yang lebih tinggi. 
c. Bank Sampah Adipura 
Untuk menutupi biaya operasional Bank Sampah Adipura, 
didapatkan dari hasil selesih penjualan sampah. Selisih penjualan 
sampah berasal dari tabungan jenis sampah kotor nasabah yang 
kemudian di pilah dan bersihkan oleh pengelola bank sampah 
sehingga harganya lebih tinggi. 
Mengenai pencairan dana nasabah, Direktur Bank Sampah 
Adipura menerangkan bahwa; 
“Untuk pengambilan uang, nasabah bisa mencairankan dananya setiap hari kapan saja dia butuh. Jadi kita memudahkan nasabah.” 
(Wawancara 3 Juni 2016) 
 
Jadi pencairan dana tabungan nasabah Bank Sampah Adipura 




   
d. Bank Sampah Mutiara 
Sistem bagi hasil yang di terapkan di bank sampah mutiara 
adalah denga selisih harga dan memilah serta membersihkan 
sampah tercampur jenis kotor yang di bawa Nasabah. Sistem 
selisih harga yang di maksudkan adalah dengan membeli 
sampah dari nasabah dengan harga yang sedikir lebih rendah 
dari harga yang di tentukan Bank Sampah Pusat (BSP). Sehingga 
ada selesih harga sebagai keuntungan. Keuntungan inilah yang 
digunakan untuk biaya operasional. 
Adapun untuk hasil dari tabungan Nasabah untuk 
pencairan uangnya di jelaskan oleh Direktur Bank Sampah 
Mutiara bahwa; 
“Uang yang dimiliki nasabah bebas di ambil kapan saja, jadi kita tidak membatasi waktu pencairan uang. Ada juga nasabah yang dia simpan-simpan memang uangnya sampai 3 bulan baru dia ambil tabungannya.” 
(Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
Dari keterangan direktur Bank Sampah Mutiara dapat di 
lihat bahwa untuk pencairan dana Nasabah Bank Sampah Mutiara 
bisa dilakukan setiap hari, kapan pun nasabah merasa 
membutuhkan.  
e. Bank Sampah Pertama Bunda 
Berdasarkan penjelasan yang di paparkan oleh Pengelola 
Bank Sampah Permata Bunda, Ibu dahlia bahwa; 
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“Untuk menutupi biaya operasional pengelola kami mengambil dari keuntungan penjualan sampah” 
(Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
Bagi hasil yang di peroleh antara Nasabah dan Pengelola Bank 
Sampah di ambil dari keuntungan penjualan, keuntungan disini 
dari proses pemilahan dan pembersihan sampah sebelum 
sampah yang telah di tabung nasabah di jual ke vendor maka akan 
ada selisih harga yang di dapatkan pihak pengelola itu lah yang 
menjadi keuntungan mereka. 
Adapun mengenai keuntungan atau hasil tabungan dari 
nasabah. Waktu pengambilannya juga tergantung dari nasabah 
kapan ingin di ambil. 
 4.4.6.2 Input Ke Dalam Buku Tabungan Pada Bank Sampah 
Kelompok Kedua  
Bank Sampah kelompok pertama terdiri dari Bank Sampah Pelita 
Harapan (Thn 2011, Kec: Rappocini), Bank Sampah Mekar Swadaya 
(Thn 2011, Kec: Manggala), Bank Sampah Adipura (Thn 2012, Kec: 
Panakukang), Bank Sampah Mutiara (Thn 2012, Kec: Tallo), dan Bank 
Sampah Permata Bunda (Thn 2013, Kec: Tallo). 
a. Bank Sampah Al-Fitrah 
Bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan 
pelaksana di Bank Sampah Al-Fitrah, Direktur Sampah Al-Fitrah, 
Ibu Ernawati menjelaskan bahwa; 
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“Bagi hasil di Bank Sampah Al-Fitrah di dapat dari selisih harga penjualan sampah” (Wawancara, 27 Mei 2016)  Jadi bagi hasil antara Nasabah dan Pengelola didapatkan 
dengan selisih harga penjualan sampah yaitu dengan pembelian 
harga dengan harga yang lebih rendah dari harga yang di 
tentukan Bank Sampah Pusat (BSP) ke Nasabah. 
Mengenai pencairan dana bagi nasabah yang ingin 
mengambil uangnya. Melalui wawancara dengan Direktur 
Sampah Al-Fitrah, Ibu Ernawati menjelaskan bahwa; 
“Pengambilan uang tabungan, di serahkan ke nasabah kapan mereka mau mengambil uangnya. Biasanya disini masyarakat baru mengabil setelah rentan waktu 3 bulan, 4 bulan, bahkan 1 tahun penabungan.” (Wawancara, 27 Mei 2016)  Pencarairan dana tabungan dari nasabah di lakukan sesuai 
dengan keinginan nasabah, kapanpun nasabah ingin mengambil 
dana tabugannya, jadi pihak pengelola Bank Sampah Al-Fitrah 
bertujuan mempermudah nasabahnya. 
 b. Bank Sampah Sukses Abadi 
Bagi hasil antara nasabah dan pengelola di Bank Sampah 
Sukses Abadi dilakukan dengan sistem selisih harga dan 
pemilahan ulang sampah, berdasarkan penutura Pegelola Bank 
Sampah Sukses Abadi, bahwa; 
“Untuk menutupi biaya opertasional di ambil dari keuntungan Bank sampah, yaitu dari selisih harga dan juga pembersihan 
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serta pemilahan sampah tercampur dan jenis kotor yang di bawa nasabah” 
(Wawancara, 31 Mei 2016) 
 
Pencairan dana hasil dari tabunga sampah Warga atau 
Nasabah Bank Sampah Sukses Abadi dilakuakan sesuai dengan 
keinginan nasabah. Hal ini dilakukan agar mempermudah 
Nasabah  jika memiliki kebutuhan mendesak. 
 c. Bank Sampah Sombere 
Sistem pembangian hasil antara Bank Sampah Sombere 
dengan nasabahnya adalah dengan sistem pembersihan sampah 
kotor yang di bawa oleh Nasabah.  
Melalui wawancara di jelaskan pula oleh Ibu Zam selaku 
direktur Bank Sampah Sombere bahwa; 
“karena tidak ada gaji untuk pengurus disini jadi kita hanya kerja sukarela dengan niatan kepedulian lingkungan. Terkadang kendalanya kalo tidak datang  mi pengurus anak saya dirumah biasanya ikut juga membantu membersihkan sampah disini.” 
(Wawancara, 10 Oktober 2016)  
Jadi kenala utama yang dialami pengurus dalam hal 
pemilahan sampah adalah keaktivan pengurus untuk 
membersihkan sampah kotor yang di bawa oleh Nasabah Bank 
Sampah Sombere. 
 d. Bank Sampah Kantisang 
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Sistem bagi hasil yang di maksudkan adalah pembagian 
keuntungan antara Nasabah dan pengelola dengan sistem selisih 
harga. 
Dijelaskan oleh pengelola Bank Sampah Kantisang; 
“Untuk membiayai konsumsi dan biaya operasional ta di sini di ambil dari selisih harga sama di bersihkan ki juga smapah kotor yang di bawa kesini.” 
(Wawancara, 29 Mei 2016) 
Sistem bagi hasil yang di terapkan di Bank Sampah 
Kantisang adalah denga selisih harga dan memilah serta 
membersihkan sampah tercampur jenis kotor yang di bawa 
Nasabah. Sistem selisih harga yang di maksudkan adalah dengan 
membeli sampah dari nasabah dengan harga yang sedikir lebih 
rendah dari harga yang di tentukan Bank Sampah Pusat (BSP). 
Sehingga ada selesih harga sebagai keuntungan. Keuntungan 

































   
 Berdasarkan analisis data dari ke sembilan responden bank sampah 
untuk menemukan jawaban rumusan masalah penelitian mengenai 
implemenetasi Bank Sampah Di Kota Makassar ditinjau dari kondisi ideal 
normatifnya mengacu pada indiakator Peraturan Kementrian Lingkungan  
Hidup Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pelaksanaan 3R Melalui 
Bank Sampah Pasal 5 yaitu; a. pemilahan sampah, b. penyerahan sampah 
ke bank sampah, c. penimbangan sampah, d. pencatatan, e. hasil 
penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke dalam buku tabungan 
dan f. bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan pelaksana, 
dengan membandingkan kondisi aktural empirik di lapangan maka 
ditemukan bahwa implementasi Bank Sampah terlaksana dengan cukup 
baik. Hal ini dikarenakan dari data hasil penelitian yang dapat di amati pada 
tabel 4.13 menujukkan seluruh indikator implementasi bank sampah telah 
terlaksana pada tiap-tiap bank sampah yang menajadi responden penelitian 
namun masih ada beberapa indikator yang belum maksimal dalam 
pelaksanaannya yang dalam tabel analisi data implementasi bank sampah 
di beri sImbol (   ). 
4.4.1. Kelemahan-Kelemahan Implementasi Kebijakan Bank Sampah 
Di Kota Makassar  
  Secara umum seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa implementasi kebijakan bank sampah di Kota Makassar telah 
terlaksana degan cukup baik namun masih ada hal-hal yang belum 
maksimal yang menjadi bahan perhatian bagi peneliti. Dari keenam 
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idikator Implentasi Bank Sampah bersarkan Permen LH No 13 Tahun 
2013 yaitu; 
a. pemilahan sampah;  
b. penyerahan sampah ke bank sampah;  
c. penimbangan sampah;  
d. pencatatan;  
e. hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke dalam 
buku tabungan; dan  
f. bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan pelaksana. 
Masih terdapat dua indikator yang belum maksimal 
penerapannya yaitu mengenai pemilahan sampah dan pembagian 
hasil penjualan sampah. Berikut adalah uraiannya; 
A. Pemilahan Sampah 
 Bank sampah yang hadir sebagai inovasi sistem pengelolaan 
sampah yang meninggalkan paradigma lama yaitu kumpul-angkut-
buang menjadi berbasiskan pada sistem 3R (Reuse,Reduce dan 
Recycle) dengan menyelesaikan permasalahan sampah dari 
sumbernya yaitu masyarakat itu sendiri.  
Sesuai dengan amanat UU No 18 Tahun 2008 Pasal (22) 
Mengenai pengelolaan sampah, salah satu kegiatan penanganan 
sampah adalah dengan kegiatan pemilahan dalam bentuk 
pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai dengan jenis, 
jumlah, dan/atau sifat sampah. Kemudian diturunkan dalam 
155  
   
Peraturan Daerah Kota Makassar No 4 Tahun 2011 Pasal (12) di 
tekankan pula bahwa Pemerintah Daerah  dalam menangani 
sampah dilakukan degan di awali dengan pemilahan sampah yaitu 
memilah sampah dari sumbernya sesuai dengan jenis sampah. 
Pemilhan sampah dalam implementasi Bank Sampah adalah 
dengan memisahkan jenis-jenis sampah sebelum di bawa ke bank 
sampah unit. Pemilahan didasarkan dengan pembagian jenis 
sampah yang telah di tentukan oleh Bank Sampah Pusat. Pemilhan 
jenis sampah ini pula yang menjadi standarisasi pembagian harga 
dari masing-masing jenis sampah anorganik. Pembagian hargannya 
dapat dilihat pada bagian daftar harga sampah. 
Sayangnya dalam implementasi yang terlihat di lapangan 
pada beberapa bank sampah unit di Kota Makassar proses 
pemilahan sampah dari masyarakat belum maksimal. Masih 
dominan masyarakat yang membawa tabungan sampah dengan 
jenis yang belum di pilah. 
Setelah peneliti melakukan pengelompokan metodologis 
responden Bank Sampah antara bank sampah kelompok pertama 
yang dibentuk pada tahun 2011, 2012, 2013 dan bank sampah 
kelompok kedua yang dibentuk pada tahun 2014,2015,2016. 
Ditemukan data bahwa kecendrungan belum maksimalnya 
pemilahan sampah oleh nasabah bank sampah terdapat pada bank 
sampah kelompok kedua yaitu pada bank sampah al-fitrah, somber 
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dan kantisang. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor bank sampah 
yang masih tergolong baru dapat mempengaruhi terhadap 
bagaimana proses pemilahan yang ada di masyarakat. Seperti yang 
dikutip dari pernyataan Direktur Bank Sampah Kantisang, Ibu Rohani 
bahwa; 
“Masih banyak sampah jenis campur yang di bawa ke sini, karena warga belumpi semua tau tentang pemilahan” 
(Wawancara, 29 Mei 2016) 
Berdasarkan keterangan dari Direktur Bank Sampah 
Kantisang dapat dilihat bahwa kesadaran masyarakat menajdi salah 
satu faktor yang menentukan bagaimana pemilhan sampah. 
Ditambahkan dengan keterangan yang diberikan oleh Direktur 
Bank Sampah Adipura, Bapak Sulaiman bahwa; 
“Dulunya itu masyarakat di sini masih membawa jenis sampah yang tercampur, belum di pilah. Tapi sekarang masyarakat sudah tau betul tentang manfaat pemilahan sesuai dengan jenis sampah karena lebih tinggi ki harga sampahnya yang sudah di pilah”  
 (Wawancara, 3 Juni 2016) 
Bank sampah adipura yang menjadi salah satu bank sampah 
percontohan yang telah menjalankan proses pemilihan sampah pada 
nasabahnya dengan baik menjelaskan bahwa persoalan waktu dan 
proses penyadaran masyarakat juga menjadi hal yang sangat 
penting untuk menghasilkan pemilihan sampah yang baik.  
Pemerintah perlu memberikan perhatian lebih mengenai 
persoalan pemilahan sampah di tiap-tiap bank sampah terkhusus 
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pada bank sampah yang masih tergolong muda dari segi umurnya. 
Mengingat juga bahwa bangsampah adalah metode penyelesaian 
masalah persampahan yang dimulai dari sumbernya. 
B. Bagi Hasil Penjuala Sampah 
Tahap bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan 
pelaksana adalah sistem pembagian hasil penjualan sampah yang 
di peruntukkan bagi pembiayaan operasional dan logistik 
pengelolaan Bank Sampah Unit (BSU). 
Pembagian ini ditentukan oleh pihak Pengelola Bank Sampah 
Unit (BSU) sebagai pengambil kebijakan. Ada berbagai macam 
metode pembagian hasil  penabungan sampah antara Nasabah dan 
Pengelola Bank Sampah ada yang mengambil potongan harga dari 
menurunkan harga pembelian sampah ke nasabah dan ada juga 
yang mengambil pembagian keuntungan dari uang hasil pemilahan 
dan pembersihan sampah nasabah sebelum di bawa ke bang 
sampah pusat. 
Pembagian hasil ini menajadi penting perannya untuk bank 
sampah dan masyarakat dikarenakan pada bagi hasil inilah yang 
membiayai keberlangsungan bank sampah dan untuk masyarakat 
menjadi motivasi untuk menabung kerena nilai ekonominya. 
Berikutnya dalam wawancara mengenai pembagian hasil 
penjulan sampah bersama Direktur Bank Sampah Sombere, Ibu 
Zam mengatakan bahwa;  
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“Disini tidak ada gaji, jadi biasa anak-anakku ji yang bantu membersihkan sampah sebelum di jual ke bank sampah pusat” (wawancara, 10 Oktober 2016)  Jadi karena tidak adanya anggaran upah yang disediakan 
oleh pemerintah untuk pengurus Bank Sampah maka pembagian 
hasil ini digunakan untuk membiayai keberlangsungan bank 
sampah. Dengan metode bagi hasil yang dipilih oleh pengelola Bank 
Sampah apakah sistem potongan harga atau pembersihan sampah 
ataupun kedua duanya. 
Bagi masyarakat ini menjadi permasalahan utama yang 
membuat peneliti menganggap persoalan bagi hasil dibank sampah 
yang diteliti tidak maksimal, hal ini karena semua bank sampah yang 
membeli sampah atau memberlakukan sistem potongan harga 
dengan harga yang lebih rendah dari harga yang telah ditentukan 
dan dikeluarkan oleh pemerintah.. Selesih harga ini jauh berbeda 
dengan harga yang telah ditentukan yang pada ujungnya akan 
berimplikasi pada semangat masyarakat untuk menabung di bank 
sampah yang pada awalnya termotivasi dengan nilai ekonomi yang 
ditawarkan Bank Sampah. 
Berikut adalah perbandingan harga dari beberapa bank 
sampah yang ada di kota Makassar, dengan membandingkan 
standar harga yang telah dikeluarkan dinas pertamanan dan 
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kebersihan kota Makassar dalam hal ini Bank Sampah Pusat (BSP) 
dengan harga dari Bank Sampah Unit (BSU) 
 Tebel Perbandingan Harga Tabungan Bank Sampah Antara Harga 
Sampah Bank Sampah Pusat (BSP) Dan Bank Sampah Unit (BSU) 
 Adapun yang menjadi informan dalam tabel perbandingan harga 
adalah bank sampah pelita harapan, bank sampah adipura, bank sampah 
sukses abadi, bank sampah sombere, dan bank sampah permata bunda. 
a. Bank Sampah Pelita Harapan 
No Jenis Tabungan Sampah Harga Bank Sampah Pusat (BSP) 
Harga Bank Sampah Unit (BSU) 
Selisih Harga 
1 Gelas Air Mineral Bening Bersih Rp. 6.600.,/Kg Rp. 5.000.,/Kg Rp. 1.600., 
2 Gelas Air Mineral Bening Kotor Rp. 3.200.,/Kg Rp. 2.500.,/Kg Rp. 700., 
3 Botol Air Mineral Bening Bersih Rp. 2.700.,/Kg Rp. 1.500.,/Kg Rp. 800., 
4 Botol Air Mineral Bening Kotor Rp. 1.600.,/Kg Rp.1.000.,/Kg Rp. 600.,  
5 Kardus Rp. 1.600.,/Kg Rp. 700.,/Kg Rp. 900., 









   
b. Bank Sampah Adipura 
No Jenis Tabungan Sampah Harga Bank Sampah Pusat (BSP) 
Harga Bank Sampah Unit (BSU) 
Selisih Harga 
1 Gelas Air Mineral Bening Bersih Rp. 6.600.,/Kg Rp. 4.500.,/Kg Rp. 2.100., 
2 Gelas Air Mineral Kotor Rp. 3.200.,/Kg Rp. 2.000.,/Kg Rp. 1.200., 
3 Botol Air Mineral Bening Bersih Rp. 2.700.,/Kg Rp. 2.000.,/Kg Rp. 700., 
4 Botol Air Mineral Kotor Rp. 1.600.,/Kg Rp. 1.500.,/Kg Rp. 100., 
5 Kardus Rp. 1.600.,/Kg Rp. 1.200.,/Kf Rp. 400., 
Tabel 4.15 Tabel Perbandingan Harga Bank Sampah Adipura 
c. Bank Sampah Sukses Abadi 
No Jenis Tabungan Sampah Harga Bank Sampah Pusat (BSP) 
Harga Bank Sampah Unit (BSU) 
Selisih Harga 
1 Gelas Air Mineral Bening Bersih Rp. 6.600.,/Kg Rp. 3.500.,/Kg Rp.3.100., 
2 Gelas Air Mineral Kotor Rp. 3.200.,/Kg Rp. 2.000.,/Kg Rp. 1.200., 
1 Botol Air Mineral Bening Bersih Rp. 2.700.,/Kg Rp. 2.000.,/Kg Rp. 700., 
4 Botol Air Mineral Kotor Rp. 1.600.,/Kg Rp. 1.000.,/Kg Rp. 600., 
5 Kardus Rp. 1.600.,/Kg Rp. 1.100.,/Kg Rp. 400., 





   
 
d. Bank Sampah Sombere 
No Jenis Tabungan Sampah Harga Bank Sampah Pusat (BSP) 
Harga Bank Sampah Unit (BSU) 
Selisih Harga 
1 Gelas Air Mineral Bening Bersih Rp. 6.600.,/Kg Rp. 5.000.,/Kg Rp. 1.600., 
2 Gelas Air Mineral Kotor Rp. 3.200.,/Kg Rp. 2.500.,/Kg Rp. 1.300., 
3 Botol Air Mineral Bening Bersih Rp. 2.700.,/Kg Rp. 1.800.,/Kg Rp. 900., 
4 Botol Air Mineral Kotor Rp. 1.600.,/Kg Rp. 1..500.,/Kg Rp. 100., 
5 Kardus Rp. 1.600.,/Kg Rp. 1.000.,/Kg Rp. 600., 
Tabel 4.17 Tabel Perbandingan Harga Bank Sampah Sombere 
e. Permata Bunda 
No Jenis Tabungan Sampah Harga Bank Sampah Pusat (BSP) 
Harga Bank Sampah Unit (BSU) 
Selisih Harga 
1 Gelas Air Mineral Bening Bersih Rp. 6.600.,/Kg Rp. 3.200.,/Kg Rp. 3.400., 
2 Gelas Air Mineral Kotor Rp. 3.200.,/Kg Rp. 1.500.,/Kg Rp. 1.700., 
3 Botol Air Mineral Bening Bersih Rp. 2.700.,/Kg Rp. 1.500.,/Kg Rp 1.300., 
4 Botol Air Mineral Kotor Rp. 1.600.,/Kg Rp. 1.000.,/Kg Rp. 600., 
5 Kardus Rp. 1.600.,/Kg Rp. 1.000.,/Kg Rp. 600., 
Tabel 4.18 Tabel Perbandingan Harga Bank Sampah Permata Bunda 
 
Dapat diamati dalam tabel perbandingan harga di atas dari 
kelima item penjualan sampah yaitu 1.Gelas Air Mineral Bening 
Bersih, 2. Gelas Air Mineral Kotor, 3 Botol Air Mineral Bening Bersih 
4. Botol Air Mineral Kotor, dan 5 Kardus semua memberlakukan 
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sistem potongan harga. Tidak ditemukan satupun bank sampah yang 
membeli sampah dimasyarakat dengan harga yang sesuai dengan 
harga yang terlah di tentukan bank sampah pusat. 
Penentuan aturan pembagian hasil yang jelas bagi Bank 
Sampah dan Nasabahnya serta kontrol pengawasan yang baik 
menjadi hal yang sangat dibutuhkan dalam persolan pembagian 
hasil penimbangan sampah ini. sehingga masyarakat akan semakin 
percaya dengan Bank Sampahnya dan Bank Sampahpun dapat 
terus eksis karena telah dapat membiayai segala kebutuhan-
kebutuhan operasionalnya. 
4.4.2. Prospek Kebiakan Bank Sampah Ditinjau Dari Hasil Penelitian 
 Menurut Walikota Makassar Dani Pamanto untuk menjadi kota dunia 
Makassar harus menyelesaikan permasalahan kebersihan dan 
persampahan terlebih dahulu (Mata Najwa, 2016). Hal ini sangat sejalan 
dengan semangat yang di bawa oleh Kebijakan Bank Sampah Di Kota 
Makassar yang menjadi solusi baru dari penanganan masalah 
persampahan di Kota Makassar dengan meninggalkan paradigma lama 
yang hanya berkutat pada sistem kumpul-angkut-buang menjadi berbasis 
pada sistem 3R (Reduce,Reuse Dan Recycle) yang menyelesaikan 
permasalahan sampah dari “hulu”, bermula dari sumbernya yaitu 
masyarakat itu sendiri sesuai dengan amanat peraturan perundang 
undangan nomor 18 Tahun 2008 dan perda kota Makassar nomor 4 tahun 
2011 mengenai pengelolaan sampah.  
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 Kepala Dinas Pertamanan Dan Kebersihan Kota Makassar Bapak 
Syafruddinn menerangkan bahwa; 
“Bank Sampah ini menjadi solusi lapangan pekerjaan bagi masyarakat Di Kota Makassar. Ibu-ibu, anak muda, bapak-bapak juga bisa diberdayakan sebagai pengurus dan nasabah di bank sampah.” 
(Wawancara, 20 Juli 2016) 
Jadi manfaat dari kegiatan bank sampah ini memberikan alternatif 
solusi baru bagi masyarakat kota Makassar dengan memberikan nilai 
ekonomi lebih kepada kebijakan yang menyasar persoalan kebersihan. 
 Secara mendasar juga dapat dilihat dalam kebijakan Bank Sampah 
Di Kota Makassar membawa semangat yang sangat luhur ditengah-tengah 
Masyarakat yang berusaha menyelesaikan permasalahan-permasalah dari 
segi sosial, ekonomi dan tentu saja lingkungan hidup masyarakat. Berikut 
yang di jelaskan oleh kepala UPTD Daur Ulang sampah mengenai fungsi 
Bank Sampah, fungsi dari bank sampah terbagi kedalam 3 aspek yaitu; 
1. Fungsi Sosial 
Dalam fungsi sosial Bank Sampah di harapkan dengan hadirnya 
bank sampah di kota Makassar dapat menjadi ruang untuk berinteraksi bagi 
seluruh warga lingkungan tempat bank sampah berada. Sehingga 
masyarakat akan merasa saling memiliki dan menjaga yang pada akhirnya 
akan menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif. 
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2. Fungsi Ekonomi 
Fungsi ekonomi yang di bawa dari bank sampah adalah dengan 
memberikan nilai lebih kepada sampah, bukan lagi hanya sebagai beban 
namun dapat dilihat sebagai anugrah karena nilai jual yang dimiliki.  
Bank sampah juga dapat hadir sebagai lapangan kerja baru bagi 
masyarakat. Dengan hadirnya bank sampah masyarakat dapat bergabung 
menjadi pengurus bank sampah ataupun nasabah yang dapat memiliki 
penghasilan yang tidak sedikit. 
3. Fungsi Lingkungan 
Agenda besar dalam hadirnya bank sampah adalah untuk mereduksi 
sampah yang masuk ke TPA. Kondisi TPA kota Makassar di kecamatan 
mangala yang semakin sesak dengan sampah juga semakin banyak 
menimbulkan permasalahan lingkungan, berikutnya dapat juga dilihat pada 
permasalahan pengangkutan sampah di kota makassar yang 
menyebabkan permasalahan pencemaran udara dan volume sampah. 
Kegiatan ini dimulai dari masyarakat itu sendiri. 
 (Wawancara kepala UPTD daur ulang sampah, 17 Juni 2016). 
 Prospek bank sampahpun semakin massive terasa di kota 
Makassar, dari kuantitas bank sampah tercatat pada bulan juli 2016 ada 
346 bank sampah yang tersebar di lorong-lorong kota Makassar.  
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Jadi sangat di harapkan kebijakan bank sampah Di Kota Makassar 
dapat menjadi garda terdepan bagi terwujudnya Makassar Kota dunia yang 
dua kali tambah baik, dimulai dengan Kota Makassar yang tidak rantasa. 
Kebijakan Bank Sampah yang hadir dengan semangat dan fungsi-fungsi 
sosial, ekonomi dan lingkungan hidupnya juga diharapkan membawa 



















1. Menganalisa kondisi ideal normantif dengan kondisi aktual empirik  
dari implementasi kebijakan bank sampah di Kota Makassar 
berdasarkan indikator peraturan kementrian lingkungan  hidup 
nomor 13 tahun 2011 tentang pedoman pelaksanaan 3R melalui 
Bank Sampah pasal 5 yaitu; a. pemilahan sampah, b. penyerahan 
sampah ke bank sampah, c. penimbangan sampah, d. pencatatan, 
e. hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke dalam 
buku tabungan dan f. bagi hasil penjualan sampah antara penabung 
dan pelaksana, dengan melakukan sampling terhadap 9 bank 
sampah di kota makassar peneliti menyimpulkan bahwa 
terlaksananya seluruh indikator implementasi pelaksanaan bank 
sampah pada setiap bank sampah yang menjadi informan dalam 
penelitian dengan pelaksanaan teknisnya yang disesuaikan pada 
kondisi dan kebutuhan masing-masing. Namun masih terdapat 
kelemahan pada indikator implementasi kebijakan bank sampah 
pada poin a dan f yaitu mengenai pemilahan sampah dan pembagian 
hasil penjualan sampah dengan nasabah yang masih beragam 
antara bank sampah satu dengan yang lain. 
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2. Hadirnya bank sampah menjadi solusi baru dari penanganan 
masalah persampahan di Kota Makassar dengan meninggalkan 
paradigma lama yang hanya berkutat pada sistem kumpul-angkut-
buang menjadi berbasis pada sistem 3R (Reduce,Reuse Dan 
Recycle) yang menyelesaikan permasalahan sampah dari “hulu”, 
bermula dari sumbernya yaitu masyarakat itu sendiri sesuai dengan 
amanat peraturan perundang undangan nomor 18 Tahun 2008 dan 
perda kota Makassar nomor 4 tahun 2011 mengenai pengelolaan 
sampah. Dilihat pula dari kenerja yang di hasilkan bank sampah Kota 
Makassar dari semester awal tahun 2016 telah mereduksi sebanyak 
± 307 Ton sampah dengan omset Rp. 704.813.720.,.  
5.2. Saran 
1. Dari segi implementasi bank sampah diperlukan perhatian lebih  
Pemerintah mengenai pembagian hasil penjualan sampah di tingkat 
bank sampah unit (BSU) yang perlu diatur lebih jelas lagi sebab 
peneliti menemukan perbedaan harga jual yang cukup bervariasi 
antara bank sampah satu dengan bank sampah lain yang 
memberlakukan sistem potongan harga dari harga yang telah di 
tentukan oleh pemerintah dalamm hal ini UPTD daur ulang sampah. 
Hal ini sangat berpengaruh terhadap motivasi masyarakat dalam 
menabung sampah. 
2. Berdasarkan sumbernya sampah terbagi menjadi dua yaitu sampah 
organik dan sampah anorganik (mallongi dan saleh, 2015), sampah 
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yang banyak dihasilkan masyarakat dominan sampah organik. 
Namun, dapat dilihat secara empirik bahwa kegiatan bank sampah 
di Kota Makassar masih terfokus pada sampah anorganik 
diharapkan kedepannya penanganan sampah organik bisa 
dimaksimalkan. 
3. Persoalan utama bank sampah adalah bukan pada implementasinya 
namun pada bagaimana memaksimalkan seluruh bank sampah 
yang telah terdaftar dan juga pengadaan bank sampah di tiap-tiap 
wilayah bahkan pada tataran RW yang ada di kota makassar. 
Berdasarkan data dari Bank Sampah Pusat (BSP) bahwa jumlah 
bank sampah di Kota Makassar per juli 2016 adalah 346 bank 
sampah namun yang aktif ±200 Bank Sampah. Hal ini butuh 
perhatian lebih dari pemerintah sehingga dampak positif dari 
kebijakan bank sampah bisa lebih dirasakan oleh Masayarakat Kota 
Makassar. 
4. Sebagai panduan dalam pelaksanaan kebijakan bank sapah di 
lingkup lokal Pemerintah Kota Makassar, di perlukan aturan 
perundangan daerah sebagai petunjuk pelaksanaan dan petunjuk 
teknisnya. Tidak hanya serta merta mengacu pada Peraturan 
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LAMPIRAN 2 
Dokumentasi Hasil Daur Ulang Bank Sampah Di Kota Makassar 
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LAMPIRAN 3 
Lampiran Daftar Harga Sampah 
Surat keputusan kepala dinas  Pertamanan dan kebersihan Nomor : 900/45/S-Kep/VII/2015                                                                  Tanggal : 08 Juli 2015  
No. Kelompok Plastik KODE CONTOH BARANG/PRODUK HARGA/Kg (Rp) 1 PP Gelas Bening bersih P01B Aqua,Club , JS tanpa label 6,600 2 PP Gelas Bening Kotor P01K Aqua, Club , JS dengan label 3,200 
3 PP Gelas Warna P02B Ale-Ale,Montea, Teh gelas, Tanpa Label, Dan Disusun 2,700 
4 PP Gelas Warna Kotor P02K Ale-Ale,Montea, Teh gelas Dengan Label, dalam keadaan berlumpur 2,600 
5 PP Cincin Gelas  P02C Cincin atau potongan bibir gelas  2,700 
6 PET Bening Bersih P03B Botol ades tanpa penutup dan label 3,400 
7 PET Bening Kotor P03K Botol ades  dgn penutup dan label 2,400 
8   P03L Botol Kecap, Saus dan lombok  900 
9 PET Biru Muda Bersih P04B Botol Air Mineral Aqua, JS, Club 2,700 10 PET Biru Muda Kotor P04K Botol Air Mineral Aqua, JS, club dgn penutup dan label  1,600 
11 PET Warna Bersih P05B Botol Mizone, tanpa penutup dan label 1,600 
12 PET Warna Kotor P05K Botol Mizone, Dengan penutup dan Label 1,200 
13 PET Campur P05C Botol Plastik Campur,tanpa penutup dan label 1,400 14 Plastik HD Campur P06 Baskom, gelas ,piring,  tanpa damar 2,400 
15 HD Tutup Botol P06Br Tutup botol warna biru dan Biru Muda 3,000 
16   P06HK Tutup botol warna Hijau dan Kuning 2,700 
17   P06MC Tutup botol warna Merah dan Coklat 2,700 
18   P06P Tutup botol warna Putih Polos tanpa Tulisan 3,300 19   P06C Tutup botol Campur 2,400 
20 Niles P07 Sendal Kulit, Kulit Kabel, selang air   
21 LDPE Infus P08 Botol Infus Rumah Sakit 5,800 
22 Tutup Galon P09B Tutup Galon Biru 3,800 
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23   P09K Tutup Galon warna campur 3,400 24 Plastik Daun P10 Pembungkus Bening Campur 1,500 25   P10(PP bening)   2,100 26   P10(PP sablon)   1,400 27   P10(PE bening)   2,100 28   P10(PE sablon)   1,600 29   P10(HD bening)   2,400 30   P10(HD sablon)   900 31 Damar P11 Pipa Paralon, box elektronik - 
32 Damar Bening P12 Kaca helem tembus pandang - 33 Plastik HD (Blow) campur P13 Kemasan Plastik Bergaris tengah 3,400 34 Plastik HD (Blow)  warna P13W Blow warna Hijau/Kuning, Merah/Coklat  3,400 
35   P14 Kemasan Biore warna hitam 1,900 36 Blow Oli Campur P15 Jerigen/kemasan oli 4,300 
37 Blow Jerigen Bening P16 Jerigen Minyak  yang sdh dibelah  4,600 
38 Blow PP Putih Bening P17 Naraya Soya botol sari kedelai 4,000 
39 Karung P18 Karung Beras Pelastik  
40 Kaset / CD P19 Kepingan piringan CD 1,800 
41 Refill P20 Refill minyak goring 1,400 
42 Kantong Kresek P21 Plastik Pembungkus barang berwarna 500 
43 Kemasan Mie Instant P22 Pembungkus mie Instant                         NO LOGAM KODE CONTOH BARANG / PRODUK  44 Besi Tebal L01 Besi Cor, Besi Plat 1,400 
45 Besi Tipis L02 Drum,Rak piring 900 
46 Besi Seng, Kaleng Susu L03 Seng Bekas,kaleng makanan, tdk dipress 500 
47 Kuningan L04 Kuningan Piala 20,000 
48 Tembaga L05 Tembaga Dari Kabel 40,000 
49 Aluminium Tebal L06 Box Mesin Motor 12,000 
50 Aluminium Tipis L07 Kaleng minuman, Fanta Sprite 9,000 
51 Aluminium Siku L08 Alma Dekor 14,000 
52 Aluminium campur L09 Alumunium campur besi  7,000 
53 Perunggu L10 Kran Air,kepala regulator 6,500 
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NO KERTAS KODE CONTOH BARANG / PRODUK HARGA /Kg 
54 Kertas Putih K01 Buku Tulis,kertas foto copy 2,000 
55 Kertas Campur/warna K02 Majalah, karton warna 500 
56 Kertas Buram K03 Kertas kelabu / barum 1,100 
57 Kardus (dos) K04 Karton Coklat Box 1,600 
58 Kertas Semen A K05A Kertas Semen Tonasa 1,300 
59 Kertas Semen B K05B Kertas Pembungkus Coklat 800 
60 Koran K06 Koran Berita 1,200 61 Karton rak telor K07 Rak untuk susun telur 500 
62 Cones K08 Kertas Gulungan  700 NO KACA KODE CONTOH BARANG / PRODUK HARGA/ Pcs 
63 Botol Markisa Bensin B01 Botol leher pendek bening 1,000 
64 Botol Kecap / Bir B02 Botol leher panjang tebal 650 
65 Botol Marjan B03 Botol Tebal 350 
66 Botol Anggur B04 Botol Tebal - 
67 Botol Soda B05 Botol Tebal 350 
68 Botol Bir Guinness B06 Botol Tebal 350 
69 Botol UC-1000 B07 Botol Tebal 50 
     
     
   Kepala Dinas Pertamanan dan Kebersihan  
   Kota Makassar, 
     
    
   Drs. SYAHRUDDIN AR , M.Si 
   Pangkat : Pembina Tk. I 
   
NIP. 19620905 198703 1 019          
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LAMPIRAN 4 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
1. Wawancara Dengan Kepala Dinas Pertamanan Dan Kebersihan 
Kota Makassar (Alm) Drs. Syahruddin AR., M.si 
 
2. Wawancara Dengan Kepala UPTD Pengeolaan Daur Ulang Sampah 
Dinas Pertamanan Dan Kebersihan Kota Makassar Jaya Perkasa 





   
3. Penelitian Di Bank Sampah Pusat/ UPTD Daur Ulang Sampah 
 
4. Penelitian Di Bank Sampah Pelita Harapan  
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6. Penelitian Di Bank Sampah Adipura 
 
 7. Penelitian Di Bank Sampah Mutiara 
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9. Penelitian Bank Sampah Sukses Abadi 
 
  




   
 
 








   
12. Penilitian Bank Sampah Kantisang 
 
13. Penyerahan Pelakat Kenang Kenangan Kepada Bank Sampah 
Pusat 
  
